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SAMBUTAN
DEPUTI BIDANG PENGEMBANGAN BAHAN PUSTAKA
DAN JASA INFORMASI PERPUSTAKAAN
PERPUSTAKAAN NASIONAL RI

UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan mendefinisikan naskah kuno
sebagai dokumen tertulis yang tidak dicetak atau tidak diperbanyak dengan
cara lain, baik yang berada di dalam negeri maupun di luar negeri yang berumur
sekurang-kuragnnya 50 (lima puluh) tahun, dan yang mempunyai nilai
penting bagi kebudayaan nasional, sejarah, dan ilmu pengetahuan. Dibanding
benda cagar budaya lainnya, naskah kuno memang lebih rentan rusak, baik
akibat kelembaban udara dan air (high humidity and water), dirusak binatang
pengerat (harmful insects, rats, and rodents), ketidakpedulian, bencana alam,
kebakaran, pencurian, maupun karena diperjual-belikan oleh khalayah umum.

Naskah kuno mengandung berbagai informasi penting yang harus diungkap
dan disamapikan kepada masyarakat. Tetapi, naskah-naskah kuno yang ada
di Nusantara biasanya ditulis dalam aksara non-Latin dan bahasa daerah atau
bahasa asing (Arab, Cina, Sansekerta, Belanda, Inggris, Portugis, Prancis).
Hal ini menjadi kesulitan tersendiri dalam memahami naskah. Salah satu
cara untuk mengungkap dan menyampaikan informasi yang terkandung di
dalam naskah kepada masyarakat adalah melalui penelitian filologi. Saat ini

penelitian naskah kuno masih sangat minim.

Sejalan dengan rencana strategis Perpusnas untuk menjalankan fungsinya
sebagai perpustakaan penelitian, sekaligus sebagai Pusat Pernaskahan
Nusantara, maka perlu dilakukan upaya akselerasi percepatan penelitian
naskah kuno yang berkualitas, memenuhi standar penelitian filologis, merta
mudah diakses oleh masyarakat. Dengan demikian, Perpusnas menjadi
lembaga yang berkonstribusi besar terhadap bidang ilmu pengetahuan di

Indonesia, khususnya di bidang pernaskahan.

Kegiatan ini merupakan kegiatan wajib di bidang pernaskahan di Perpusnas,
karena menjadi amanat Undang-Undang No. 43 Tahun 2017 Pasal 7 ayat 1

butir d yang mewajibkan Pemerintah untuk menjamin ketersediaan keragaman



koleksi perpustakaan melalui terjemahan (translasi), alih aksara (transliterasi),
alih suara ke tulisan (transkripsi), dan alih media (transmedia), juga Pasal 7
ayat 1 butir f yang berbunyi “Pemerintah berkewajiban meningkatkan kualitas
dan kuantitas koleksi perpustakaan”.

Sejak tahun 2015, sesuai dengan indikator kinerja di Perpusnas, kegiatan
Alih Aksara, Alih Bahasa, Saduran dan Kajian Naskah Kuno Nusantara terus
dilaksanakan secara rutin. Pada tahun 2021, Perpusnas menargetkan 50 judul
penerbitan dari hasil karya tulis tersebut. Berkat kontribusi para penulis yang
terdiri dari filolog, sastrawan, akademisi, dll, kegiatan ini dapat terlaksana.
Oleh karena itu, Perpustakaan Nasional mengucapkan terima kasih kepada
para kontributor yang telah mengirimkan karya-karya terbaiknya. Secara
khusus, Perpustakaan Nasional juga mengucapkan terima kasih kepada
Masyarakat Pernaskahan Nusantara (Manassa) yang sejak awal terlibat dalam
proses panjang seleksi karya, penyuntingan, proofreading, hingga buku ini
dapat terbit dan dibaca oleh masyarakat. Kami berharap kiranya karya-karya
yang dihasilkan dari kegiatan ini bisa mendapatkan apresiasi positif dari
masyarakat, bukan hanya bagi para penggiat naskah saja, namun juga lapisan
masyarakat lainnya sehingga bisa lebih banyak lagi yang mengenal dan peduli

terhadap warisan budaya bangsa kita.

Jakarta, 2021

Dra. Ofy Sofiana, M. Hum.
Deputi Bidang Pengembangan Bahan Pustaka

dan Jasa Informasi Perpustakaan Nasional RI
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PENGANTAR PENULIS

Puji syukur Alhamdulillah penulis haturkan ke hadirat Allah Subhanahu
Wata’ala yang senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada
hamba-Nya yang terpilih. Berkat rahmat Allah itulah proses penulisan
suntingan dan alih bahasa ini dapat selesai tepat pada waktunya. Pemilihan
naskah Mujarobat ini telah melalui penelusuran akademik untuk mendapat
naskah yang terbaik. [tulah sebabnya naskah ini dirasa penting untuk disunting
dan dialihbahasakan untuk dapat dibaca oleh banyak kalangan. Mengapa
demikian, karena naskah ini berisi berbagai doa dan wirid yang bisa dibaca
oleh masyarakat pembaca untuk keperluan hidup sehari-hari.

Penulisan alih bahasa dan penerbitan buku ini tidak akan selesai dan
sukses tanpa bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis merasa perlu
menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada phak-pihak berikut:

1. Teman sejawat, Ibu Mirya Anggrahini, M.Hum yang telah memberi
kesempatan untuk diskusi banyak hal tentang naskah Mujarobat ini.

2. Kepala Desa Pesarean berserta staf pamong yang telah memberikan
kemudahan dalam pengumpulan data selama penelitian naskah ini.

3. Bapak Sairun, Bapak Abdul Rozak, Bapak Sobari, Ustadz Samsul Muarif,
Buyut Sukim, yang telah bersedia menjadi informan dalam penelitian ini.

4. Pengurus Manassa Pusat, khususnya kepada Dr. Munawar Holil sebagai
Ketua Umum Manassa, yang telah memberikan informasi dan masukan
penting untuk penerbitan buku ini.

5. Pimpinan Perpustakaan Nasional RI, yang telah memberikan bantuan dan
memfasilitasi penerbitan buku alih bahasa ini dengan baik.

Penulis berdoa dan berharap semoga buku suntingan dan alih bahasa ini
dapat bermanfaat bagi pembaca yang budiman.

Semarang, 25 Maret 2021

Tim Penulis
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan pesisir utara Jawa sejak zaman dahulu dikenal sebagai
jalur perdagangan yang strategis, karena itulah kawasan ini menjadi zona
persebaran agama Islam dan dianggap sebagai basis berkembangnya Islam di
Nusantara. Koentjaraningrat (1985) menyebutkan bahwa penganut Islam di
daerah ini lebih kuat dan murni dibandingkan di wilayah keraton yang masih
memegang tradisi-tradisi kejawen!, sehingga kemudian muncul pembagian
wilayah kebudayaan Jawa yang dikenal sebagai kebudayaan Nagarigung
yang mewakili kebudayaan yang lahir dan berkembang di wilayah keraton,
kebudayaan mancanagari yang mewakili kebudayaan di sekitar kota-kota
yang lokasinya agak jauh dari keraton, dan kebudayaan pesisir yang mewakili
kebudayaan masyarakat pesisir.> Meskipun, kemurnian agama Islam seperti
yang dimaksudkan oleh Koentjaraningat belum bisa dipastikan tolak ukurnya.

Chodjim, (2013: 24-60) menyebutkan bahwa tataran ilmu dalam agama
Islam ada empat jalan yaitu: 1) syariat, atau patokan dalam menjalankan
ajaran agama yang sudah ditentukan dalam hukum Islam. Syariat berkaitan
dengan hal-hal yang bersifat lahiriah seperti tata cara, hukum, syarat dan
rukun menjalankan ibadah shalat, menunaikan zakat, melaksanaan puasa
dan lain sebagainya. 2)farekat, yang merupakan tahapan yang setingkat lebih
tinggi dari dari tataran syariat yang mencakup wilayah kebatinan. 3) hakikat,
merupakan cara memahami hal-hal yang dipercayai kebenarannya sehingga
pelakunya mempercayai kebenaran itu. llmu Hakikat merupakan kesadaran
terhadap diri sendiri, dan 4) makrifat yang merupakan tataran tertiggi dalam
agama [slam.

Jika yang menjadi tolak ukur murni adalah ketaatan para pemeluknya
dalam melaksanakan syariat agama Islam, maka pemeluk Uslam di lingkungan
keraton pun melaksanakan syariat agama Islam sepeti halnya pemeluk Islam
di kawasan pesisir. Jika yang menjadi tolak ukur adalah pelaksanaan ritual
keagamaan yang tidak terkontaminasi dengan tradisi-tradisi Jawa sebelum
masuknya agama Islam seperti halnya pelaksanaan upacara selametan, maka
pemeluk Islam pesisir pun melaksanakan upacara ritual semacam itu namun
dengan sentuhan Islam.

Kenyataanya, masyarakat pesisir masih mempercayai roh-roh halus
seperti roh pendiri desa “danyang” ataupun roh para wali dan leluhur yang

1 Istilah kejawen muncul untuk mewakili tradisi-tradisi Jawa sebelum masuknya agama Islam.
2 Koentjaraningrat dalam Mufid (2006: 11-15).



dapat mempengaruhi keberuntungan maupun kesengsaraan ternyata masih
dominan. Kepercayaan yang demikian ini kemudian melahirkan keharusan
untuk berziarah, mengadakan haul (upacara tahunan), bersih desa, nyadran
dan lain-lain. Begitu juga kepercayaan tentang dukun dan peranannya dalam
membantu mencapai keberuntungan dan menghindarkan dari kesialan juga
masih kuat (Mufid, 2006:12).

Masih banyak pula masyarakat pesisir yang mempraktikkan ritual atau
tradisi kejawen, mempercayai ramalan dan perhitungan, dan menjadikan
naskah-naskah primbon sebagai kitab pegangan untuk melakukan atau
menentukan suatu hal. Naskah Mujarobat merupakan salah satu naskah
pesisir yang isinya dianggap tidak jauh berbeda dengan naskah primbon.
Beberapa kandungan di dalamnya memuat ramalan, perhitungan, serta doa-
doa khusus untuk hajat tertentu dalam sentuhan Islam. Naskah ini merupakan
bukti konkret adanya percampuran budaya dari kebudayaan pra-Islam ke
dalam kebudayaan Islam.

Dilihat dari sejarahnya, sebenarnya masyarakat Jawa sudah memiliki
tradisi tulis-menulis sejak puluhan abad silam. Umumnya tradisi tersebut
menghasilkan karya berupa karya sastra yang Jawa ditulis menggunakan
huruf Jawa dalam wujud tembang maupun puisi atau kumpulan puisi, namun
Koentjaraningrat (1984: 20) mengatakan bahwa ada juga naskah-naskah yang
ditulis dengan menggunakan huruf Pegon atau aksara Gundhil yaitu, tulisan
Arab yang disesuaikan dengan bahasa Jawa khususnya untuk naskah-naskah
yang bersifat islami yang biasanya ditulis oleh para kyai di pondok-pondok
pesantren atau yang lebih dikenal dengan naskah pesantren.

Rass (2014: 249) dalam bukunya Masyarakat dan Kesusastraan di Jawa
menyebutkan bahwa kesusastraan ini memiliki sifat non-aristokrat, di mana
para pelakunya adalah pedagang atau pengrajin yang saleh yang menempati
kawasan di seputar masjid yang dinamai kauman serta pusat studi keagamaan.
Selain tersebar dikalangan pesantren naskah-naskah ini juga banyak di temui
khususnya di daerah pesisir, hal ini seiring dengan pola persebaran agama
Islam yang bermula dari daerah pesisir pulau Jawa.

Berdasarkan penelusuran naskah, naskah Mujarobat merupakan salah
satu naskah yang masih diakui keberadaannya khususnya di daerah pesisir
utara Jawa. Naskah ini penulis temukan di salah satu desa di wilayah pesisir
Jawa Tengah, yakni Kabupten Tegal, tepatnya di Desa Pesarean, Kecamatan
Pagerbarang. Ada dua naskah yang ditemukan. Naskah yang pertama
ditemukan di Desa Pesarean, RT. 01/RW. 04. Kondisi naskah pertama pada saat
ditemukan masih terawat dengan baik dan tulisannya masih terbaca. Naskah
ini merupakan koleksi pribadi seorang penduduk bernama Bapak Sairun yang
diwariskan oleh ayah beliau yang bernama Kyai Rohman. Menurut penuturan



pemiliknya, naskah ini telah berpindah tangan beberapa kali dalam kurun
waktu yang sangat lama.

Berdasarkan penuturan bapak Sairun, pada mulanya naskah ini adalah
warisan keluarga milik salah seorang warga desa bernama Kyai Mad. Namun,
selama beliau menjadi pemilik atas naskah tersebut beliau sering mengalami
sakit-sakitan® maka naskah tersebut dihibahkan kepada Kyai Rohman. Kyai
Rohman sendiri merupakan seorang tokoh masyarakat yang dihormati di
Desa Pesarean. Naskah ini juga masih dipergunakan sebagai pegangan
dalam menentukan suatu hal, seperti penentuan hari untuk bercocok tanam,
memulai hajatan, membangun rumah, pemakaian jimat untuk mendatangkan
keuntungan atau membuang kesialan dan lain sebagainya.

Penulis tidak bisa memastikan berapa usia naskah secara tepat. Namun,
jika dilihat dari pewarisan naskah yang telah melewati beberapa generasi
dan usia pemilik naskah sebelum diwariskan kepada pemilik sekarang (Kyai
Rohman wafat di usia hampir 104 tahun) penulis berasumsi bahwa usia naskah
sudah lebih dari lima puluh tahun, sehingga naskah ini dapat dikategorikan
sebagai naskah kuno. Hal ini sesuai dengan ketetapan dalam UU Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Bab I Ketentuan
Umum pasal 1 No. 4 yang berbunyi:

Naskah kuno adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau
diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di dalam negeri maupun
di luar negeri yang berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun,
dan mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, sejarah dan ilmu
pengetahuan®.

Naskah yang kedua ditemukan di desa yang sama, milik Bapak Jaroni
yang tinggal di RT. 01/RW. 01. Kondisi naskah kedua saat ditemukan tidak
terawat dengan baik: terdapat lubang pada beberapa halaman sehingga tulisan
tidak terbaca, serta banyak halaman yang hilang. Atas beberapa pertimbangan
kemudian peneliti memutuskan untuk memilih naskah pertama sebagai objek
dalam penelitian ini.

Naskah Mujarobat ini ditulis dengan menggunakan bahasa Jawa dengan
aksara Pegon. Secara umum kandungan naskah ini terbagi menjadi empat
bagian yang berbeda. Bagian pertama, berisi tentang ajaran ilmu figi/. Bagian
kedua berisi tentang ajaran ketauhidan. Bagian ketiga berisi tentang ilmu
tafsir atau ramalan berdasarkan fenomena alam, mimpi, maupun keadaan fisik

3 Tidak diketahui kejelasan penyakit beliau, namun menurut penuturan pemilik naskah, pihak keluarga meyakini sakit
yang diderita beliau ada hubungannya dengan keberadaan naskah.

4 Sumber: www.perpustakaan.kemenkeu.go.id/../UU_43 2007 PERPUSTAKAAN.pdf diakses pada 23 Desember
2015.
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ataupun psikologi manusia. Bagian keempat berisi ilmu pepetung, atau ilmu
perhitungan hari berdasarkan neptu. Pada bagian ini juga terdapat beberapa
bagian yang menerangkan tentang thib (pengobatan) melalui doa-doa dan
azimat baik berupa wifik maupun rajah. Teks-teks dalam naskah ini tercatat
secara acak dan tidak berpola, meskipun secara garis besar naskah ini memiliki
empat bagian yang berbeda-beda. Pada saat ditemukan kondisi naskah masih
terawat dan tulisannya masih terbaca namun, ada beberapa kesalahan dalam
penulisan teks ini, sehingga perlu diadakan penyuntingan terhadap teks ini.

Sehubungan dengan penelitian filologi terhadap naskah Mujarobat,
sampai saat ini sudah ada beberapa penelitian yang menggunakan naskah
ini, diantaranya, (1) tesis Abdul Ghofur dari Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga (2009) denganjudul “Al Qur’an dan Budaya Magi (Studi Antropologis
Komunitas Keraton Yogyakarta dalam Memaknai al-Qur’an dengan Budaya
Magi)”. Dalam penelitian tersebut Abdul Ghofur menggunakan sebagian
isi teks naskah kitab Mujarobat hanya sebagai data pendukung penelitian,
bukan sebagai objek material. (2) Artikel ilmiah dengan judul “Pengobatan
Tradisonal dalam Naskah-Naskah Minangkabau” yang ditulis oleh Danang
Susena (2013) yang diterbitkan dalam Wacana Etnik, Jurnal Ilmu Sosial dan
Humaniora Fakultas [lmu Budaya Universitas Andalas Volume 4, Nomor 2,
Oktober 2013, dalam artikel tersebut Susena mengalanisis naskah Mujarobat
dari sisi Etnomedisin atau pengobatan tradisional. (3) Artikel ilmiah Dr.
Harun Mat Piah (2014) yang berjudul “Ilmu Perkasihan (Seksologi) Melayu
Tradisional: Suatu Pembicaraan Awal”. Tulisan ini merupakan artikel yang
digunakan dalam seminar “Persidangan Antarbangsa Manuskrip Melayu:
Memartabatkan Melayu di Persada Dunia” yang diadakan di Perpustakaan
Negara Malaysia, Kuala Lumpur pada 6-7 Mei 2014. Dalam artikel tersebut
naskah Mujarobat dianalisis berdasarkan pendekatan seksologi.

B. Tujuan Alih Bahasa

Adapun tujuan alih bahasa naskah Mujarobat ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk menambah perbendaharaan kekayaan bacaan yang bersumber dari
pernaskahan Nusantara klasik, yang bernuansa keagamaan, khususnya
ajaran doa-doa dalam Islam.

2. Memberikan nilai tambah bagi para peneliti, terutama hasil penelitian
pernaskahan klasik yang bersifat filologis dan teologis.

3. Menambah penguatan dokumentasi dan koleksi hasil-hasil penelitian
naskah klasik untuk kepentingan kearsipan dan perpustakaan.

4. Memudahkan bagi pembaca yang lemah dalam penguasaan bahasa Jawa
sehingga dapat menikmati bacaan dari sumber-sumber asli bahasa Jawa
yang berkualitas.



C. Penelusuran Naskah dan Alasan Pemilihan Naskah

Berdasarkan penelusuran naskah, Naskah Mujarobat merupakan salah
satu naskah yang masih diakui keberadaannya khususnya di daerah pesisir
utara Jawa. Naskah ini penulis temukan di salah satu desa di wilayah pesisir
Jawa Tengah, yakni Kabupten Tegal, tepatnya di Desa Pesarean, Kecamatan
Pagerbarang. Ada dua naskah yang ditemukan Naskah yang pertama
ditemukan di Desa Pesarean RT. 01/RW. 04, Kondisi naskah pertama pada saat
ditemukan masih terawat dengan baik dan tulisannya masih terbaca. Naskah
ini merupakan koleksi pribadi seorang penduduk bernama Bapak Sairun yang
diwariskan oleh ayah beliau yang bernama Kyai Rohman. Menurut penuturan
pemiliknya, naskah ini telah berpindah tangan beberapa kali dalam kurun
waktu yang sangat lama.

Berdasarkan penuturan Bapak Sairun, pada mulanya naskah ini adalah
warisan keluarga milik salah seorang warga desa bernama Kyai Mad. Namun,
selama beliau menjadi pemilik atas naskah tersebut beliau sering mengalami
sakit-sakitan® maka naskah tersebut dihibahkan kepada Kyai Rohman. Kyai
Rohman sendiri merupakan seorang tokoh masyarakat yang dihormati di
Desa Pesarean. Naskah ini juga masih dipergunakan sebagai pegangan
dalam menentukan suatu hal, seperti: penentuan hari untuk bercocok tanam,
memulai hajatan, membangun rumah, pemakaian jimat untuk mendatangkan
keuntungan atau membuang kesialan dan lain sebagainya.

Penulis tidak bisa memastikan berapa usia naskah secara tepat. Namun,
jika dilihat dari pewarisan naskah yang telah melewati beberapa generasi
dan usia pemilik naskah sebelum diwariskan kepada pemilik sekarang (Kyai
Rohman wafat di usia hampir 104 tahun) penulis berasumsi bahwa usia naskah
sudah lebih dari lima puluh tahun, sehingga naskah ini dapat dikategorikan
sebagai naskah kuno. Hal ini sesuai dengan ketetapan dalam UU Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Bab I Ketentuan
Umum pasal 1 No. 4 yang berbunyi:

Naskah kuno adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau diperbanyak
dengan cara lain, baik yang berada di dalam negeri maupun di luar negeri yang
berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, dan mempunyai nilai
penting bagi kebudayaan nasional, sejarah dan ilmu pengetahuan®.

Naskah yang kedua ditemukan di desa yang sama, milik Bapak Jaroni
yang tinggal di RT. 01/ RW. 01. Kondisi naskah ke dua saat ditemukan tidak
terawat dengan baik: terdapat lubang pada beberapa halaman sehingga tulisan
tidak terbaca, serta banyak halaman yang hilang. Atas beberapa pertimbangan

5 Tidak diketahui kejelasan penyakit beliau, namun menurut penuturan pemilik naskah, pihak keluarga meyakini sakit
yang diderita beliau ada hubungannya dengan keberadaan naskah.
6 Sumber: www.perpustakaan.kemenkeu.go.id/.../UU_43 2007 PERPUSTAKAAN.pdf diakses pada 23 Desember 2015.
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kemudian peneliti memutuskan untuk memilih naskah pertama sebagai objek
dalam penlitian ini.

Naskah Mujarobat ini ditulis dengan menggunakan bahasa Jawa dengan
aksara Pegon. Secara umum kandungan naskah ini terbagi menjadi empat
bagian yang berbeda. Bagian pertama, berisi tentang ajaran ilmu figih. Bagian
kedua berisi tentang ajaran ketauhidan. Bagian ketiga berisi tentang ilmu
tafsir atau ramalan berdasarkan fenomena alam, mimpi, maupun keadaan fisik
ataupun psikologi manusia. Bagian keempat berisi ilmu pepetung, atau ilmu
perhitungan hari berdasarkan neptu. Pada bagian ini juga terdapat beberapa
bagian yang menerangkan tentang thib (pengobatan) melalui doa-doa dan
azimat baik berupa wifik maupun rajah. Teks-teks dalam naskah ini tercatat
secara acak dan tidak berpola, meskipun secara garis besar naskah ini memiliki
empat bagian yang berbeda-beda. Pada saat ditemukan kondisi naskah masih
terawat dan tulisannya masih terbaca namun, ada beberapa kesalahan dalam
penulisan teks ini sehingga perlu diadakan punyuntingan terhadap teks ini.

D. Deskripsi Naskah

Naskah Mujarobat ini merupakan koleksi pribadi bapak Sairun, seorang
penduduk yang tinggal di kabupaten Tegal, tepatnya RT. 01/RW. 04, Desa
Pesarean, Kecamatan Pagerbarang. Hingga sekarang naskah ini masih
digunakan sebagai naskah pegangan dalam memutuskan melakukan suatu hal
oleh pemiliknya. Naskah ini merupakan hibah yang diberikan salah seorang
penduduk desa kepada Ki Rohman, ayah Bapak Sairun, namun setelah beliau
wafat naskah tersebut diwariskan kepada anak beliau.

Kondisi naskah ini masih terawat dengan baik, tulisannya masih terbaca
dengan jelas. Namun, ada beberapa kata dalam naskah ini yang tidak terbaca
karena kurang jelas penulisannya. Tidak ditemukan lubang ataupun robek pada
halamannya, hanya saja terdapat halaman yang hilang yaitu pada halaman
126 dan halan 127. Di beberapa halaman terdapat banyak coretan pulpen, dan
halaman lepas pada akhir halaman. Adapun secara detail, deskripsi naskah ini
adalah sebagai berikut:

1. Identitas buku
Judul : Mujarrobat
Merupakan judul asli naskah, ditulis menggunakan huruf
Arab. Judul naskah juga terdapat di sisi kiri dan kanan
kepala setiap halaman, di luar garis bingkai halaman.
Pemilik naskah : Bapak Sairun
Warga Desa Pesarean RT 01/ RW 04, Kecamatan
Pagerbarang, Kabupaten Tegal

Jumlah Teks : Satu



Jenis

Bahasa

Tanggal penyalinan
Tanggal penulisan
Tempat penulisan
Penyalin

2. Bagian buku
Bahan/ alas
Cap kertas
Warna tinta
Kondisi naskah

Jumlah halaman

Jumlah baris per halaman

Jumlah halaman kosong
Jumlah halaman tertulisi
Jumlah lembar pelindung

Jumlah kuras
Ukuran halaman
Ukuran pias

Cara penggarisan
Penomoran halaman

3. Tulisan
Jenis aksara

: Naskah kitab
: Jawa

: Tidak ada

: Tidak tada

: Madiun

: H. Abdul Rohman bin H. Abdul Aziz

: Kertas Eropa
: Tidak ada

: Hitam

: a. Halaman sampul belakang dan halaman terakhir

naskah lepas.

b. Halaman hilang pada halaman 126 dan 127.

c. Terdapat beberapa coretan pulpen di luar bingkai
halaman. Menurut penulis, pemilik naskah sengaja
mencorat-coret beberapa halaman tersebut untuk
menandai bagian-bagian yang penting.

: 136 halaman termasuk halaman sampul
: 19 baris kecuali pada
hal. 2, 30, 69 = 15 baris,

hal. 33, 38, 40, 42, 73, = 17 baris,

hal. 51, 65, 73, 78, 80, 85, 100, 103, 104, 128 = 18 baris

: Tidak ada
: Semua halaman tertulisi
: Tidak ada
: Empat

: Panjang 21 cm, lebar 14 cm

]

: Tidak ada penggarisan
: Nomor halaman ditulis di tengah di luar garis bingkai

halaman bagian atas.

: Arab Pegon

1,5cm

1,5cm

1,5 cm

1,5 cm



Jumlah penulis/ penyalin

Tanda koreksi
Tanda pergantian baris

Tanda pungtuasi

Kolofon
Tluminasi

Tlustrasi
4. Penjilidan
Bahan sampul

: Dilihat dari  bentuk penulisannya yang tetap,
kemungkinan penulis/penyalin satu orang yang sama.

: Tidak ada

: Tidak ada
Di pojok kiri setiap halaman bernomor genap terdapat
custode berupa kata pertama yang muncul di halaman
selanjutnya, pada hal. 33 cosfode ditulis dobel disertai
angka 4.

: Pada pergantian pembahasan, kata atau kalimat pertama
di tulis dengan huruf yang yang lebih besar yang ditulis
pada bingkai berupa garis tunggal. Pada halaman 9, 33,
37, 38, kalimat terakhir di tulis dengan ukuran huruf
yang lebih besar dan di bingkai untuk menunjukan
sebuah lafadz doa atau ayat Al Quran pada halaman
selanjutnya.

: Tidak ada

: Terdapat pada dua tempat, yaitu pada halaman 2
berupa gambar bunga terdapat di kepala halaman, yang
mengapit kata Mujarobat

Dan pada halaman 125 terdapat gambar dua buah gading
yang saling melingkar, dengan bunga di bagian atasnya,
di tengah-tengah gambar terdapat tulisan “Lamun arep
ngenani lawang ing tengah maka den jungjungaken
wadon, maka nemu lafat”

Seperti pada gambar di bawah:

: Tidak ada

: Kertas karton tebal



Motif sampul : Sampul bermotif bunga seperti pada gambar berikut:

Ukuran sampul : Panjang 21 cm, lebar 14 cm

Jumlah kuras : Dua belas

Pengikat : Benang

5. Keterangan lain : Pada halaman sampul terdapat keterangan:

Setuhune kitab Mujarrobat iki wis den terjemahan
kelawan cara Jawa lilhaqi haji Abdul Rohman bin haji
Abdul Aziz Singgapura, asal nagari Madiun tampuran
Ghafarallahu lahu wa lidaihi wa liman thalaa’ a’laihi
wa lijami’il muslimin, amin

E. Ringkasan Isi teks

Teks Mujarobat berisi tentang ajaran-ajaran agama Islam secara umum.
Dari segi ketauhidan tidak dijelaskan secara mendetail, hanya berisi ringkasan
rukun iman. Sedangkan dari segi syariah menjelaskan mengenai rukun
Islam mulai yaitu: 1) Syahadat; 2) Salat, dalam bab ini dijelaskan tata cara
melaksanakan salat dari mulai berwudu, hal yang membatalkan wudu, tata
cara berwudu, tata cara salat fardu berserta rukun dan bacaan-bacaannya,
dan bacaan salat sunah dan tata caranya; 3) Zakat, baik zakat fitrah maupun
zakat mal; 4) Puasa; dan 5) Haji. Selain itu dijelaskan juga mengenai doa-
doa mulai dari doa dalam kehidupan sehari-hari seperi doa mau tidur, bangun
tidur, dan lain sebagainya sampai doa untuk hajat-hajat terentu berserta tata
cara pengamalannya misalnya, doa pembuka rizki, doa Kanzul Arsy, doa Nur
Buwat dan lain-lain.

Dalam naskah ini dijelaskan juga mengenai ramalan baik ramalan
yang berdasarkan perhitungan neptu, hari dan pasaran dalam tradisi Jawa
yang digunakan untuk mengetahui watak seseoang dan peruntungannya,
mengetahui arah rizki seseorang, memulai berdagang dan barang dagangannya,
membangun rumah, hajatan, bercocok tanam, dan lain sebagainya. Selain
itu, ada juga ramalan yang bedasarkan kondisi dan gejala alam, misalnya
gempa bumi, munculnya naga dina, gerhana, dan lain sebagainya. Ada juga
penjelasan mengenai rajah yang digunakan untuk kepentingan tertentu beserta
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cara penggunaannya.

F. Pedoman Alih-Aksara dan Metode Alih Bahasa

Alih-aksara

lambang.

(transliterasi)

ni

dikerjakan berdasarkan Pedoman
Transliterasi Arab-Latin (1998), keputusan bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tentang pembakukan pedoman
transliterasi Arab-Latin yang disusun dengan prinsip (1) Sejalan dengan Ejaan
yang Disempurnakan (EYD), (2) Huruf Arab yang belum ada penandaannya
ditulis dengan cara memberikan tanda diaklitik, dengan dasar satu fonem satu

Transliterasi huruf Arab ke huruf Latin dapat dirinci sebagai berikut:

1. Penulisan Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Lambang
I Alif | L Tak dilambangkan
< Ba B
< Ta T
& Sa $ es titik atas
z Jim J
z Ha h ha titik bawah
z Kha kh
2 Dal D
3 Za Z zet titik atas
D Ra R
J Zai Z
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o Sin S

g Syin Sy
e S ad S es titik bawah
o= Dad d de titik bawah
L Ta t te titik bawah
L Za v/ zet tititk bawah
& Ayn’ veee e

¢ Gayn G

a Fa F

a3 Qaf Q

4 Kaf K

J Lam L

a Mim M

o Nun N

5 Wau W

A Ha H

s Hamzah | ... .. Apostrof

s Ya Y
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2. Penulisan Vokal dan Diftong

Vokal bahasa Arab, sebagaimana vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal (monoftong), dan vokal rangkap (diftong) vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya Syakl atau Harkat transliterasinya sebagai berikut:

a. Penulisan Vokal
Vokal pendek
Tanda harkat Huruf latin

..... uveen a
...... O..... 1
........... u
Contoh:
) : Kataba
pe: : Syaraba
J=d : Fa’'ala
Vokal panjang
Js :a
...... ... 01
Conto'h’""j"" ca
Ja :qala
Js : qila
J& : yaqilu

b. Penulisan diftong

Diftong dalam bahasa Arab yang lambangnya merupakan gabungan
antara harkat huruf. Transliteasinya berupa gabungan huruf, yaitu sebagai
berkut:

Harkat dan huruf ~ Gabungan huruf Contoh
T s al TS : kaifa
b au as) : raudah
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3. Penulisan Artikel (Kata Sandang)

Artikel atau kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan tanda sempang. Dalam bahasa Arab kata sandang
dilambangkan dalam dua huruf yaitu berupa alif lam ta’rif (J)), dalam
transliterasi ini artikel tersebut dibedakan menjadi dua yaitu, yang diikuti
huruf syamsiyyah dan yang diikuti huruf gamariyyah, artikel yang diikuti
huruf syamsiyah ditransliterasikan menyesuaikan dengan bunyinya, yaitu
huruf/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang mengikuti artikel
tersebut, contohnya:

da)V  ar-rajulu

Jedll  asy-syamsyu
Artikel yang diikuti huruf gamariyyah ditransliteasikan sesuai bunyi
asliya, contohnya:

181 > al-galamu

iuwyadl :al-madrasatu

4. Penulisan Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 1) Ta’ marbutah hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah ransliterasinya adalah /t/
dan 2) 7a’ marbutah mati atau yang mendapat harkat sukun transliterasinya
adalah /h/.

5. Penulisan Tasydid

Tasydid atau syaddah dilambangkan dengan tanda "dan ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf'yang diberi fasydid tersebut.

G. Pedoman Membaca Alih-Aksara Teks Mujarobat

1) Alih-aksara teks Mujarobat ditulis dalam bentuk dua kolom, kolom
bagian kiri adalah alih-aksara dan kolom sebelah kanan adalah
terjemahan.

2) Teks yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah teks yang
menggunakan bahasa Jawa, sedangkan teks-teks doa dan mantra
yang menggunakan bahasa Arab tetap ditulis utuh seperti pada teks
aslinya.

3) Alih-aksara teks Mujarobat ditulis menggunakan huruf cetak miring
(fontasi italic). Huruf cetak miring juga digunakan dalam menuliskan
kata atau kalimat asing dalam bahasa Arab yang belum dibakukan
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4)

5)

6)

7)

sebagai kosa kata Bahasa Indonesia pada kolom tejemahan.
Penulisan nomor halaman ditulis dalam dua garis miring yang dicetak
tebal (bold) dituliskan pada awal halaman naskah.

Tanda kurung (...) adalah tanda untuk menjelaskan bahwa teks
aslinya tidak tertulis dengan sempurna, dan huruf atau kata yang
tertlis dalam kurung adalah tambahan peneliti.

Tanda titik-titik adalah tanda untuk menjelaskan bahwa teks aslinya
tidak terbaca, penulisan tanda ini disertai penjelasan dalam footnote.
Tanda angka superscript dengan angka desimal dalam teks
merupakan catatan kaki (footnote) yang berhubungan dengan kata-
kata yang memerlukan penjelasan.
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BAB 11
HASIL SUNTINGAN TEKS DAN ALIH BAHASA

Dalam menyunting teks Mujarobat peneliti melakukan pembetulan pada
kata-kata yang dinilai kurang sesuai, terutama pada kutipan-kutipan ayat
Al-qur’an. Penyuntingan teks ini penulis dibantu oleh beberapa orang, yaitu
bapak Rosidin, warga desa Pesarean, dan Rizki Yatiningsih, alumni Pondok

Pesantren Modern Selamat, Kendal.

Penerjemahan teks Mujarobat dilakukan dengan menerjemahkan teks
secara bebas. Teks yang diterjemahkan hanya teks yang berbahasa Jawa,
sedangkah teks-teks doa dalam bahasa Arab tetap dipertahankan seperti pada
teks aslinya. Hal ini dilakukan selain karena keterbatasan penulis dalam
menerjemahkan teks-teks berbahasa Arab juga untuk mempertahankan
keutuhan teks. Berikut adalah suntingan teks Mujarobat.

Suntingan Teks
Hlm. /2/

Mujarobat
Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, wa salatu

wa salam ‘ald khairi khalgiht sayyidina
muhammadin sayyidil anbiya’wal mursalin wa
‘ala aliht wa sahbihi wa sallam.

Arkanul islami

Utawi rukune islam iku limang perkara, kang
dingin iku maca kalimat syahadat loro yaiku:
Asyhadu alla ilaha illallah wa asyhadu anna

muhammadar rasilullah

Tegese anyekseni' ingsun setuhune pekelakuan
ora ana dzat kang sinembah kelawan sabenere
ing dalem wujude anging allah SWT kang den
sembah, kang dadeaken pitung langit lan pitung
bumi lan sekabehe makhluk.
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Alih Bahasa
Hlm. /2/

Mujarobat
Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, wa salatu
wa salam ‘ald khairi khalqiht sayyidina
muhammadin sayyidil anbiya’wal mursalin
wa ‘ald aliht wa sahbihi wa sallam.

Arkanul islami

Rukun Islam itu ada lima perkara, yang
pertama yaitu membaca dua kalimat syahadat
yaitu: Asyhadu alla ilaha illallah wa asyhadu
anna muhammadar rastulullah

Artinya, saya bersaksi sesungguhnya tidak ada
dzat yang benar-benar layak untuk disembah
kecuali Allah SWT, yang telah menjadikan
tujuh langit dan tujuh bumi berserta semua
makhluknya.



Lan anyekseni ingsun setuhune nabi muhammad
iku dadi utusane allah kang duweni sifat shidig,
amanah, tabligh, fathonah.

Lan kapingdone jenengaken shalat limang
wektu ing dalem sadina lan sawengi.

Lan kaping telune puasa wulan Ramadhan
cukup telung puluh dina.

Lan kaping papate aweh zakat lamun wus teka
artane sanishab lan tahunne.

Lan kaping lima munggah haji maring baitullah
al haram, lamun ana sangune lan serta sentosa

Hlm. /3/

dalane saking begal lan nisbate wadone kudu
kelakuan mahrame lan kuasa.

Utawi rukune iman iku nem perkara

Sewiji ngimanake ing allah. Lan kapindone
ngimanaken ing sakabehe malaikate allah. Lan
kaping telu ngimanaken sekabehe kitabe allah.
Lan kaping pate ngimanaken ing sekabehe para
rasul kabeh. Lan kaping limane ngimanken ing
dina akhir iya iku dina kiamat. Lan kaping neme
ngimanaken ing pastian ala lan pastian becik
iku saking kersane allah ta’ala.

Utawi fardune wudlu iku nem perkara, perkara
kang dingin iku niat, lan kapindo masuh rai,
lan kaping telu masuh tangan loro sarta sikute
karo, lan kaping pate ngusap sirah, lan kaping
lima masuh sikil karo, serta wanglune loro, lan
kaping neme tartib.

Punika lafadz niat wudlu: Nawaitu wudii’a
lirof"il hadasil asgari fardu lillahi ta’ala. Niat
ingsung wudu karoan ngilangake hukume hadas
cilik fardu kerana allah ta’ala

Doa ba’da wudlu: asyhadu ald ilaha

illallah wahdahu la syartkalahii wa asyhadu
anna muhammadan ‘abduhii wa rasuluhu
allahumaj 'alnt minattawwabina waj’alni minal
mutatahirin.

Dan saya bersaksi bahwa sesungguhnya Nabi
Muhammad itu menjadi utusan Allah yang
mempunyai sifat shidiq, amanah, tabligh,
fathonah.

Dan, yang kedua mendirikan salat lima waktu
dalam sehari semalam.

Dan yang ketiga puasa di bulan Ramadan,
selama tiga puluh hari.

Dan yang keempat memberikan zakat jika
sudah terpenuhi nisabnya setiap tahun.

Dan yang kelima naik haji ke Baitullah Al
Haram jika mampu serta ada jaminan selamat

Hlm. /3/

dari gangguan dalam perjalanan, dan bagi
perempuan harus memiliki makhram.

Rukun iman itu ada enam perkara

Pertama, iman kepada allah. Kedua iman
kepada semua malaikat allah. Ketiga iman
kepada kiab-kitab Allah. Keempat iman
kepada rasul-rasul allah. Kelima iman kepada
hari akhir, yaitu hari kiamat. Dan yang keenam
iman kepada takdir baik dan buruk bahwa
keduanya itu adalah kehendak allah ta ala

Fardunya wudu itu ada enam hal, yang
pertama niat, kedua membasuh muka, ketiga
membasuh kedua tangan sampai siku, keempat
mengusap kepala, kelima membasuh dua kaki
sampai mata kaki, dan yang keenam tertib.

Inlah bacaan niat wudu: Nawaitu wudii’a
lirof"’il hadasil asgari fardu lillahi ta’ala.
Saya niat berwudu untuk menghilangkan hadas
kecil, fardu karena allah ta’ala

Doa setelah wudu: asyhadu ald ildha
illallah wahdahu la syarikalahii wa asyhadu
anna muhammadan ‘abduhii wa rasuluhu
allahumaj’alnt minattawwabina waj alnt
minal mutatahirin.
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Subhdanakallahu wa bi hamdika asyhadu ala
ilaha illa anta wa astagfiruka wa atitbu ilaik, wa
salallahu ‘ala sayyidina muhammadin wa aliht
wa sahbihi wa sallam.

Hlm. /4/

Utawi kang ngerusakaken wudlu iku patang
perkara, kang dingin metu salah sewijine dalan
loro®, kang liyane mani. Lan kapindo iku ilang
akal sabab mendem utawa edan, utawa ayan,
utawa turu, kang ora tetep pelungguhane saking
bumi. lan kaping telu kepok kulit wong lanang
lan wong wadon kang gede karone kang dudu
muhrime. Lan kaping pat kepok dzakar dewek
utawi farjine dewek.

Babussalati.
Lafade niat shalat fardhu

Zuhur: Usallt farda zZuhri arba’arakatin ada’an
lillahi ta’ala, allahu akbar.

Ashar: Usallt farda asri arba’a rakadti add’an
lillahi ta’ala, allahu akbar.

Maghrib: Usallt fardal magribi Salasa rakaati
ada’an lillahi ta’ala, allahu akbar:

Isya : Usallt farda isya’i arba’a rakaati ada’an
lillahi ta’ala, allahu akbar.

Subuh: Usalli farda shubhi rakataini ada’an
lillahi ta’ala, allahu akbar.

Ikilah do’a iftitah, den waca sawise

takbiratul ihram, yaiku: Allahu akbar kabira
walhamdulillahi kasira wasubhanallahi bukrata
wa asila (inni) wajahtu wajhiya lillazi fataras
sama wati wal arda

Hlm. /5/

hanifa muslima wama ana minal musyrikin
innd salati wanusuki wamahydaya wamamati
lillahi rabbil a’lamin. La syarika lahii
wabizalika umirtu wa ana minal muslimin.

Subhanakallahu wa bi hamdika asyhadu ala
ilaha illa anta wa astagfiruka wa atiibu ilaik,
wa salallahu ‘ald sayyidina muhammadin wa
alihi wa sahbihi wa sallam.

Hlm. /4/

Hal yang merusak wudu itu ada empat, yang
pertama keluarnya sesuatu dari dua jalan selain
air mani. Yang kedua, hilangnya akal karena
mabuk, gila, ayan, atau tidur yang tidak tetap
posisi duduknya dari bumi. Dan yang ketiga
bersentuhan kulit perempuan dan laki-laki
yang sudah baligh dan bukan mukhrim. Dan
yang keempat menyentuh kemaluan.

Babussalati.
Lafadz niat salat fardu

Zuhur: Usallt farda zuhri arba’arakatin
ada’an lillahi ta’ala, allahu akbar:

Ashar: Usallt farda asri arba’a rakaati
ada’an lillahi ta’ala, allahu akbar.

Maghrib: Usallt fardal magribi salasa rakaati
ada’an lillahi ta’ala, allahu akbar:

Isya : Usalli farda isya’i arba’a rakaati
ada’an lillahi ta’ala, allahu akbar:

Subuh: Usallt farda shubhi rakataini ada’an
lillahi ta’ala, allahu akbar.

Inilah do’a iftitah, dibaca setelah takbiratul
ihram, yaiku: Allahu akbar kabira
walhamdulillahi kasira wasubhanallahi
bukrata wa asila (inni) wajahtu wajhiya lillazt
fataras sama wati wal arda

Hlm. /5/

hanifa muslima wama ana minal musyrikin
innd salati wanusuki wamahydya wamamati
lillahi rabbil a’lamin. La syarika lahii
wabizalika umirtu wa ana minal muslimin.
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Nuli maca ta’awud lan bismillah. Lan fatiha,
lan maca surat, nuli rukuk maca: subhana
rabbiyal ‘azimi wabihamdiht ping telu.

Nuli i tidal maca: sami’allahu liman hamidah,
rabbana lakal hamdu mil ussamawati wamil ul
ardi wamil uma syi ta min syai’'n ba’'du.

Ikilah wacane doa kunut: allahumah dint fi
man hadait, wa a finf fi man afait, watawwalant
Jfi man tawallait, wa barikli fiman a 'tait wa
qint birahmatika syarrama qadait, wa innaka
taqdi wala tuqda alaik, wa innahii la yazillu
mawwalait, wala ya’izzu man adait, tabarakta
rabbana wata’alait, falakalhamdu ala ma
qadait, astagfiruka wa atiibu ilaik, wa salallahu
ala sayyidina muhammadinin nabiyil ummiyi wa
‘ala alihi wasahbihi wasalam.

Nuli sujud maca: subhana rabbiyal a’la
wabihamdihi

Ikilah kang den waca ing dalem lungguh
antarne sujud loro: rabbigfirlt warhamnt
wajburnt warfa 'ni warzukni wahdint (wa a fini)
wa fuann.

Nuli sujud. Tangi maca tahyat: attahiyatul
mubarakatus salawatut tayibatu lillah, assalamu
alaika ayyuhan nabyiyu warahmatullahi
wabarakatuh, asslamu ‘alaina wa ‘ala
‘ibadillahi salihin, asyhadu ala ilaha illallah

wa asyhadu anna muhammadar rasilullah,
allahumma salli ala muhammad, Ikilah tahiyat
awal.

Hlm. /6/

Utawi tahiyat akhir iku den tambahi wa ‘ald
ali (sayidind) muhammad kama salaita "ala
(sayyidind) Ibrahim, wa ‘ald ali (sayyidina)
ibrahim, wa barik ‘ala (sayyidind) muhammad
wa ‘ala ali (sayyidina) muhammad, kama
barakta ‘ala (sayyidina) ibrahim wa ‘ala

ali (sayyidina) ibarahim, fil ‘alamina innaka
hamidu majid.

Kemudian membaca ta ‘awud dan bismillah.
Lan fatiha, dan membaca surat, kemudian
ruku dan membaca: subhana rabbiyal ‘azimi
wabihamdiht tiga kali.

Kemudian i tidal membaca: sami’allahu
liman hamidah, rabbana lakal hamdu mil
ussamawati wamil ul ardi wamil uma syi ta
min syai’n ba’du

Inilah bacaan doa kunut: alladhumah

dini fi man hadait, wa a fint fi man afait,
watawwalant fi man tawallait, wa bariklt
fiman a’tait wa qint birahmatika syarrama
qadait, wa innaka taqdi wala tuqda alaik, wa
innahii la yazillu mawwalait, wald ya'izzu
man adait, tabarakta rabbana wata’alait,
falakalhamdu ala ma qadait, astagfiruka

wa atiibu ilaik, wa salallahu ala sayyidina
muhammadinin nabiyil ummiyi wa ala aliht
wasahbihi wasalam.

Kemudian sujud membaca: subhana rabbiyal
a’la wabihamdihi

Inilah yang dibaca ketika duduk diantara dua
sujud: rabbigfirlt warhamnt wajburni warfa’'ni
warzukni wahdint (wa a fini) wa fuanni.

Kemudian sujud. Bangun, lalu membaca
tahyat: attahivatul mubarakatus salawatut
tayibatu lillah, assalamu alaika ayyuhan
nabyiyu warahmatullahi wabarakatuh,
asslamu ‘alaina wa ‘ala ‘ibadillahi salihin,
asyhadu ald ilaha illallah wa asyhadu anna
muhammadar rasilullah, allahumma sallt ala
muhammad, Inilah tahiyat awal.

Hlm. /6/

Tahiyat akhir itu bacaannya ditambah

wa ‘ala ali (sayidind) muhammad kama
salaita “ala (sayyidina) Ibrahim, wa ‘ala ali
(sayyidind) ibrahim, wa barik ‘ald (sayyidina)
muhammad wa ‘ald ali (sayyidind)
muhammad, kama barakta ‘ala (sayyidinag)
ibrahim wa ‘ala ali (sayyidina) ibarahim, fil
‘alamina innaka hamidu majid.
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Nuli aweh salam (tengen): asssalamu’ alaikum
warahmatullah, asalukal fauza biljannah,

nuli salam ngiwa, asssalamu ‘alaikum
warahmatullah wanajata minan nari wal afwa fi
‘indal hisab.

Bab shalat sunah
Lafaz niat shalat sunah

Zuhur: usalli sunnata zuhri rak’ataini
(ba’diyatan) lillahi ta’ala, allahu akbar:

Asar: usallt sunnata asri (ba diyatan) rak’ataini
lillahi ta’ala, allahu akbar

Maghrib: usalli sunnata magribi (ba diyatan)
rak’ataini lillahi ta’ala, allahu akbar:

Isya: usallt sunnata ‘isya’i (qabliyatan)
rak’ataini lillahi ta’ala allahu akbar

Subuh: usallt sunnata subhi (qabliyatan)
rak’ataini lillahi ta’ala, allahu akbar

Punika rukun salat kang telulas® kang dingin
niat, ngadek? takbiratul ihram, maca fatiha,
rukuk, i tidal, sujud loro, lungguh, tahiyat akhir,
maca shalawat, salam, tertib.

Punika lafad niat nyalati mayit: usallt ‘ald hazal
mayyiti arba’a takbiarati fardal kifayati lillahi
ta’ala, allahu akbar. Sawise takbir kang awal
maca fatiha..

Nuli takbir malih maca shalawat ingatase
kanjeng nabi, alldhumma sallt ‘ala (sayyidina)
muhammad wa ‘ald ali (sayyidina) muhammad.

Hlm. /7/

Kama salaita ‘ald (sayyidina) ibrahim wa

‘ala ali ibrahim wabarik ‘ala (sayyidina)
muhammad wa ‘ald ali (sayyidina) muhammad,
kama barakta ‘ald (sayyidina) ibrahim wa ‘ala
ali (sayyidina) ibrahim fil ‘alamina innaka
hamidu majid.
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Kemudian salam (ke kanan): asssalamu’
alaikum warahmatullah, asalukal fauza
biljannah, lalu salam ke kiri, asssalamu
‘alaikum warahmatullah wanajata minan nari
wal afwa fi ‘indal hisab.

Bab salat sunah
Bacaan niat salat sunah

Zuhur: usalli sunnata zuhri rak’ataini
(ba diyatan) lillahi ta’ala, allahu akbar.

Asar: usallt sunnata asri (ba’diyatan)

Maghrib: usallt sunnata magribi (ba’diyatan)

rak’ataini lillahi ta’ala, allahu akbar:

Isya: usalli sunnata ‘isya’i (gabliyatan)

rak’ataini lillahi ta’ala allahu akbar

Subuh: usalli sunnata subhi (gabliyatan)

Inilah rukun salat, jumlahnya ada tiga belas®
yang pertama, niat, berdiri® takbiratul ihram,
maca fatiha, rukuk, i tidal, sujud loro, lungguh,
tahiyat akhir, membaca selawat, salam, tertib.

Inilah bacaan niat salat mayit: usallt ‘ald hazal
mayyiti arba’a takbiarati fardal kifayati lillahi
ta’dla, allahu akbar. Setelah takbir pertama
memaca fatiha.

Kemudian takbir lagi membaca selawat untuk
Nabi Muhammad, allahumma sallt ‘ala
(sayyidina) muhammad wa ‘ala ali (sayyidina)
muhammad.

Hlm. /7/

Kama salaita ‘ald (sayyidind) ibrahim wa
‘ala ali ibrahim wabarik ‘ala (sayyidina)
muhammad wa ‘ald ali (sayyidind)
muhammad, kama barakta ‘ala (sayyidina)
ibrahim wa ‘ala ali (sayyidind) ibrahim fil
‘alamina innaka hamidu majid.



Nuli takbir maca: allahumagfirlahii, warhamhii,
wa’afihi wa fu ‘anhii.

Nuli takbir maca: allahumma la takhrimna
ajrahii, wala taftinna ba’dahii, waghfirland wa
lahit wal ihwaninnallazina sabaqiina bil imani,
wald taj’al fi qulii bina gilallillazina amanii
rabbana innaka ra 'ufurrahim

Punika lafaz niat ngadusi mayit: nawaitul gusla
IT hazal mayyiti, farda lillahi ta’ala.

Lafaz niat muduni mayit: nawaitul wudii’a It
hazal mayiti farda lillahi ta’ala.

Punika lafaz niate salat riyaya fitrah: usallt

allahu akbar.

Iki lafad niat riyaya haji usallt sunnatal li 'tdil

1ki niat adus riyaya fitrah: nawaitul gusla li idil
fitri sunnata lillahi ta’ala.

Niate adus riaya haji: nawaitul gusla li 'idil
adha sunaata lilahi ta’ala.

Punika pertingkahe salat istikharah rong
rakaat, (lafad niate): usallt sunnatal istikharati
rak’ataini lillahi ta’ala, allahu akbar:

Rakaat kang awal ba’da fatiha maca:
warabbuka yahluku ma yasya v wa yahtaru, ma
kana lahumul khiyaratu, subhanahii wa ta’ala
‘ammd yusyrikiin, wa rabbuka ya’lamu ma
tukinnii suduruhum wama tu’liniin.

Hlm. /8/

Wa huwallahu la ilaha illahu walahulhamdu
fil ala wal akhirah, wa lahul hukmu wa ilaihi
turja’in.

Nuli maca qul ya ayyuhal kafiriin,

Lan rakaat kapindo ba’da fatiha maca: wama
kana limukmint wald@ mu’'minati iza gadallahu
rasitluhu amron ayyakuna lahumul hiyarah min
amrihi wamd ya Sillaha wa rasilah fagad dalla
dala lammubina,

Lalu takbir membaca: allahumagfirlahii,
warhamhii, wa'afihi wa fu ‘anhil.

Lalu takbir membaca: allahumma la takhrimna
ajrahi, wala taftinna ba’dahii, waghfirland wa
lahii wal ihwaninnallazina sabaqiind bil imani,
wald taj’al fi qulii bina gilallillazina amanii
rabbana innaka ra ufurrahim.

Inilah bacaan niat memandikan jenazah:
nawaitul gusla It hazal mayyiti, farda lillahi
ta’ald.

Bacaan niat mewudukan jenazah: nawaitul
wudii’a IT hazal mayiti farda lillahi ta’ala.

Inilah bacaan niat salat Idul Fitri: usallr

allahu akbar.

Inilah bacaan niat salat Idul Adha usallr
sunnatal li 'idil adhd rak’ataini lillahi ta’ala,
allahu akbar.

Inilah bacaan niat mandi Idul Fitri: nawaitul
gusla li'wdil fitri sunnata lillahi ta’ala.

Inilah bacaan niat mandi Idul Adha: nawaitul
gusla li'wdil adha sunnata lillahi ta’ala.

Inilah tata cara salat istiharah, dua rakaat
(bacaan niatnya): usallt sunnatal istikharati

rak’ataini lillahi ta’ala, allahu akbar:

Rakaat pertama setelah fatihah membaca:
warabbuka yahluku ma yasya v wa yahtaru,
ma kana lahumul khiyaratu, subhanahii wa
ta’ala ‘amma yusyrikiin, wa rabbuka ya’lamu
ma tukinnit suduruhum wamda tu’liniin .

Hlm. /8/

Wa huwallahu la ilaha illahu walahulhamdu
fil ald@ wal akhirah, wa lahul hukmu wa ilaihi
turja un.

Lalu membaca qu/ ya ayyuhal kafirin,

Pada rakaat kedua, setelah fatihah membaca:
wama kana limukmint walda mu’minati iza
qadallahu rasilluhu amron ayyakund lahumul
hiyarah min amrihi wama ya Sillaha wa
rasitlah faqad dalla dala lammubina,
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nuli maca qul huwallahu ahad saakhire, sawise
salam maca do’a iki: allahumma innaka ta’lamu
sirri wa ’ald niati fabil ma dirati wa ta’lamu
hajati fa tint suali wa ta’lamu ma fi nafsi
Sfagfirlii zuniibt, allahuma innt as’aluka imanan
yubasyiru qalbi wayakinan sadiqan hatta
a’lama annahii la yusibuni ild ma katabtahiu
alaiya wa ri bimd qasamtahu [7 ya zaljalali wal
ikram, wa salallahu "ald sayidind muhamadin
wa alihi wa sahbihi wa salam, wal hamdu lillahi
rabbil ‘alamin.

Punika kang mertelaaken ing fadilahe ayat lima
angendika satengahe khawas yakni waliyullah
ta’ala kang nyeritaaken ing pira-pira hasiate
lan faidahe ayat lima lan sapa kang amalaken
maca ing ayat iki maka ngereksa allah ta’ala
marang wong iku saking olehe arep ngelarani
ing pira-pira saterune, lan wong kang ningali
pada wedi serta asih, lamun mlebu marang
umahe ratu kang dalim atawa wong kang arep
aweh kaniaya insya allah ta’ala ora tumeka.

Lan cinarita saking sayidina Ali Ibni Abi Talib
karramallahu wajhah saking

Hlm. /9/

pangendikane gusti Rasulullah SAW, sapa kang
maca ayat lima ing saben-saben dina, lan ing
dalem saben-saben ayat iku ana sepuluh huruf
Qof. Atawa den tulis ginawe jimat ana ing
sirah maka angutus allah ta’ala ing rolas ewu
malaikat pada gawa rahmat lan ngindahaken
allah ta’ala saking pira-pira perkara ala lan
pancoba lan bala lan dadiaken allah karena
wong iku ing dalem suwarga firdaus. Nematus
ketamanan saking yakut kang ayang.

Lan lamun ana sultan maka den malaken ayat
iki maka netepaken allah ta’ala ing wong iku
ing dalem pangkate, lan nulungi allah ta’ald ing
kamenangane lan nyempurnaaken allah ta’ald
ing kekuatane lan pangkate, lan pada manut
saakehe, para ratu-ratu lan mentri-mentri lan
wong gede-gede, lan wong cilik-cilik lan liyane
kaya kewan.

Lalu membaca qu!/ huwalldhu ahad samapai
akhir ayat, kemudian selah salam membaca
doa ini : allahumma innaka ta’lamu sirri wa
‘ald niati fabil ma dirati wa ta’lamu hajatt
fa tint suali wa ta’lamu ma fi nafsi fagfirlit
zunibi, allahuma innit as’aluka imanan
yubasyiru qalbi wayakinan sadigan hatta
a’lama annahii 1a yusibuni ild ma katabtahiu
alaiya wa ri bima qasamtahu It ya zaljalali
wal ikram, wa salalldhu "ala sayidina
muhamadin wa alihi wa sahbihi wa salam, wal
hamdu lillahi rabbil ‘alamin.

Inilah bab yang menjelaskan tenang
keutamaan ayat lima. Sebagian para lama dan
waliyullah ta’ld menceritakan khasiat dan
manfaat ayat lima. Barangsiapa mengamalkan,
membaca ayat ini maka, allah za'ald
menghindarkan ia dari orang-orang yang akan
menyakitiya, orang yang melihatnya akan
merasa takut dan mengasihi. Jika masuk ke
rumah seorang pemimpin yang zalim atau
orang yang akan berbuat jahat maka tidak akan
kesampaian.

Bercerita Sayidina Ali Ibni Abi Talib
karramallahu wajhah bahwa

Hlm. /9/

Rasulullah SAW. bersabda, barang sapa setiap
hari membaca ayat ini yang di dalamnya
terdapat sepuluh Qof, atau menulisnya

dan menjadikanya sebagai jimat dan
diletakan di kepala maka Allah mengutus

dua belas ribu malaikat pembawa rahmat
serta dihindarkannya dari keburukan dan
marabahaya serta dijanjikan akan dimasukan
ke dalam surga firdaus. Enam ratus kebaikan
itu dari kebaikan yang ada.

Dan jika ada pemimpin kemudian dibacakan
ayat ini maka Allah menjaga pangkatnya,
serta allah menolong untuk kemenangannya.
Serta dipatuhi oleh semua pengikutnya, para
pemimpin lainnya, para menteri, orang-orang
besar, rakyat kecil serta para binatang.
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Lan ngendika syekh majdudinil karmani
qaddasahu sirrah kang ana ing dalem dunia
patang ewu auliya alldhu ta’ald saking rijalul
ghaib, lan budala, lan autad, lan qutub lan
seakehe iku pada ngamalaken maca ayat lima.

Lan sing sapa ngelanggengaken maca ayat lima
maka dadi waliyullah zahir, batin lan katemu
kelawan wali qutub lan rijalul ghoib.

Lan kasebut ing dalem tafsir sahibul Arais, sapa
kang ngamalaken maca ing ayat lima maka
selamet saking bala lan racun lan sihir lan
sekabehane kang ngelarani saking berkate ayat
lima. Ikilah ayate kang den waca

Hlm. /10/

Bismillahirrahamanirrahim alam tara ilal
mala’i min bant israila min ba’di miisa iz qalu
linabbiyi lahum b astland malikka nuqatilu ft
sabilillah gala hal asaitun in kutiba ‘alaikumul
qitalu alla tugatila qalic wamda land alla nugatila
[fi sabilillahi wa qad ukhrijnd min diyarina wa
abnad ina falamma kutiba a’alaihimul gitalu
tawallaw illa qoltla minhum wa allahu alimun
bizalimin. Qadirun ‘ald ma yuridu. (Den waca
ping) 3.

Lagad sami’allahu qoula alazina qalii
innallaha faqiru wa nahnu aghniya’u sanaktubu
ma qalii wa qad lahumul anbiaya’ bi ghairi
haqqin wa naqiilu ziki azabal khariq.
Qawwiyun la yahtdju ila mu’tn, den waca ping
3.

Alam tara ilalladina lahum quffii aydiyakum wa
aqimu salata wa atuz zakata falamma ‘alaihimul
qitslu iza farikum minhum yakhsyaunan nassa
kakhasyatillah aw asyadda khasyatan wa qalu
rabbana lima katabta a’lainal kitala lawlda
akhortand illa ajalin qorib, qul mata udunya
qolilu wal akhiratu khairu limani taqqa wala
tudlamiina fatila. Qahharu liman taga wa asha,
(den waca ping) 3.

Watlu ‘alaihim nababnai minal akhirati qala

la aqtulannaka qald innama yataqabalullahu
minal muttaqin, quddusuy yahdi may yasa’, den
waca ping 3

-22 -

Syekh Majdudinil Karmani Qaddasahu
pernah berkata bahwa ada empat ribu Auliya
allahu ta’ald yang berasal dari Rijalul Ghaib,
Budala, Autad dan Qutub dan mereka semua
mengamalkan membaca ayat lima.

Dan barangsiapa membiasakan membaca ayat
ini maka ia akan menjadi waliyullah baik lahir
maupun batinnya serta bertemu Wali Qutub
dan Rijalul Ghaib

Disebutkan dalam tafsir Sahibul ‘Araisy,
bahwa siapa yang mengamalkan dan membaca
ayat ini maka ia selamat dari bahaya, racun,
sihir dan segala sesuatu yang menyakitinya,
atas berkah dari ayat ini. Inilah ayat yang
dibaca

Hlm. /10/

Bismillahirrahamanirrahim alam tara ilal
mald’i min bant israila min ba’di miisa iz

qalu linabbiyi lahum b’astlana malikka
nuqatilu fi sabilillah qala hal asaitun in kutiba
‘alaikumul qitalu alla tugatila qalii wama lana
alla nuqatila fi sabilillahi wa qad ukhrijna
min diyarind wa abnad ina falamma kutiba
a’alaihimul gitalu tawallaw illa qolila minhum
wa allahu alimun bizalimin. Qadirun ‘ald ma
yuridu. (dibaca 3 kali)

Lagad sami’allahu qoula alazina qalii
innallaha faqiru wa nahnu aghniya’u
sanaktubu ma qalii wa qad lahumul anbiaya’
bi ghairi haqqin wa naqiilu zikii azabal
khariq. Qawwiyun la yahtaju ilad mu’in, dibaca
3 kali.

Alam tara ilalladina lahum quffii aydiyakum
wa aqimu salata wa atuz zakata falamma
‘alaihimul qitslu iza farikum minhum
yakhsyaunan nassa kakhasyatillah aw asyadda
khasyatan wa qalu rabband lima katabta
a’lainal kitala lawla akhortand illa ajalin
qorib, qul mata udunya qolilu wal akhiratu
khairu limani taqqa wala tudlamiina fatila.
Qahharu liman tagd wa asha, (dibaca 3 kali.

Watlu ‘alaihim nababnai minal akhirati qala
la aqtulannaka qald innama yataqabalullahu
minal muttaqin, quddusuy yahdi may yasa’,
dibaca 3 kali:



Qul man rabbu samawati wal ardhi qul
afattakhastum min dinihi awaliya’a la
yamlikiina min anfusihim nafa’an wa la dharran
qul hal yastawr ‘amma wal bashiru

Hlm. /11/

am hal tastawi dulumatu wan niirru am
Jja’ali lillahi syuraka’ khalaqii kakhalgihht
fatasyabaha khalqu ‘alaihim qulillahu khaliqu
kulli syai’wa huwal waahidul gahharu.
Qayyumu yarzuku man yasya ul kuwwata 31h
khazimatul asrar.

Punika kang mertelaaken faedahe do’a Kanzul
Arsy

Cinarita saking gusti Rosulullah SAW waktu
pinarak ingdalem masjid sawise shalat Dhuha
maka nuli temurun malaikat Jibril ana ing
ngarsane gusti rosulullah SAW maka nuli

uluk salam Jibril, Assalamu ‘alaikum, Allah
SWT paring dumateng tuan suwarga firdaus
saha dumateng tiyang kang maos doa punika
langkung agung ganjaranipun, lamun den waca
maring tiyang sakit maka nuli ilang sakite, insya
allah ta’ala.

Lamun den waca kaduhe wong kang duwe utang
maka sinauran utange dening Allah. Insya allah
lamun den waca ing dalem saben-saben dina
maka apa hajate tenikanen dening allah ta’ala
serta olehe pituduh kang bener lan gampang
olehe amrih rizki lan ora duwe susah dunia
akhirat

Lamun ora bisa maca maka tulisen bae, nuli
den gantungaken ana duwure lawang insya
allah ta’ala adoh saking pancabaya lan apa
kang deng seja tenikanen.

Lan lamun duwe hajat perkara dunia utawa
akhirat maka arep patang rokaat kelawan niat
shalat hajat (usalli sunnatal hajati arba’a
rakaati lillahi ta’ala, allahu akbar)

Qul man rabbu samawati wal ardhi qul
afattakhastum min dinihi awaliyd’a la
yamlikiina min anfusihim nafa’an wa la
dharran qul hal yastawi ‘amma wal bashiru

Hlm. /11/

am hal tastawt dulumatu wan niirru am
ja’ali lillahi syuraka’ khalaqii kakhalgihht
fatasyabaha khalqu ‘alaihim qulillahu khaliqu
kulli syai’wa huwal waahidul qahharu.
Qayyumu yarzuku man yasya 'ul kuwwata 31h
khazimatul asrar.

Inilah bab yang menjelaskan manfaat doa
Kanzul Arsy.

Alkisah dari Rasululah SAW. ketika beliau
duduk di dalam masjid setelah salat duha,
kemudian turun malaikat Jibril sembari
mengucap salam, Assalamu ‘alaikum,
kemudian Jibril bekata Allah SWT
menghadiahkan surga firdaus kepada orang
yang membaca doa ini, juga besar pahalanya.
Jika dibacakan kepada orang yang sakit maka
hilang sakitnya, insya allah ta’ala.

Jika dibaca oleh orang yang mempunyai
banyak hutang maka Allah yang melunasinya.
Jika dibaca setiap hari maka semua hajatnya
terlaksana, serta mendapat petunjuk yang
benar dan dimudahkan dalam mendapatkan
rizki serta dihindarkan dari kesusahan baik di
dunia maupun di akhirat.

Jika tidak bisa membacanya maka, tulislah
kemudian gantungkan di atas pintu insya allah
ta’ald dijauhkan dari marabahaya.

Jika mempunyai hajat dunia maupun akhirat
maka tunaikanlah salat hajat empat rakaat
dengan membaca niat (usalli sunnatal hajati
arba’a rakaati lillahi ta’ala, allahu akbar)
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Him. /12/

rokaat kang awal ba’da fatiha maca Qul ya
ayyuhal kafiran, saakhire ayat. Lan rokaat kang
kapindo ba’da fatiha maca Qul huwallahu
ahad, lan rokaat kang kaping telu ba’da fatiha
maca Qul a’iizu birrabbil falaq,lan rokaat kang
kaping papat ba'da fatiha maca qul a’udu
birobbinnas ping telu, lan sa 'wise shalat nuli
maca doa Kanzul Arsy kelawan ikhlas nuli den
selehaken doa iki ing duwure lawang insya allah
ta’ala apa kang den kersaake tenekanen lan
sekabehe malaikat pada nyuwunaken ngapura
marang allah ta’ala.

Ikilah doa kang den waca

Alhamdulillahi robbil ‘alamin wal daqibatu
lilmuttaqin wassalawatu wassalamu ‘ald
asyrafil (anbiyai wal ) mursalin wa ‘ald aliht
wa sahbihi ajma’in. alldhuma innaka ta’lamu
sirri wa ‘ala niyati fagbil ma Zirati waqdi hajati
wa tint suali fagfirlt Zunibi fainnahii layagfiru
zunitba illa anta birohmatika ya arhamar
rahimin. Wa asaluka bihaqqi

Bismillahirrahmanirrahim Alhamdulillahi
rabbil ‘alamin ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim zalikal
kitabu laraibafih hudallilmuttagin ‘alaika ya
rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wa ilahukum ilahu
wahid alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim amanarrasiilu bima
unzila ilaihi mirrabbiht alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Hlm. /13/

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim allahu
ld ilaha illa huwal hayyul qayyiamu alaika ya
rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim syahidallahu annahii
la ilaha illa huwa wal malaikatu wa ilul ‘ilmi
qaiman bilgisti 1a ilaha illa huwal ‘azizul hakim
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Him. /12/

Rakaat pertama setelah membaca fatihah
membaca Qul ya ayyuhal kafirin, sampai
akhir ayat. Dan rakaat kedua setelah fatihah
membaca Qul huwall@hu ahad, dan rakaat
ketiga setelah fatihah membaca Qul a’iizu
birabbil falaq, dan rakaat keempat setelah
fatihah membaca qul a’izu birabbinnas tiga
kali. Kemudian setelah salat membaca doa
Kanzul Arsy dengan ikhlas. Lalu letakkanlah
doa ini di atas pintu insya allah ta’ald apa
yang diinginkan terkabul dan seluruh malaikat
memohon ampun kepada allah ta’ala atas
dirinya.

Inilah doa yang dibaca:

Alhamdulillahi robbil ‘alamin wal daqibatu
lilmuttagin wassalawatu wassalamu ‘ala
asyrafil (anbiyai wal ) mursalin wa ‘ala aliht
wa sahbihi ajma’tn. allahuma innaka ta’lamu
sirri wa ‘ala niyati faqbil ma Zirati waqdi
hajatt wa’tini suali fagfirli Zunibi fainnahi
layagfiru zuniiba illa anta birohmatika ya
arhamar rahimin. Wa asaluka bihaqqi

Bismillahirrahmanirrahim Alhamdulillahi
rabbil ‘alamin ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim zalikal
kitabu laraibafih hudallilmuttaqin ‘alaika ya
rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wa ilahukum ilahu
wahid alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim amanarrasiilu bima
unzila ilaihi mirrabbiht alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Hlm. /13/

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim allahu
la ilaha illa huwal hayyul qayyimu alaika ya
rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim syahidallahu
annahii 1d ilaha illa huwa wal malaikatu wa
ilul ‘ilmi gaiman bilgisti la ilaha illa huwal
‘azizul hakim ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.
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Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhal lazina
amanii aufii bil ‘uqiid ‘alaika ya rabbi wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim sad
kitabu unzila ilaika ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim yas aliinaka ‘anil
anfal ‘alaika ya rabbr wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ‘aiizubillahi
minasysyaitanirrajim baraatum minallaha wa
rasilihi ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim ayatul
kitabil hakimi ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam ra kitabun
uhkimat ayatuhii ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim tilka
ayatul kitabil mubin walladzi unzila ilaika
mirrabi ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim

tilka ayatul kitabi wallazt unzila ilaika
mirrabbika haqqu walakinna aksaran nasi la
yu’minin ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam ra kitabun
anzalnahu ilaika litukhrijannasa minazulumati
ilaanniiri’alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam ra tilka
ayatul kitabi wa qur’ani mubin ‘alaika ya rabbr
wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim atd amrullahi fala
yasta jilithu subhanahii

Hlm. /14/

wa ta’alda ‘ammd yusyrikiina ‘alaika ya rabbr
wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim subhanallazi asra
bi’abdihi ‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.
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Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhal lazina
amanii aufit bil ‘uqiid ‘alaika ya rabbi wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim sad
kitabu unzila ilaika ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim yas alinaka ‘anil
anfal ‘alaika ya rabbr wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ‘anizubillahi
minasysyaitanirrajim baraatum minallaha wa
rasilihi ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim ayatul
kitabil hakimi ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam ra kitabun
uhkimat ayatuhii ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim tilka
ayatul kitabil mubin walladzi unzila ilaika
mirrabi ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim

tilka ayatul kitabi wallazt unzila ilaika
mirrabbika hagqu walakinna aksaran nasi la
yu’minin ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam ra kitabun
anzalnahu ilaika litukhrijannasa minazulumati
ilaanniiri’alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam ra tilka
ayatul kitabi wa qur’ani mubin ‘alaika ya
rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim atd amrullahi  fala
yasta jilithu subhanahii

Hlm. /14/

wa ta’alda ‘amma yusyrikina ‘alaika ya rabbt
wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim subhanallazt
asra bi’abdiht ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.



Bismillahirrahmanirrahim alhhmdulillahilazr
anzala ‘ala abdihil kitaba wa lam yaj’al lahii
‘iwaja ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim kaf ha ya ‘ain shad
zikru rahmati rabbika ‘abdahii zakariyya
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ta ha ma anzalna
‘alaikal qur’ana litasyqa ‘alaika ya rabbi wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim igtaraba linndsi
hisabuhum wahum fi ghaflatin mu ridiina
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim qad aflahal
mu’'minina ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim suratun anzalnaha
wa faradna ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ta sin mim tilka
ayatul kitabil mubin ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ta sin mim tilka
ayatul qur’ani wa kitabin mubin ‘alaika ya
rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ta sin mim tilka

ayatul kitabin mubin ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lamm mim
ahasiban nasu an yutrakii an yaqilii amanna

wahum 1@ yufianiin ‘alaika ya rabbt wa asaluka

bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim
gulibatir ramu ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim tilka
ayatul kitabil hakim ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi

Hlm. /15/

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim tanzilul
kitabi la raiba fihi min rabbil ‘alamin ‘alaika ya

rabbi wa asaluka bihaqqi.
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Bismillahirrahmanirrahim alhhmdulillahilazt
anzala ‘ala abdihil kitaba wa lam yaj’al lahii
‘iwaja alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim kaf ha ya ‘ain shad
zikru rahmati rabbika ‘abdahii zakariyya
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ta ha ma anzalna
‘alaikal qur’ana litasyqa ‘alaika ya rabbi wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim iqtaraba linnasi
hisabuhum wahum fi ghaflatim mu ridhun
alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim qad aflahal
mu’minina ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim suratun anzalnaha
wa faradna ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ta sin mim tilka
ayatul kitabil mubin ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ta sin mim tilka
ayatul qur’ani wa kitabin mubin ‘alaika ya
rabbi wa asaluka bihaqqsi.

Bismillahirrahmanirrahim ta sin mim tilka
ayatul kitabin mubin ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lamm mim
ahasiban nasu an yutrakii an yaqilii amanna
wahum 1@ yuftaniin ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim
gulibatir ramu ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim tilka
ayatul kitabil hakim ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi

Hlm. /15/
Bismillahirrahmanirrahim alif lam mim

tanzilul kitabi la raiba fihi min rabbil ‘alamin
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.



Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhan
nabiyyuttaqillahi ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alhamdulillahil lazr
lahit ma fi samawati wamd fil ardi ‘alaika ya
rabbt wa a aluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alhamdulillahil lazt
fatiri samawati wal ardi ‘alaika ya rabbi wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya sin wal qur’anil
hakim ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wa saffatis saffa
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim sad wal qur’ani zZt
zikri ’alaika ya rabbt wa as aluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim tanzilu kitabil hakim
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ha mim tanzilul
kitabi minalldha azizul hakim ‘alaika ya rabbt
wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim tanzilu
minarrahmanir rahim ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ha mim ain sin qaf’
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ha mim wal kitabin
mubin ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ha mim tanzilul
kitabi minalldha azizul hakim ‘alaika ya rabbt
wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wallazina kafari wa
saddii an sabilillah ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim inna fatahna laka
Sfathan mubina ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhal lazina
amanii la tugaddimu ‘alaika ya rabbt wa as
aluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhan
nabiyyuttaqillahi ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alhamdulillahil lazt
lahii ma fi samawati wama fil ardi ‘alaika ya
rabbi wa a aluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alhamdulillahil lazi
fatiri samawati wal ardi ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya sin wal qur’anil
hakim ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wa saffatis saffa
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim sad wal qur’ani zt
zikri “alaika ya rabbt wa as aluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim tanzilu kitabil
hakim ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ha mim tanzilul
kitabi minalldha azizul hakim ‘alaika ya rabbt
wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim tanzilu
minarrahmanir rahim ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ha mim ain sin qaf’
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ha mim wal kitabin
mubin ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ha mim tanzilul
kitabi minalldha azizul hakim ‘alaika ya rabbt
wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wallazina kafara
wa saddi an sabilillah ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim inna fatahna laka

fathan mubina ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhal lazina
amanii ld tuqaddimu ‘alaika ya rabbt wa as
aluka bihaqqi.
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Hlm. /16/

Bismillahirrahmanirrahim qaf wal qur’anil
majid ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wazariyati Zarwa
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wattiiri wa kitabi
masti ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wannajmi iza hawa
alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim iftarabatis sa’atu
wan saqqal gamaru ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim arrahman ‘alamal
qur’an ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim izd waqa’atil
wagqi’ah ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim sabbaha lillahi ma
fissama wati wama fil ardi ‘alaika ya rabbi wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim gad sami’allahu
qaulal lati tujadiluka ‘alaika ya rabbi wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim sabbaha lillahi ma
i samawati wamd fil ardi ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhal lazina
amanii ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi

Bismillahirrahmanirrahim iza jaakal
mundfiqgina ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim yusabbihu lillahi
ma fissamawati wal ardi ‘alaika ya rabbi wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhan nabiyyu
izd tallagqtumun nisa ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Hlm. /16/

Bismillahirrahmanirrahim qaf wal qur’anil
majid ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wazariyati Zarwa
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wattiri wa kitabi
masti ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wannajmi iza hawa
alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim iftarabatis sa’atu
wan saqqal gamaru ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim arrahman ‘alamal
qur’an ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim iza waqa’atil
wagi’ah ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim sabbaha lillahi ma
fissama wati wamd fil ardi ‘alaika ya rabbt
wa asaluka bihaqqi..

Bismillahirrahmanirrahim qad sami’allahu
qaulal lati tujadiluka ‘alaika ya rabbi wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim sabbaha lillahi ma
i samawati wama fil ardi ‘alaika ya rabbi wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhal lazina
amanii ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi

Bismillahirrahmanirrahim iza jaakal
mundfigina ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim yusabbihu lillahi
ma fissamawati wal ardi ‘alaika ya rabbi wa
asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhan nabiyyu
izd tallagtumun nisd ‘alaika ya rabbt wa
asaluka bihaqqi.
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Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhan nabiyyu
lima tuharrimu ma ahallaldahu ‘alaika ya rabbt
wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim tabarakal lazt
biyadihil mulku ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim niin wal qalami
wamd yasturiin ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Hlm. /17/
Bismillahirrahmanirrahim alhaqqatu mal
haqqahu ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim saala sailun bi’zabiw
wagqi’i ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim innd arsalnda nithan
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi

Bismillahirrahmanirrahim qul uhiya ilaiyya
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhal
muzzammil alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhal
muddassir ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim la ugsimu biyaumil
qiyamati ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim hal ata ‘alal insani
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ‘ama yatasa aliina
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wannazi’ati ‘alaika
ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ‘abasa watawalla
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim izasysyamsu
quwwirat ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.
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Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhan nabiyyu
lima tuharrimu ma ahallalaahu ‘alaika ya
rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim tabarakal lazt
biyadihil mulku ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim niin wal qalami
wamd yasturiin ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Hlm. /17/

Bismillahirrahmanirrahim alhagqatu mal
haqqahu ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim saala sailun
bi’zabiw waqi’i ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim innd arsalna nithan
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi

Bismillahirrahmanirrahim qul uhiya ilaiyya
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhal
muzzammil alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ya ayyuhal
muddassir ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim la@ ugsimu biyaumil
qiyamati ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim hal ata ala insani

‘alaika ya rabbt wa as aluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ‘ama yatasa aliina
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wannazi’ati ‘alaika
ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ‘abasa watawalla
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim izasysyamsu
quwwirat ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.



Bismillahirrahmanirrahim wailul lilmutaffifin
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wassama izatil buruj

‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim sabihisma rabbika
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim hal ataka hadsul
gasiyah ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Hlm. /18/
Bismillahirrahmanirrahim wal fajri wa layalin
asyri ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim la ugsimu bihdazal
balad ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wallaili izd yagsya
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wadduha wal laili
izda saja ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alam nasyrah laka
sadraka ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wattini wazzaitini
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim igra bismirabbika
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim inna anzalnahu
fa lailatil godri ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim lam yakunil lazina
kafari ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim izazul zilatil ardu
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wal ‘adiyati dabha
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim al qari’atu mal
qari’ah ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alhakumut takasuru
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wailul lilmutaffifin
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.
Bismillahirrahmanirrahim wassama izatil
buryj ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim sabihisma rabbika
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim hal ataka hadsul
gasiyah ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Hlm. /18/
Bismillahirrahmanirrahim wal fajri wa layalin
asyri ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim ld ugsimu bihdzal
balad ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wallaili iza yagsya
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wadduha wal laili
izda saja ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alam nasyrah laka
sadraka ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wattini wazzaitini
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim iqra bismirabbika
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim inna anzalnahu
fa lailatil godri ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim lam yakunil lazina
kafari ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim izazul zilatil ardu
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wal ‘adiyati dabha
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim al qari’atu mal
qari’ah ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alhakumut takasuru
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.
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Bismillahirrahmanirrahim wal asri innal insana  Bismillahirrahmanirrahim wal asri innal

laft husrin ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wailul likulli

humazatin ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alam tara kaifa
fa’ala ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim liilafi quraisyin
‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim araital laziyu kazzibu

biddini ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Hlm. /19/
Bismillahirrahmanirrahim innd a ‘taina kal
kausar ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim qul ya ayyuhal
kafiriina ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.
Bismillahirrahmanirrahim iza jaa’ nasrullah
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim tabbat yada abt
lahab ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim qul huwallahu ahad

‘alaika yd rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim qul a’iizu birabbil
falaq ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim qul a’iizu
birabbinnas ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alhamdulillahi rabbil

‘alamin ‘alaika ya rabbi

Wa salallahu ‘ala sayyidina muhammadin wa
‘ala aliht wa sahbiht wasallam.

La ilaha illallah subhana malikul quddis
La ilaha illallah subhana ‘azizil jabbar

La ilaha illallah subhana ra afur rahim

insana lafi husrin ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim wailul likulli
humazatin ‘alaika ya rabbt wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alam tara kaifa
fa’ala ‘alaika ya rabbi wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim litlafi quraisyin
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim araital laziyu
kazzibu biddini ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Hlm. /19/
Bismillahirrahmanirrahim innd a taina kal
kausar ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim qul ya ayyuhal
kafiriina ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim iza jaa’ nasrullah
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim tabbat yada abt
lahab ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim qul huwallahu ahad
‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim qul a’iizu birabbil
falaq ‘alaika ya rabbt wa asaluka bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim qul a’iizu
birabbinnas ‘alaika ya rabbi wa asaluka
bihaqqi.

Bismillahirrahmanirrahim alhamdulillahi
rabbil ‘alamin ‘alaika ya rabbi

Wa salallahu ‘ala sayidina muhammadin wa
‘ala aliht wa sahbiht wasallam.

La ilaha illallah subhana malikul quddiis
La ilaha illallah subhdna ‘azizil jabbar

La ildha illallah subhana ra ifur rahim
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La ildaha illallah subhana gafiirur rahim

La ilaha illallah subhana karimun halim

La ilaha illallah subhana latiful khabir
La ilaha illallah subhana samadil ma’biid

La ilaha illallah subhana gafiirur wadid
La ilaha illallah subhana wakilul kafil

La ilaha illallah subhdana raqibul hafid
La ilaha illallah subhana da’imil qa’im
La ilaha illalldh subhana muhhyil mumit
La ilaha illallah subhana khaliqil bari’

La ilaha illallah subhana mujir
Ld ildha illallah subhana Zil jalalil mubin

Hlm. /20/

La ilaha illallah subhana khalisil mukhlis
La ilaha illallah subhana ‘aliyyil ‘azim

La ilaha illallah subhana sadil wa'dil ‘amin

La ilaha illallah subhana haqqil mubin

La ilaha illallah subhana il quwwatil matin
La ilaha illallah subhana hayyil lazt layait
La ilaha illallah subhana ‘allamil guyiib

La ilaha illallah subhana sattaril ‘uqid

La ilaha illallah subhana rabbil alamin
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La ildha illallah subhana gafiirur rahim

La ilaha illallah subhana karimun halim

La ilaha illallah subhana latiful khabir
La ilaha illallah subhana samadil ma’bid

La ilaha illallah subhana gafiirur wadid
La ilaha illallah subhana wakilul kafil

La ilaha illallah subhana raqibul hafid
La ilaha illallah subhana da’imil qa’im
La ilaha illallah subhana muhhyil mumit
La ilaha illallah subhana khaliqil bari’

La ilaha illallah subhana mujir
La ilaha illallah subhana mubin

Hlm. /20/

La ilaha illallah subhana khalisil mukhlis
La ilaha illallah subhana ‘aliyyil ‘azim

La ilaha illallah subhana sadil wa'dil ‘amin

La ilaha illallah subhana haqqil mubin

La ilaha illallah subhana Zil quwwatil matin
La ilaha illallah subhana hayyil laz7 layait
La ilaha illallah subhana ‘allamil guyib

La ilaha illallah subhana sattaril ‘ugid

La ilaha illallah subhana rabbil alamin



La ildha illallah subhana gufranil muta’ali
La ilaha illallah subhana rahimil gaffar
La ilaha illallah subhana ‘azizil wahhab
La ilaha illallah subhana qadiril muqtadir

La ilaha illallah subhana ‘izzatil hakim

La ilaha illallah subhdna bari’il musawwir
La ilaha illallah subhana ‘azizil jabbar

La ilaha illallah subhana ‘amma yasifiin
La ilaha illallah subhana quddiisis subbiih

La ilaha illallah subhana rabbil maldikati war
rith

La ilaha illallah subhana malikil maqsiid
La ilaha illallah nithun nabiyyullah

La ilaha illallah ibrahimu khaltlullah

La ilaha illallah isma’tlu Zabbihullah
Him. /21/

La ilaha illallah musa kalimullah

La ilaha illallah dawudu khalifatullah
La ilaha illallah ‘isa rithullah

La ilaha illallah muhammadu rasilullahi
salallahu ‘alaiht wasallam

Wa sallallahu ‘ala khairi khalgiht niri ‘arsyiht
wa afdalil anbiya’i wal mursalin sayyidina
muhammadin wa ‘ald alihi wa sahbihi wa
sallam ajma’tn bi rahmatika ya arhamar
rahimin walhamdulillahi rabbil alamin
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Ld ildha illallah subhana gufranil muta’ali
Ld ildha illallah subhana rahimil gaffar
La ilaha illallah subhana ‘azizil wahhab
Ld ildha illallah subhana qadiril mugtadir
La ilaha illallah subhana ‘izzatil hakim

La ilaha illallah subhana bari’il musawwir
La ilaha illallah subhana ‘azizil jabbar

Ld ildha illallah subhana ‘amma yasifiin
La ildha illallah subhana quddisis subbiih

La ilaha illallah subhana rabbil malaikati war
rith

La ilaha illallah subhana malikil magsid

La ilaha illallah nithun nabiyyullah

La ilaha illallah ibrahimu khaltlullah
La ilaha illallah isma’tlu zZabbihullah

Hlm. /21/

La ilaha illallah miisa kalimullah

La ilaha illallah dawudu khalifatullah
La ilaha illallah ‘tsa rihullah

La ilaha illallah muhammadu rasilullahi
salallahu ‘alaiht wasallam

Wa sallallahu ‘ala khairi khalgiht niri ‘arsyiht
wa afdalil anbiya’i wal mursalin sayyidina
muhammadin wa ‘ald alihi wa sahbihi wa
sallam ajma’in bi rahmatika ya arhamar
rahimin walhamdulillahi rabbil alamin



Punika syarahe doa rasul, sapa kang maca doa
iki salawase maka pinaringan selamat. Lamun
maca sapisan maka sawabe den padakaen
kelawan wong kang aweh zakat sawidak dina,
lan pada ganjarane wong kang puasa wulan
Ramadhan, ikilah doane kang den waca:

Allahumma antal awwalu falaisa qablaka
sya’iun wa antal akhiru falaisa ba’daka syai’un
wa antal ‘alimul gaibu wa anta ‘ala kulli syai’in
qadir, wa anta ‘allamul guyiib wa anta ‘ala
kulli syai’in ‘alim, birahmatika ya arhamar
rahimin.

Punika doane wong kang arep turu

Bismillahirrahmanirrahim wa lahii ma sakana ft
laili wannahari wa huwas samit’ul ‘alim.

Punika doane tangi turu

Alhamdulillahilazi ahyana ba’dama ama
tand wa ilaihin nusyir, asbahna wa asbahal
mulku lillahi wa ‘azamatu wa sultanu lillahi
wal ‘izzatu wal qudratu lillahi rabbil ‘alamin
asbahna ‘ala fitratil islami wa ‘ald kalimatil
ikhlasi

Hlm. /22/

Wa ‘ala dini nabiyyina muhammadin sallallahu
‘alaiht wa sallam wa ‘alla millati abina
ibrahima hanifam muslima wama kana minal
musyrikin, allahumma inna nas’aluka an
tab’asanad fi hazal yaumi ild kulli khair, wa
a’'izubika an ajtariha fihi silan aw ajurrahii
illa muslim. Allahuma bika asbahna wa bika
amsaind wa bika nahya wa bika namiitu wa
ilaikan nusyur, asaluka khaira hazal yaumi
wa khaira ma fihi wa na 'uzubika min syarri
hazal yaumi wa syarri ma fihi birahmatika ya
arhamarrahimin.

Punika doa pembuka rizki, sapa kang maca

doa iki sawise shalat Jumat maka nyauri allah
ta’ala ing utange wong iku,lan nyugihaken

allah ing wong iku saking mahluk, lan ngendika
satengahe ulama, lamun ngelanggengaken maca
doa iki sawise shalat fardu maka nyugihaken
allah ta’ala ing wong iku.

-34 -

Inilah penjelasan tentang doa rasul,
barangsiapa yang membaca doa ini selamanya
maka diberi keselamatan. Jika dibaca sekali
maka disamakan dengan orang yang memberi
zakat enam puluh hari dan pahalanya seperti
orang yang berpuasa di bulan Ramadan. Inilah
doa yang dibaca:

Allahumma antal awwalu falaisa qablaka
syaiun wa antal akhiru falaisa ba’daka
syai'un wa antal ‘alimul gaibu wa anta ‘ald
kulli syai’in qadir, wa anta ‘allamul guyib wa
anta ‘ald kulli syai’in ‘alim, birahmatika ya
arhamar rahimin.

Inilah doa sebelum tidur:

Bismillahirrahmanirrahim wa lahii ma sakana

ST laili wannahari wa huwas sami’ul ‘alim.

Inilah doa bangun tidur:

Alhamdulillahilazi ahyand ba’dama ama
tand wa ilaihin nusyir, asbahna wa asbahal
mulku lillahi wa ‘azamatu wa sultanu lillahi
wal ‘izzatu wal qudratu lillahi rabbil ‘alamin
asbahna ‘ala fitratil islami wa ‘ald kalimatil
ikhlasi

Hlm. /22/

Wa ‘ald dini nabiyyina muhammadin
sallallahu ‘alaiht wa sallam wa ‘allad millati
abina ibrahima hanifam muslima wama kana
minal musyrikin, allahumma inna nas’aluka
an tab’asana fi hazal yaumi ila kulli khair, wa
a’iizubika an ajtariha fihi siian aw ajurrahii
illa muslim. Allahuma bika asbahnd wa bika
amsaind wa bika nahya wa bika namiitu wa
ilaikan nusyur, asaluka khaira hazal yaumi
wa khaira ma fihi wa na 'uzubika min syarri
hazal yaumi wa syarri ma fihi birahmatika ya
arhamarrahimin.

Inilah doa pembuka rizki, barangsiapa
membaca doa ini setelah salat Jumat maka
allah ta’la membayarkan semua hutangnya
dan menjadikannya berkecukupan. Sebagian
ulama berpendapat bahwa jika membiasakan
membaca doa ini setelah salat fardu maka allah
menjadikan orang itu berkecukupan.



Ikilah doa kang den waca

Allahumma ya ganiyyu ya hamidu yamubi'u
yamu idu ya rahimu ya wadidu ya agnint
buhalalika ‘an haramika wakfini bifadlika
‘amman siwaka wasallallahu ‘ala sayyidina
muhammadin wa alihi wa sahbihi wa sallam.

Punika pembuka rizki malih. Cinarita ana
sewijine wong lanang sowan ana ing ngersane
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa salam, mature
“Du, gusti kula punika kirangan belanja. Maka
nuli dawuhe gusti Rasulullah, macaha sira ing
iki istighfar, subhanallahil ‘azim astagfirullah,
kaping satus sawise shalat subuh maka den
tekani hajate.

Hlm. /23/

Punika pembuka rizki malih saking gusti
rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam, sapa
kang maca saben-saben sawise jumat Qul
huwallahu ahad saakhire ping satus lan maca
doa iki ping pitung puluh “allahummakfint
bihalalika ‘an haramika wa agnint bi fadlika
‘amman siwaka” maka ora nekani wong iku ing

fakir.

Lan ana sawijine riwayat, nekani allah ta’ala
ing wong iku satus hajat, pitung puluh hajat
saking hajat akhirat, lan kang telung puluh
saking pira-pira hajat dunia.

Punika pembuka rizki malih saking gusti
rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam, sapa
kang maca saben-saben sawise jumat Qul
huwallahu ahad saakhire ping satus lan maca
doa iki ping piting puluh “allahummakfint
bihalalika ‘an haramika wa agnint bi fadlika
‘amman siwaka” maka ora nekani wong iku ing
fakir. Lan ana sawijine riwayat, nekani allah
ta’ala ing wong iku satus hajat, pitung puluh
hajat saking hajat akhirat, lan kang telung
puluh saking pira-pira hajat dunia.

Punika pembuka rizki malih, cinarita saking
kyai Muqatil Sulaiman angendika sapa wonge,
maca doa iki sawise shalat subuh, maka
nyembadani allah ing sakabehe hajat, ikilah
doane:
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Inilah doa yang dibaca:

Allahumma ya ganiyyu ya hamidu yamubi’u
yamu tdu ya rahimu ya wadidu ya agnint
buhalalika ‘an haramika wakfini bifadlika
‘amman siwaka wasallallahu ‘ala sayyidina
muhammadin wa alihi wa sahbihi wa sallam.

Inilah doa pembuka rizki lainnya. Alkisah,
ada seorang lelaki mendatangi Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa salam, kemudian berkata
“Wahai, tuan. Saya ini tidak dapat memenuhi
kebutuhan,” maka kemudian Rasulullah
bersabda, “Bacalah istigfar, subhanallahil
‘azim astagfirullah, seratus kali setelah salat,
maka terpenuhi hajatmu,”

Hlm. /23/

Inilah doa pembuka rizki lainnya. Rasulullah
salallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
barangsiapa membaca Qul huwallahu

ahad hinggga akhir ayat setelah salat Jumat
kemudian membaca doa ini tujuh puluh kali
“allahummakfint bihalalika ‘an haramika wa
agnini bi fadlika ‘amman siwaka” maka ia
dihindarkan dari kefakiran.

Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa Allah
mengabulkan seratus hajat, tuju puluh dari
hajat akhirat, dan tiga puluh dari hajat dunia.

Inilah pembuka rizki lainnya, rasulullah
salallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
barangsiapa setelah salat Jumat selalu
membaca Qul huwallahu ahad hingga akhir
ayat sebanyak seratus kali dan membaca
doa ini tujuh puluh kali: “allahummakfint
bihalalika ‘an haramika wa agnint bi fadlika
‘amman siwdka’ maka tidak akan fakir.
Ada riwayat menyebutkan bahwa Allah
mengabulkan seratus hajatnya, tujuh puluh
hajat di akhirat dan tiga puluh hajat di dunia.

Inilah pembuka rizki lainnya. Dikisahkan dari
kyai Mugqatil Sulaiman bahwa barangsiapa
membaca doa ini setelah salat Subuh maka
Allah mengabulkan hajatnya. Inilah doanya:



Allahumma ya hayyu ya qayyumu ya fardu ya
witru ya samadu ya sanadu man ilaihi istanada
ya man lam yalid wa lam yiilad wa lam yakul
lahii kufuwwan ahad, asaluka kaza wa kaza,
tegese den sebutaken apa kang den karepaken
Jjaluk hal dunia atawa hal akhirat.

Punika pembuka rizki malih. Angendika Imam
Sya 'rani, utawi gusti Rasulullah salallahu
‘alaihi wa sallam, ngendika ing sapa wonge
kang maca shalawat iki maka ambuka allah
ta’ala ing wong iku pitung puluh lawang saking
rahmat, lan wong kang ningali pada asih,

Hlm. /24/

lanang lan wadon. Den waca ping satus amba
saben-saben dina lan saben-saben wengi ping
satus, lan ikilah kang den waca: “salallahu ‘ala
muhammad”

Faedahe sapa kang maca shalawat iki ing
saben-saben dina limang atus amba lan apa
kang den seja maka allah ta’ala nyembadani
pada uga perkara dunia lan akhirat, jaluk sugih
utawa jaluk anak insya allah mujarab.

Lan ngendika setengahe ulama, setuhune iki iku
minangka gedong satengah sking gedonge arsy.
Maka sapa kang maca shalawat iki ping satus
ing dalem tengah wengi, apa hajat kang den
Jjaluk saking hajat dunia utawa akhirat maka
allah ta’ala nyembadani luwih gelis tinimbang
kilat. Lan den arani ikilah shalawat munjiyat
kang wis den tuturaken hasiate ing shalawat iki
sapa Imam Buni lan Imam Jazuli.

Ikilah shalawate kang den waca:

Allahumma sallt ‘ald sayyidind mumhammadin
salatan tunjina biha min jami’il ahwali wal afat,
wa tugdilana min jami’il hajat, wa tutahhiruna
biha min jami’is sayyiat wa tarfa 'und biha min
‘indaka ‘alad darajat, wa tubbaliguna biha
agqsal gayat, min jami'il khairati fil hayati wa
ba’dal mamat, wa salallahu ‘ald khairi khalgiht

sayyidina muhammadin wa ‘ala alihi wa sahbihi

wa sallam.

Punika kang aran shalawat tafrijjiyah, lan sapa
kang maca ing iki

Allahumma ya hayyu ya qayyumu ya fardu

ya witru ya samadu ya sanadu man ilaihi
istanada ya man lam yalid wa lam yiilad

wa lam yakul lahii kufuwwan ahad, asaluka
kaza wa kaza, kemudian sebutkan apa yang
diinginkan baik perkara dunia maupun akhirat.

Inilah pembuka rizki lainnya. Imam Sya’rani
berkata bahwa Rasulullah salallahu ‘alaihi wa
sallam, bersabda bahwa siapa yang membaca
selawat ini maka Allah ta ‘ald membukakan
tujuh puluh pintu rahmat dan orang yang
memandangnya menjadi sayang

Hlm. /24/

baik laki-laki maupun perempuan. dibaca
seratus kali setiap siang dan malam. Inilah doa
yang dibaca: “salallahu ‘ald muhammad”

Manfaatnya, barangsiapa membaca selawat

ini setiap hari lima ratus kali maka apa yang
dikehendaki Allah mengabulkan baik perkara
dunia maupun akhirat, baik meminta kekayaan
ataupun meminta anak, insya allah terkabul.

Dan berkata sebagian ulama bahwa
sesungguhnya ini seperti separuh dari yang ada
di Arsy. Maka siapa yang membaca selawat

ini seratus kali pada pertengahan malam maka
apa yang diinginkan terkabul baik hal dunia
maupun akhirat. Allah akan mengabulkan
dengan cepat bahkan lebih cepat dari kilat.
Inilah selawat munjiyat yang pernah dituturkan
hasiatnya oleh Imam Buni lan Imam Jazuli.

Inilah selawat yang dibaca:

Allahumma salli ‘ald sayyidind
mumhammadin salatan tunjind bihd min
Jjami’il ahwali wal afat, wa tugdilana min
Jjami’il hajat, wa tutahhiruna bihd@ min jami’is
sayyiat wa tarfa 'una bihda min ‘indaka ‘alad
darajat, wa tubbaligund biha aqsal gayat, min
Jjami'il khairati fil hayati wa ba’dal mamat,
wa salallahu ‘ald khairi khalqihi sayyidind
muhammadin wa ‘ala alihit wa sahbihi wa
sallam.

Inilah yang dinamakan selawat tafrijjiyah, dan
siapa saja yang membaca selawat

-306 -



Hlm. /25/

shalawat saben-saben dina ping patang

puluh akehe, maka ngilangaken allah ta’ala
ing sakabehe susahe, lan gampangake allah
ta’ala ing sakabehe ...” rizkinne murah. Lan
madangake allah ta’ala ing atine wong iku, lan
luhurake allah ta’ala ing pangkate wong iku,
lan mbagusaken allah ta’ala ing tingkahe wong
iku. Jembaraken allah ta’ala ing rizkine wong
iku.

Lan mbuka allah ta’ala ing sakabehe lawang
kebagusan, lan mbagusake allah ta’ala

ing sekabehe panngucape, lan ngadohaken
allah ta’ala saking sakabehe pancabaya, lan
pegawean kang ala lan kebahilan®. Lan sapa
kang ningali pada asih, lan pada uga lanang lan
wadon.

Lan ora hasil faedahe ing maca doa iki, anging
kudu ngelanggengaken ing macane ing saben-
saben dina serta netepi sarate maca doa.

Utawi shalawat iki iku minangka gedong
saking gedonge allah lan den sebutaken, ora
mbuka allah ta’ala ing sawijine gedong anging
kerana arah, kaduhe wong kang maca shalawat
tafrijiyvah serta kelawan ngelanggengaken
(anggone) maca.

Lan den arani shalawat iki (....)° shalawat
nariyyah. Lan ahli haqiqat ngarani shalawat
miftahu kanzil muhit linaili muradil ‘abid.

Lan ngendika syekh Sanusi, sapa kang
ngelanggengaken maca shalawat iki saben-
saben dina ping sawelas maka nurunaken allah
ta’ala ing rizkine saking langit lan ngastaaken

Hlm. /26/

allah ta’ala ing rizkine saking bumi. Lan
ngendika Imam Danuri, sapa kang maca
shalawat iki saben-saben dina sawise shalat
fardu ping sawelas serta den gawe wiridan
maka ora putus-putus rizkine lan maka olih
pangkat kang luhur lan kesugihan.
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Hlm. /25/

ini setiap hari sebanyak empat puluh maka
Allah menghilangkan segala kesusahannya
dan memudahkan segala ... murah rizkinya,
diterangi hatinya, ditinggikan derajatnya oleh
Allah ta’ala, serta ditinggikan kebaikannya
serta dimudahkan rizkinya.

Serta Allah membukakan semua pintu
kebaikan, membaguskan perkataannya,
serta dijauhkan dari marabahaya, hal-hal
buruk dan kebahilan. Dan barangsiapa yang
memandangnya timbul kasih sayang baik
lelaki maupun perempuan.

Dan tidak akan berhasil mendapatkan manfaat
doa ini, kecuali jika dibaca secara rutin setiap
hari serta menjalankan syarat-syarat dalam
berdoa.

Selawat ini ibarat seperti istana dari istana-
istana yang dimiliki Allah. Dan disebutkan
pula bahawa Allah tidak akan membukakan
istananya kecuali untuk orang yang membaca

Selawat ini dinamakan... selawat nariyyah.
Ahli hagiqat menamakannya selawat mifiahu
kanzil muhit linaili muradil ‘abid.

Syekh Sanusi berkata bahwa siapa yang
melanggengkan membaca selawat ini maka
Allah menurunkan rizki yang ada di langit dan
mengeluarkan rizki

Hlm. /26/

yang ada di bumi. Imam Danuri berkata bahwa
siapa yang membaca selawat ini setiap hari
setelah salat fardu sebelas kali serta dijadikan
sebagai wirid maka tidak akan pernah putus
rizkinya, dan mendapatkan pangkat yang
tinggi serta berkecukupan.



Ikilah shalawate:

Allahumma salli salatan kamilatan wa sallim
salaman tamman ‘ald sayyidina muhammadin
tanhalu bihil ‘ugadu wa tanfariju bihil qurabu
wa tugda bihil hawaiju wa tunalu bihirragaibu
wa husnul khawatimi wa yustasqal gamamu
biwajhihil karimi wa ‘ala aliht wa sahbihi

ST kulli lan hatin wa nafasin bi’adadi kulli
ma’liimin laka birahmatika ya arhama rahimin.

Punika pambuka rizki malih wis ngendika gusti
Rasulullah SAW sapa kang maca ing saben-
saben dina ping satus la ilaha illallahul malikul
haqqul mubin muhammadu rasilullahi sadiqul
wa 'dil amin, Maka nggampangaken allah ta’ala
ing rizkine wong iku lan ngilangaken allah
ta’ala ing seakehe susahe, lan kebahilan lan
miskin. Lan buka allah ing saakehe lawange
suwarga lan den reksa saking fitnahe kubur, lan
ngelemesaken allah ta’ala ing atine lan andhap
ashor, lan dadikaken allah ta’ala saking seben-
saben kalimat sewiji, ing sawiji malaikat maca
tasbih marang allah ta’ala serta nyuwunaken
ngapura marang wong iku, kasebut ing dalem
kitab syamsul ma arif

Hlm. /27/

yang ada di bumi. Imam Danuri berkata bahwa
siapa yang membaca shalawat ini setiap hari
setelah shalat fardlu sebelas kali serta dijadikan
sebagai wirid maka tidak akan pernah putus
rizkinya, dan mendapatkan pangkat yang tinggi
serta berkecukupanPunika pembuka rizki

malih sapa kang ngelanggengaken maca doa
iki saben-saben ba’da shalat limang waktu
khususan ba’da shalat jumat maka angereksa
allah ta’ala ing wong iku saking barang

kang kinawedi lan ngadohaken allah ta’ala
saking alane saterune lan paring rizki allah
ta’a maring wong iku ora kelawan merga, lan
gampangaken allah ta’ala marang pengupa
Jiwane wong iku. Lan anyauri allah ta’ald ing
utange.
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Inilah selawatnya:

Allahumma salli salatan kamilatan wa sallim
salaman tamman ‘alda sayyidina muhammadin
tanhalu bihil ‘ugadu wa tanfariju bihil qurabu
wa tugda bihil hawaiju wa tunalu bihirragaibu
wa husnul khawatimi wa yustasqal gamamu
biwajhihil karimi wa ‘ala aliht wa sahbihi

ST kulli lan hatin wa nafasin bi’adadi kulli
ma’liimin laka birahmatika ya arhama rahimin

Inilah pembuka rizki lainnya, rasulullah SAW
telah bersabda bahwa siapa yang membaca

la ilaha illallahul malikul haqqul mubin
muhammadu rasilullahi sadiqul wa dil amin,
seratus kali, maka Allah memudahkan rizkinya
dan menghilangkan segala kesusahannya,
serta kebahilan dan kemiskinannya. Allah juga
membukakan untuknya pintu-pintu surga,
menghindarkan fitnah kubur, melapangkan
hatinya agar bertindak andhap ashor dan
menjadikan setiap kalimat tasbih yang dibaca
oleh para malaikat itu sebagai pahalanya, serta
mengampunkan segala dosa-dosanya. Hal ini
tersebut di dalam kitab Syamsul Ma arif

Hlm. /27/

Inilah pembuka rizki lainnya. Siapa yang
membiasakan membaca doa ini setiap selesai
salat lima waktu khususnya setelah salat
Jumat, maka Allah menjauhkan hal-hal yang
ditakutinya dan menjauhkannya perbuatan
jahat dari orang yang membencinya. Serta
Allah memudahkan rizkinya dan menjaga
hatinya serta akan dilunasi segala hutang-
hutang yang dimilikinya.



Ikilah doa kang den waca

Allahuma ya ahadu ya wahidu ya maujiidu
ya jawwddu ya basitu ya karimu ya wahhab,
va zattauli yaganiyyu ya mugni ya fattahu ya
razzak, ya ‘alimu ya hayyu ya qayyumu ya
rahmanu ya rahimu ya badr’assamawati wal
ard, ya zal jalali wal ikram, ya hannan ya
mannan infani minka binafhatin khairatin
tugni amman siwaka tataftahii faqad jaakumul
fathu inna fathna laka fathan mubind. Nasrun
minallahi wa fathun qarib wa basysyiril
mu 'minin. Allahumma ya ganiyyu ya hamidu
va mubdi’u ya mu’tdu ya rahimu ya wadidu
va zal arsyil majid, ya fa’alla lima yurid
‘agnint bihalalika ‘an haramika wa agnint
bifadlika’amman siwakahfaznt bima hafizta
bihi zikra, wansurni bima nasarta bihirrusula
innaka ‘ald kulli sya’in qadiv, wa salallahu ‘ala
sayyidia muhammad, wa ‘ala aliht wasahbiht
wa sallam, ‘adada khalqihi wa zinata arsyiht
wa midada kalimatiht walhamdulillahi rabbil
alamin.

Hlm. /28/

Faedah kang mertelaaken babu rizqi tegese
kang mertelaake lawange rizki. Saking wong
kang miridaken maca surat al waqi’ah. Weruha
sira setuhune iki surat al waqi’ah ana pira-pira
hasiat kang indah-indah lan kang ajaib-ajaib
lan jembaraken allah ta’ala ing rizkine lan
ngilangaken fakir. Angendika gusti rasulullah
SAW lan sapa kang maca surat al waqi’ah
saben-saben wengi maka ora nekani ing fakir
salawase lan apa kang den karepaken tenikaken.
Utawi utamane sawise maca surat al waqi’ah
maca doa iki kang mustajab.

Allahumma inni asbahtu awa amsaitu wa

ana uhibbul khaira wa akrahusy syarra wa
subhanallahi walhamdulillahi wald ilaha
illallahu wallahu akbar wala haula wala
quwwata illa billahil ‘aliyyil azim. Ping telu nuli
maca,
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Inilah doa yang dibaca:

Allahuma ya ahadu ya wahidu ya maujiidu
yd jawwddu ya basitu ya karimu ya wahhab,
ya zattauli yaganiyyu ya mugni ya fattahu
yd razzak, ya ‘alimu ya hayyu ya qayyumu
ya rahmanu ya rahimu ya badi’assamawati
wal ard, ya zal jalali wal ikram, ya hannan
ya mannan infani minka binafhatin khairatin
tugni amman siwaka tataftahii faqad jaakumul
fathu inna fathna laka fathan mubind. Nasrun
minallahi wa fathun qartb wa basysyiril

mu 'minin. Allahumma ya ganiyyu ya
hamidu ya mubdi’u ya mu’tdu ya rahimu ya
wadiidu ya zal arsyil majid, ya fa’alla lima
yurid ‘agnini bihalalika ‘an haramika wa
agnini bifadlika’amman siwakahfaznt bima
hafizta bihi zikra, wansurni bima nasarta
bihirrusula innaka ‘ald kulli sya’in qadir, wa
salallahu ‘ald sayyidia muhammad, wa ‘alda
alihi wasahbihi wa sallam, ‘adada khalgiht
wa zinata arsyihi wa midada kalimatiht
walhamdulillahi rabbil alamin.

Hlm. /28/

Faedah yang menjelaskan tentang babu

rizqi, maksudnya yang menjelaskan tentang
pintu-pintu rizki dari orang yang membaca
surat al-waqi’ah. Sesungguhnya ada banyak
khasiat yang baik dari surat ini. Allah akan
melapangkan rizki dan menghilangkan
kefakiran orang yang membacanya. Rasulullah
SAW bersaba, barangsiapa membaca surat al-
wagqiah setiap malam maka ia akan dijauhkan
dari kefakiran dan apa yang diinginkan
terkabul. Setelah membaca surat ini lebih
utama jika membaca doa ini:

Allahumma inni asbahtu awa amsaitu wa

ana uhibbul khaira wa akrahusy syarra wa
subhanallahi walhamdulillahi wala ilaha
illallahu wallahu akbar wala haula wala
quwwata illa billahil ‘aliyyil azim. Dibaca tiga
kali, kemudian membaca:



Allahummahdint biniirika liniirika fima yaraddu
ilayya minka wamima yasduru minni ilaika wa
fima yajri baini wa baina khalgika, allahumma
skhirlt rizki wa’simni min hisri watta’abi fi
talabihit wa minattazakuri wattadaburi wa
Ji tahstliht wamnasyuhhi wal bukhli ba’da
husulihi. Allahumma yassirli rizqon halalan wa
‘ajjillt bihi ya ni’'mal mujib. Ping telu

Allahumma innahii laysa fi samawati zarratu
wala fil bihari qataratuw wala filjibali
madaratuw wala syajari waqatu wala fil ahsami
harakatuw wala fil "ayiini

Hlm. /29/

lahadatuw wala finnufiisi khataratu illa wa
hiya bika ‘arifatuw wa laka syahidatuw wa
‘alaika dallatuw wa fi mulkika saihatun wa
mutahayyiratu fabil qudratil latt sakhkharta
biha ahlal ardi wassamawati sakhkhirlt
qulitbal makhliiqati annaka ‘ald kulli syaiin
qadir. Allahumma arham faqri wajbur kasri
waj’al lutfaka fi amri wa sakhkhirlt lisana
sidqi waj’al lahii muhallal fahmi lilhitabi
wannutqia bisawabi wal ‘amala bisunati
wal kitab. Allahumma Zakkirni iza nasitu wa
ayqizni iza gafiltu wagfirlt iza ‘asaitu waaqbilnt
iza ata tu warhamni innaka ‘ala kulli syaiin
qadir. Allahumma nawwir biktabika basart
wasyrahbiht sadri wa yasir bihi amri wa atliq
qalbi wa akrim bihi lubbi bihubbi walfahmi
warzuknil qur’ana wal ‘ilma wal fahma ya
qadiyal hajati akrimni bianwa’il khairati
Sfainnahii lahaula wala quwwata illa billahil
‘aliyyil azim, wa salallahu ‘ala sayyidina
muhammadaw wa ‘ala alihi wasahbiht
wassallam, walhamdulillahi rabbil alamin.

Punika doa penglebur dosa

Lamun den waca sapisan lebur dosane dewe,
lamun den waca pindo maka lebur dosane anak
rabine, lamun den waca ping telu maka lebur
dosane kaluwargane, lamun den waca ping pat
maka lebur dosane wong tuane loro.

Ikilah doane: Allahumma inni

- 40 -

Allahummahdini biniirika lintirika fima
yaraddu ilayya minka wamima yasduru minni
ilaika wa fima yajri baint wa baina khalgika,
allahumma skhirlt rizki wa ’simni min hisrt
watta’abi fi talabihi wa minattazakuri
wattadaburi wa fi tahsilihi wamnasyuhhi wal
bukhli ba’da husulihi. Allahumma yassirlt
rizqon halalan wa ‘ajjillt biht ya ni’mal mujib.
Ping telu

Allahumma innahii laysa fi samawati zarratu
wala fil bihari qataratuw wala filjibali
madaratuw wala syajari waqatu wala fil
ahsami harakatuw wala fil ‘iiyiini

Hlm. /29/

lahadatuw wala finnufiisi khataratu illa wa
hiya bika ‘arifatuw wa laka syahidatuw wa
‘alaika dallatuw wa fi mulkika saihatun wa
mutahayyiratu fabil qudratil latt sakhkharta
biha ahlal ardi wassamawati sakhkhirlt
qulibal makhligati annaka ‘ala kulli syaiin
qadir. Allahumma arham faqrt wajbur kasri
waj’al lutfaka fi amri wa sakhkhirlt lisana
sidqi waj’al lahii muhallal fahmi lilhitabi
wannutqia bisawabi wal ‘amala bisunati

wal kitab. Allahumma zakkirni iza nasitu

wa ayqizni iza gafiltu wagfirli iza ‘asaitu
waagbilnt iza ata tu warhamni innaka

‘ala kulli syaiin qadir. Allahumma nawwir
biktabika basari wasyrahbiht sadri wa yasir
kurbt wanawwir bihi qalbi wa akrim bihi lubbt
bihubbi walfahmi warzuknil qur’ana wal ‘ilma
wal fahma ya qadiyal hajati akrimni bianwa’il
khairati fainnahii lahaula wala quwwata

illa billahil ‘aliyyil azim, wa salallahu

‘ala sayyidina muhammadaw wa ‘ala alihi
wasahbihi wassallam, walhamdulillahi rabbil
alamin.

Inilah doa penglebur dosa.

Jika dibaca sekali bisa melebur dosa sendiri,
jika dibaca dua kali bisa melebur dosa anak-
istrinya, jika dibaca tiga kali maka bisa
melebur dosa keluarganya, jika dibaca empat
kali bisa melebur dosa kedua orang tuanya.

Inilah doanya: Allahumma inni



Hlm. /30/

asbahtu laka wa asyhadu wahdaka la
syatika laka wa anna muhammadan ‘abduka
warastluka birahmatika ya arhamarrahimin.

Punika syarahe ayat lima las

Akeh faedahe lamun den wacaaken marang
wong lara, aja leren-leren maka ngapura allah
ta’ala. Ikilah ayat kang den waca: Alim lam
mim allahu la ilaha illa huwal hayul gayyum,

lan ayat kapindo, lamun ana sewiji-wiji hajat
kang ora tenekan nuli den wacaaken ayat iki
insya allah ta’ala teneka hajate, aja leren-leren
yen durung tenekan, ikilah ayate: qa iman
bilgisti zalikumullahu fa anna tufakiin

lan ayat kaping telu lamun sira arep den kasihi
dening wong wadon maka macanen kaping pitu
serta den sebut arane wadon (mau). Utawa
lamun sira arep kinasihan dening wong lanang
utawa wadon utawa dening sateru sipaya dadi
asih marang sira, ikilah doane:

wa law anna qur’anan suyyirat bihil jibalu aw
qutti’at bihil ardu aw kullima bihil mauta bal
lillahil amru jami’an.

Lan ayat kaping pat lamun arep selamat saking
sateru, utawa arep biderani saterune maka den
tulis ing kertas nuli den tindihi watu supaya
saterune gering, tetapi sira dosa, ikilah ayate:

Inna ma amruhii iza ardda syaian an yaqiila
lahii kun fayakin

Lan ayat kaping lima lamun arep duwe hajat
ala utawa becik

Hlm. /31/

maka wacanen ayat iki, aja ambekan ping
pitu. Insya allah ta’ala tenekan hajate.

Ikilah ayate: Alhamdulillahi rabbil alamin

Hlm. /30/

asbahtu laka wa asyhadu wahdaka la
syatika laka wa anna muhammadan ‘abduka
warastiluka birahmatika ya arhamarrahimin.

Ini adalah penjelasan ayat lima belas.

Banyak faedahnya jika dibacakan kepada
orang yang sakit. Jangan berhenti maka, allah
ta’ald mengampuni. Inilah ayat yang dibaca:
Alim lam mim allahu 14 ilaha illa huwal hayul
qayyum,

Dan ayat kedua, jika ada hajat yang belum
terlaksana maka bacalah ayat ini insya allah
ta’ala terlaksana hajatnya. Jarang berhenti
jika belum terlaksana. Inilah ayatnya: ga iman
bilgisti zalikumullahu fa anna tufakiin

Dan ayat yang ketiga jika anda ingin dikasihi
seorang perempuan maka bacalah tujuh kali
serta sebut nama perempuan itu. Atau jika
anda ingin dikasihi oleh lelaki atau perempuan
atau agar lawan berbelas kasih maka, inilah
doanya:

wa law anna qur’'anan suyyirat bihil jibalu aw
qutti’at bihil ardu aw kullima bihil mauta bal
lillahil amru jami’an.

Dan ayat yang keempat, jika ingin selamat dari
orang ingin menyakiti atau ingin membalas
orang yang menyakiti, maka tulislah di kertas
kemudian tindihlah dengan batu supaya orang
itu menjadi kurus. Tetapi anda terkena dosa.
Inilah ayatnya:

Inna ma amruhii iza ardda syaian an yaqiila lahi
kun fayakiin

Dan ayat yang kelima, jika ingin punya kenginan
buruk atau baik

Hlm. /31/

maka bacalah doa ini sebanyak tujuh kali, jangan
bernapas. Insya allah ta’ala terlaksana.

Inilah ayatnya: Alhamdulillahi rabbil alamin
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Lan ayat kaping nem, lamun ana wong

kena racun maka, den waca ayat iki ana ing
beras pitung las utawa ing banyu utawa ing
gandum den selehaken ing pinggan putih nuli
den waca aken ayat iki ping pitu nuli den
inumaken insya allah ta’ala waras. “bal hum
[T labsim min khalqi jadid”

Lan ayat kang kaping pitu kena den gawe
tambane wong kena racun “wa huwa
ma’akum aynama kuntum wallahu huwa
ta’malina basir”

Lan ayat kang kaping wolu, sapa kang maca
serta wudhu lan serta ikhlas maka, ngapura
allah ta’ala ing dosane wong iku, ikilah ayat
kang den waca: “innallaha gawiyyun ‘aziz,
allahu la ilaha illa huwa wa ‘ala likuli syaiin
qadir”

Lan ayat kaping sanga lamun den tulis ana
ing kulit kidang utawa kulit macan nuli
den pendem ana ing tengahe kuta utama
ing tengahe omah den leboaken ing dalem
bumbung insya allah ta’ala selamet. Ikilah
ayat kang den waca:

Wa ahdta bima yadaihim wa ahsa kulla syain
‘adada.

Hlm. /32/

Lan ayat kang kaping sewelas, lamun ana
sateru ngerusak maka den waca ayat iki
ana ing gabah pitung las maka nuli den
bakar ping pitu insya allah ta’ala dadi asih
“raabul masyriki wa magribi la ilaha illa
huwa fattakhizhu wakila”

Lan ayat kang kaping rolas sing sapa wonge
amalaken apa kang den karepaken insya
allah ta’la tenekan, “la yatakallamiina illa
man azina lahur rahmana wa qala sawaba”

Lan yat kang kaping telulas lamun arep

den begal ana endi-endi panggonan maka
ngalapa lebu nuli den waca aken ayat iki
ping pitu nuli den sawuraken mider-mider
maka musuh ira iku ora kuasa dadi bingung
ikilah ayate: “min ayyi syaiin khalgahii min
nutfatin khalgahii faqgaddarah”

Dan ayat yang keenam, jika ada orang yang
terkena racun maka, bacalah ayat pada beras tujuh
bulir atau pada air atau pada gandum lalu letakan
pada piring putih, kemudian bacalah doa ini lalu
minumkan pada orang tersebut. insya allah ta’ala
sembubh. “bal hum fi labsim min khalqi jadid”

Dan ayat yang ketujuh bisa untuk mengobati
orang yang terkena racun. “wa huwa ma’akum
aynamd kuntum wallahu huwa ta 'maliina basir”

Dan ayat yang kedelapan, siapa yang membaca
dalam keadaan berwudu dengan ikhlas maka allah
mengampuni dosanya. Inilah ayat yang dibaca:
“innallaha qawiyyun ‘aziz, allahu 1a ilaha illa
huwa wa ‘ald likuli syaiin qadir”

Dan ayat yang kesembilan jika ditulis pada kulit
rusa atau kulit macan kemudian ditanam di tengah
kota atau di tengah rumah diletakkan dalam
bumbung, insya allah ta’ala slamet. Inilah ayat
yang dibaca:

Wa ahdta bima yadaihim wa ahsa kulla syain
‘adada.

Hlm. /32/

Dan ayat yang kesebelas, jika ada perusak maka
bacalah ayat ini pada gabah tujuh bulir kemudian
dibakar tujuh kali, insya allah ta’ala berubah
mengasihi “raabul masyriki wa magribi ld ilaha
illa huwa fattakhizhu wakila”

Dan ayat yang kedua belas, barangsiapa
mengamalkan apa yang diinginkan insya alalh
terkabul, “/@ yatakallamina illa man azina lahur
rahmana wa qala sawaba”.

Dan ayat yang ketiga belas jika dibegal di suatu
tempat maka ambillah pasir lalu bacalah ayat

ini tujuh kali kemudian tebarkan memutar maka
musuh itu tidak punya daya dan menjadi linglung,
inilah ayatnya: “min ayyi syaiin khalqahii min
nutfatin khalgahii fagaddarah ™.
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Lan ayat kang kaping pat belas lamun sira
arep manjing ing dalem geni supaya ora
panas maka ngalapa sira ing dami utawa
idu nuli den waca, insya allah ta’ala. Utawa
ginawa nulung wong kang kena geni den
waca kaping pitu, insya allah ta’ala dadi
tawa, ikilah ayat kang den waca: “inda zil
arsyil makin”

Lan ayat kaping limalas lamun sira arep
nguculi kunci utawa bundak maka den waca
kaping salikur, insya allah ta’ala bisa ukur
saking berkahe ayat iki, “wallahu miw
wardaihim muhit, bal huwa qur’anu majid, ft
lauhim mahfuz”

Hlm. /33/

Punika sarahe atine surat Al-An’am

Luwih agung ganjarane lamun arep
sinungan rizki maka den waca ayat iki
kaping wolu. Lamun arep sira lukut saking
fitnah maka, den waca ping sanga ing dalem
sadina lan sawengi. Lamun karep maring
wadon maka, amalna pitung wengi. Lamun
sira jaluk udan maka amalna ing dalem
masjid ping telungatus, insaya allah ta’ala
pinaringan udan.

Lamun sira arep tebah lumaku maka, sarate
arep ngalap gula kelapa lan damar sela lan
bekatul maka, nuli den wacaaken atine surat
Al-An’am kaping telu serta aja ambekan
maka, nuli den untal, maka dadi kuat
lumaku. Lan lamun arep den kasihi dening
saterune utawa liyane maka puasa, maka
nuli den waca kaping pitung puluh waktune
tengah wengi insya allah ta’ala dadi asih
wong iku.

Lamun sira arep selamat saking panca baya
lan sentosa maka, den wacaaken atine surat
Al- An’am kaping nem puluh ing banyu
kang ana ing pinggan putih maka, nuli den
inumaken insya allah sentosa saking panca
baya. Ikilah ayate: “la tudkiruhul absaru wa
huwa yudrikul absaru wa huwa latifil khabir

Punika sarahe doa nur biowat

Dan ayat yang keempat belas jika anda ingin
masuk ke dalam api, agar tidak merasakan panas
maka ambillah jerami atau liur lalu bacalah ayat
ini insya allah ta’ala. Atau untuk menolong orang
yang terbakar api bacalah tujuh kali insya allah
ta’ala jadi obatnya. Inilah ayat yang dibaca: “inda

»

zil arsyil makin”.

Dan ayat yang kelima belas jika anda ingin
membuka kunci atau bundak, maka bacalah dua
puluh satu kali, insya allah ta’ala bisa lepas
berkah dari ayat ini, “wallahu miw wardihim
muhit, bal huwa qur’anu majid, fi lauhim
mahfuz”.

Hlm. /33/

Inilah penjelasan mengenai surat A/-An 'am.

Lebih besar pahalanya, jika ingin berkecukupan
rizkinya maka bacalah ayat ini delapan kali. Jika
ingin terhindar dari fitnah maka, bacalah sembilan
kali sehari semalam. Jika menginginkan seoarang
perempuan maka, amalkan tujuh malam. Jika
meminta hujan maka amalkan di dalam masjid
tiga ratus kali, insya allah ta’ala turun hujan.

Jika anda akan melakukan perjalanan jauh

maka syaratnya makan gula kelapa, damar dan
bekatul kemudian bacalah surat A/-An'am tiga
kali dengan tidak bernapas, maka anda akan
kuat berjalan. Dan jika ingin dikasihi oleh lawan
atau yang lainnya maka berpuasalah, kemudian
bacalah surat ini sebanyak tujuh puluh pada
tengah malam, allah ta’ala orang itu akan
mengasihi anda.

Jika ingin selamat dari marabahaya dan sentosa
maka bacalah surat 4/-An’am enam puluh kali
pada air dalam piring putih dan minumlah allah
ta’ala selamat dari marabahaya. Inilah ayat yang
dibaca: “la tudkiruhul absaru wa huwa yudrikul
absaru wa huwa latifil khabir

Inilah penjelasan tentang doa nur bitwat
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Him. /34/

Luwih akeh faedahe. Apa kang den
karepaken insya allah tenekan apa karepe.
Lamun ratu dadi pendita, lamun pendita
dadi wali, lamun ana jin arep dadi manungsa
maka iya dadi manungsa, lamun ana hewan
miharsa maka dadi sempurna hewane.

Lan ngendikane gusti Rasulullah SAW,
sawuse shalat subuh nuli lungguh gusti
Rasulullah ana ing Masjidil Haram kelawan
sahabat, nuli rawuh jibril gawa doa Nur
Buwat, nuli matur Jibril, “ya, Rasulullah
kawula den utus dhumateng Allah SWT
kapurih bekta doa Nur Buwat kapasrahaken
dhumateng tuan.

Lamun den waca ba’da shalat limang wektu
insya allah ta’ala tenekan hajate. Lamun
arep surup serngenge maka den waca doa
iku sapisan insya allah ta’ala maka ngapura
allah ing dosane wong iku. Lamun tuan duwe
sateru utawa musuh maka den wacaaken
insya allah dadi asih.” Maka ngendika gusti
rasulullah SAW, “utawi doa Nur Buwat iku
luwih akeh faedahe lamun den waca.

Lamun ora bisa maca utawa ora khafad
maka tulisen nuli simpen ing dalem omah
insya allah ta’ala rineksa wong iku marang
allah ta’la lan luput saking sihir lan luput
saking teluh lan tenung lan pagering lamun
den

Hlm. /35/

selehaken ing dalem tanduran insya allah
ta’ala adoh saking ama.

Lamun den selehaken ing dalem panggonan
kang sangar-sangar utawa anggon kang
dianggoni iblis utawa ji utawa gendaruwo
lan sekabehe lelembut iku pada bubar hingga
minggat kabeh”.

Lamun den waca saben-saben dina maka den
reksa saking siksa neraka lan selamat dunia
akhirat, lan luput saking godane syaitan. Lan
lamun arep luput saking panggawe kufur
utawa bid’ah maka den waca ing dalem
malem Jumat ambal ping limang puluh insya
allah ta’ala den reksa saking perkara ala.

Hlm. /34/

Banyak faedahnya. Apa yang diinginkan insya
allah terkabul. Pemimpin bisa menjadi bijak.
Orang bijak menjadi wal/i. Jika ada jin ingin
manusia maka ia bisa menjadi manusia. Jika
ada hewan cacat tubuhnya maka, bisa menjadi
sempurna.

Rasulullah SAW. bersabda, setelah salat Subuh
beliau duduk di Masjidil Haram dengan para
sahabat. Kemudian datanglah malaikat Jibril
membawa doa Nur Buwat, kemudian berkata,
“Ya, Rasulullah saya diutus oleh Allah SWT
membawa doa Nur Buwat untuk diserahkan
kepada engkau.

Jika dibaca ba’da salat lima waktu insya allah
ta’ala terlaksana hajatnya. Jika matahari terbenam
bacalah doa ini sekali insya allah ta’ala diampuni
dosa-dosamu. Jika tuan mempunyai musuh maka
bacalah insya allah ta’ala berubah menjadi
baik.” Kemudian Rasul bersabda, “Doa Nur
Buwat itu banyak faedahnya jika dibaca secara
terus-menerus”.

Jika tidak bisa membaca maka tulislah kemudian
simpan dalam rumabh insya allah ta’ala dikasihi
oleh allah dan jauh dari sihir dan teluh dan terjaga
penghuninya.

Hlm. /35/

Jika diletakkan pada tanaman insya allah ta’ala
jauh dari hama.

Jika diletakkan pada tempat yang angker atau
yang ditempati jin, iblis, genderuwo dan segala
makhluk halus maka mereka akan pergi semua
dari tempat itu

Jika dibaca setiap hari maka dijaga dari siksa
neraka dan selamat dunia akhirat, serta luput dari
godaan syaitan. Dan jika ingin luput dari prilaku
kufur atau bid ’ah maka bacalah pada malam
Jumat sebanyak lima puluh kali insya allah ta’ala
terjaga dari hal-hal buruk.
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Lan lamun arep sira ningali barang kang
indah-indah maka den waca doa iku ing
dalem malam Saptu, insya allah ta’ala
tenekan hajate, den waca doa iki ping satus.
Lamun sira layaran nunggang perahu ana
ing segara, maka den wacaaken doa iki,
maka den demaakaen marang segarane
insya allah ta’ala dadi tawa banyune. Lan
lamun den waca ing dina Ahad, maka dadi
awet enome.

Lan lamun den waca ing dina Isnain, maka
pinaringan selamat dening allah. Lan lamun
den waca ing dina Selasa maka insya allah
dadi kuwat. Lamun den waca ing dina rebo
maka dadi kokoh untune. Lamon den waca
ing dalem dina Kemis maka dadi tambah
bagus rupane. Lamun ana hewan iku galak
maka tutut. Lamun den waca ing saben-
saben wengi utawa den waca ana tengah
wengi maka

Hlm. /36/

sekabehe malaikat pada temurun saking
langit pada jalukaken ngapura marang wong
iku. Lamun den waca ing rinane riyaya maka
apa hajate den tekani gelis.

.Maka, ngendika gusti rasulullah, sapa
kang arep tetemu marang para nabi maka
wacanen doa iki ping satus nuli turu insya
allah ngimpi ketemu para nabi. Lan barang
kang ningali pada asih lan ora pegot-pegot,
olehe miridaken teka marang anak putune
ing dalem dunia lan akhirat.

Lan lamun ana wong lara maka, den waca
aken ana ing lengan nuli den usapaken
anggon kang lara insya allah ta’ala waras
larane. Lan lamun ana wong kena antu,
utawa syaitan, uta jin utawa kesambet iya
kaya mengkono tambane.

Lan lamun sira arep keparek marang ratu
utawa wong kang duwe pangkat, utawa ana
kumpul wong akeh maka den waca seben-
saben dina insya allah ta’ala dadi asih
kabeh.

Dan jika ingin melihat hal-hal yang baik maka
bacalah doa ini pada malam Sabtu, insya allah
ta’ala terlaksana keinginannya, bacalah doa ini
seratus kali. Jika anda berlayar dengan perahu
di laut, bacalah doa ini disentuhkan pada air
laut insya allah ta’ala airnya bisa menjadi obat.
Dan jika dibaca pada hari Ahad, maka anda bisa
menjadi awet muda.

Jika dibaca pada hari Senin maka diberi
keselamatan oleh Allah. Jika dibaca pada hari
Selasa maka anda bisa menjadi kuat. Jika dibaca
pada hari Rabu maka kokoh giginya. Jika dibaca
pada hari kamis maka bisa jadi bagus (cantik/
tampan) wajahnya. Jika ada binatang galak maka
menjadi tunduk. Jika doa ini dibaca setiap malam
pada tengah malam

Hlm. /36/

maka semua malaikat akan turun dari langit
memanjatkan doa pengampunan untuk orang
itu. Jika dibaca pada hari raya maka apa yang
diinginkan cepat terwujud.

Rasulullah bersabda, siapa yang ingin bertemu
para nabi maka bacalah doa ini seratus

kali kemudian tidurlah insya allah akan
bermimpi bertemu para nabi. Dan orang yang
memandangnya menjadi berbelas kasih, jika
diwiridkan pahalanya sampai pada anak cucunya
di dunia dan akhirat.

Jika ada orang sakit maka bacakan pada lengan
kemudian usapkan pada bagian yang sakit

insya allah ta’ala sembuh. Jika ada orang yang
kerasukkan hantu, syaitan, atau jin atau kesambet
maka seperti itulah cara mengobatinya.

Jika ingin didekatkan dengan pemimpin atau
orang yang berpangkat atau akrab dengan orang
banyak maka bacalah setiap hari insya allah
ta’ala semua simpati.
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Lan lamun arep kuwat lumaku maka den
wacaaken ing suruh kang tetemu rosa nuli
den usapaken aweh sirah tumeka sikil loro,
insya allah ta’ala kuwat lumaku. Lan lamun
lumaku arep kebutuh udan ana ing tengahe
dalan, lamun ora arep kudanan maka den
waca aken insya allah ora sida udan.

Lamun para padu maka den waca wali-wali
insya allah ta’ala dadi menang. Lamun arep
perang maka den waca doa iku insya allah
ta’ala ora keburu musuh tambah musuhe
pada

Hlm. /37/

lumayu selang tunjang pada kancane dewe.
Lamun ana wong arep manak suwe maka den
wacaaken ana ing pinggan putih nuli den
selehaken banyu nuli den inumaken insya
allah gelis metu anake.

Lamun ana wong lara mata nuli den
wacaaken doa iku sapisan nuli den
damoaken ing matane insya allah ta’ala
waras. Lamun wong den cokot ula utawa
kena upas utawa kena racun utawa barang
kang sawernane lelara maka den waca ing
tatune utawa anggon kang lara insya allah
ta’ala waras. Lamun arep nekaaken ing
ratune jin maka den waca serta suci badane
lan panggone nuli mlebu ing panggonan
kang sepi di waca ambal ping satus ing
malem jumat.

Anggendikane gusti rasulullah SAW. Lamun
sira arep den mulyaaken dening manungsa
maka wacanen doa iki. Lamun sira arep
dunia maka wacanen doa iki ing kunir insya
allah ta’ala dadi emas tetapi aja warta-
warta marang uwong. Lamun sira arep
ngelamar wong wadon maka puasaha sadina
lan bengine aja turu-turu serta maca doa iki
aja pegot-pegot olehe maca ana ing nngon
sepi, insya allah ta’ala den terima. Ikilah
doa kang den waca

Jika ingin kuat berjalan jauh maka bacakan pada
daun sirih yang kuat kemudian usapkan pada
kepala dan kedua kaki insya allah ta’ala kuat
berjalan. Dan jika saat perjalanan akan terguyur
hujan dan anda ingin agar tidak kehujanan maka
bacalah doa ini insya allah ta’ala tidak hujan.

Jika akan bertanding maka bacalah berkali-kali
insya allah menang. Jika akan berperang maka
bacalah doa ini insya allah ta’ala tidak tergapai
musuh, malah

Hlm. /37/

musuh akan lari. Jika ada orang yang lama tidak
punya anak maka bacakan doa ini pada piring
putih kemudian taruhlah air dan minumkanlah
insya allah cepat punya anak.

Jika ada orang sakit mata bacakan doa ini sekali
kemudian tiuplah pada matanya insya allah ta’ala
sembuh. Jika ada orang digigit ular atau terkena
bisa ular atau racun lainnya maka bacakan pada
bekas gigitannya insya allah ta’ala sembuh. Jika
ingin mendatangkan raja jin maka bacalah dalam
keadaan suci baik badan maupun tempatnya.
Kemudian masuklah pada tempat yang sepi,
dibaca sebanyak seratus kali pada malam Jumat.

Rasulullah SAW. pernah bersabda bahwa jika
ingin dimuliakan oleh manusia maka bacalah
doa ini. Jika ingin harta dunia maka bacakan
pada kunyit insya allah ta’ala jadi emas, tetapi
jangan bilang-bilang pada orang lain. jika ingin
melamar wanita maka berpuasalah sehari dan
jangan tidur pada malam harinya, bacalah doa ini
jangan sampai terputus, bacalah di tempat yang
sepi insya allah ta’ala diterima. Inilah doa yang
dibaca:
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Him. /38/
Bismillahirrahmanirrahim

Allahumma Zissultanil ‘azim, wa Zil

munnil gadim, wa zil wajhil karim, wa
waliyyil kalimatittammati wadda’awatil
mustajabati aqilil hasani wa husaini min
anfusil haqqi ‘ainil qudrati wannazirin

wa ‘ainil insi wal jinni wa in yakadu

lazina kafaru lanuzlikinaka biabsarihim
lamma sami uzikra wa yaqiliina innahii
lamajniin, wamd huwa illa zZikrul lilalamin,
wal mustajabu lugmanil hakim, wa warisa
sulaima dawida ‘alaihassalam, al wadudu
zul ‘arsyil majid. tawwil ‘umri wa sahih
ajsadr waqdr hajatt wa aqsir amwali w
awladi, wahabbib linndasi ajma’in, wa
tabadil ‘adawata kullahamin bant adama
‘alaihissalam, man kana wayahiqqal gaulu
‘alal kafirin, wa qul jaal haqqu wa zahaqal
batilu in batila kana zahiigan, wa nunazzilu
minal qur’ani ma huwa syifaun lilmu minin,
walda yazidu zalimina illd khasara, subhana
rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yasifiin,
wassalamu ‘alal mursalina wal hamdulillahi
rabbil alamin.

Pinika sarahe doa Mubarak
Hilm. /39/

Lan sapa wonge maca doa mubarak saumur
sapisan utawa sataun sapisan utawa sawulan
sapisan utawa pendak jumat sapisan utawa
sadina sapisan maka angutus allah ta’ala
ambuka lawang suwarga. Utawi ganjarane
wong kang maca doa mubarak iku tanpa
wilangan lan den reksa dening malaikat
kang nunggu lawang suwarga, lan den
reksa saking kepricit ana ing uwowot siratal
mustaqim, lan den reksa saking blahi dunia
akhrat.

Lamun ora bisa maca maka den tulis nuli
den simpen utawa jaluk weruh marang wong
kang bisa maca ing doa iki, maka ngapura
allah ta’ala ing sekabehe dosane, lan sapa
wonge maido utawa mamang maka kufur.
Ikilah doane kang den waca:

Hlm. /38/
Bismillahirrahmanirrahim

Allahumma zZissultanil ‘azim, wa zil munnil
qadim, wa zil wajhil karim, wa waliyyil
kalimatittammati wadda’awatil mustajabati
aqilil hasani wa husaini min anfusil haqqi ‘ainil
qudrati wanndzirin wa ‘ainil insi wal jinni wa in
yvakadu lazina kafaru lanuzlikinaka biabsarihim
lamma sami’uzikra wa yagqiilina innahi
lamajniin, wama huwa illa zikrul lilalamin, wal
mustajabu lugmanil hakim, wa warisa sulaima
dawida ‘alaihassalam, al wadiidu zul ‘arsyil
majid. tawwil ‘umri wa sahih ajsadi waqdrt hajatt
wa aqsir amwali w awldadi, wahabbib linndsi
ajma’in, wa tabadil ‘adawata kullahamin bant
adama ‘alaihissalam, man kana wayahiqqal
qaulu ‘alal kafirin, wa qul jaal haqqu wa zahaqal
batilu in batila kana zahiigan, wa nunazzilu
minal qur’ani ma huwa syifaun lilmu’minin, wala
vazidu zalimina illa khasdara, subhana rabbika
rabbil ‘izzati ‘amma yasifun, wassalamu ‘alal
mursalina wal hamdulillahi rabbil alamin.

Inilah penjelasan doa Mubarak:
Hlm. /39/

Barangsiapa membaca doa Mubarak seumur
hidup sekali atau satu tahun sekali, atau sebulan
sekali, atau setiap Jumat sekali atau sehari sekali
maka allah mengutus untuk membukakan pintu
surga. Pahala bagi orang yang membaca doa ini
tak terhitung jumlahnya. Dan akan dijaga oleh
para malaikat penjaga pintu surga dan dijaga agar
tidak terpleset saat menyeberangi jembatan siratal
mustaqim, dan dijaga dari kesialan baik di dunia
dan akhirat.

Jika tidak bisa membacanya maka tulislah
kemudian simpan, atau mintalah tolong kepada
orang bisa membacanya, maka Allah akan
mengampuni semua dosanya. Dan barangsiapa
yang menghina atau ragu maka ia kufur. Inilah
doa yang dibaca:
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Bismillahirrahmanirrahim

La ilaha illallah timana billah, la ilaha
illallha yaqina billah, ld ilaha illallah
amantu billahi, la ilaha illallah amanata
billahi, la ilaha illallah muhammada
rasulullah sallallahu ‘alaihi wasllam, la
ilaha illallah tmana wa tasdiqa, 1a ilaha
illallah talattufa rizqa, la ilaha illallahul
malukul haqqul mubin, muhammadu
rasitlullah sadiqul wa’dil amin, wa salallahu
‘ald sayyidind muhammadin, wa alihi wa
sahbihi wa sallam

Hlm. /40/

Punika masalah arep ngaweruhi lakune
tahun mungguh wong kang arep tetanduran,
apa-apa barang kang den tandur supaya
bagus.

Lamun tahun alif den kawiti dina jumat, ana
dene sedekahe sega liwet, pecel gori doane
arwah, larane bawang'’, gulung (nuli) den
pendem ana ing tolake sawah.

Lamun taun Ha maka kawitan ing dina rebo,
olehe ngawiti tandur pojok lor wetan, ana
dene sedekahe iku sega liwet lawuhe endog
lan gereh kelata, lan sambel jahe lan jangan
meniran lan doane kasah. Larane sundak,
tambane teletong jaran' den pendem ana ing
tolakane sawah.

Lamun tahun Jim awal, maka kawitan dina
Jjumat pernahe ana ing kidul wetan, lan
(lamun) pungkasan ana ing kulon bener.
Utawi sedekahe sega liwet lawuhe dadaran
endog, doane selamet amane manuk serane
godong kedalan lan godong kedaya, den
tancepaken ana ing tolakane sawah.

Lamun tahu Za iku kawitan ing dina Jumat
ana pernah kulon lor, (lamun) pung kasan
ing tengah bener, lan sedekahe sega puter,
iwake pecel pithik seranane sekul

Him. /41/

bujang wadang bakar lan terasi abang den
selehaken ana ing tulakanne ikilah doane
“Magunung gen,i segara wedang, singa
mara singa mati lebur luluh ujare seri rajah
iman.”

Bismillahirrahmanirrahim

La ilaha illallah tmana billah, la ilaha illallha
vagqina billah, la ilaha illallah amantu billahi, la
ilaha illallah amanata billahi, la ilaha illallah
muhammada rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasllam, la ilaha illallah imana wa tasdiqa, la
ilaha illallah talattufa rizqa, 1a ilaha illallahul
malukul haqqul mubin, muhammadu rasilullah
sadiqul wa’dil amin, wa salallahu ‘ala sayyidina
muhammadin, wa alihi wa sahbiht wa sallam

Hlm. /40/

Inilah hal yang menjelaskan tentang /aku tahun
untuk orang yang akan menanam tanaman agar
yang ditanam tumbuh dengan baik.

Jika tahun Alif dimulai pada hari Jumat,
sedekahnya nasi /iwet, pecel nangka, doanya doa
arwah, sakitnya bawang, digulung kemudian
tanam pada pojok sawah

Jika tahun Ha dimulai pada hari Rabu tanaman
pertama ditanam di arah timur laut, sedekahnya
nasi /iwet dengan lauk telur, ikan asin dan sambel
jahe serta sayur meniran, bacakan doa kasah.
Penyakitnya sundak obatnya kotoran kuda
dikubur pada pojokan sawah.

Jika tahun Jim awal maka dimulai pada hari
Jumat di arah tenggara dan jika di akhir tahun
makan dimulai dari arah barat. Sedekahnya nasi
liwet dengan lauk telur dadar, doanya selamat,
hamanya barung penangkalnya daun kedalan dan
daun kedaya ditancapkan pada pojokan sawah.

Jika tahun Za awal dimulai pada hari Jumat di
arah barat laut, jika akhir tahun maka dimulai dari
tengah. Sedekahnya nasi puter dengan lauk pecel
ayam serta nasi

Hlm. /41/

aking bakar dan terasi merah dan diletakkan pada
pojok sawah. Inilah yang dibaca: “Magunung geni
segara wedang, singa mara singa mati lebur luluh
ujare seri rajah iman.”
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Lamun tahun Dal maka kawitan ing dina
Rebo ing arah kidul kulon sedekaehe sega
liwet iwake sembarang iwak loh dongane
tolak bala, larane lodwah tambane awu den
pendem ana ing tolakane sawah.

Lamun tahu Ba maka ngawitana dina Rebo
ndi-ndi panggonan kono sedekahi sega liwet
iwake iwak loh, lan klubaban, lan jangan-
janganan doane Qunut, lan amane walang
tambane lenga den selehake ana ing tolakane
sawah. Lan den bakaraken sungu ikilah
kang den waca waktu arep nyelehaken:
“Tumenggung gunung aja mangan pari iki,
panganen sekul sundul langit.”

Lamun tahun Wawu maka kawitana dina
Kemis, arahe kidul wetan, wekasane tengah
bener, sedekahe jajan pasar, lawuhane pecel
gorih, serta dentaleni lawe wenang, serta
jenang beras den pendem ana ing tolakane
sawah, ikilah rajahe

b})ly” )CJ &\P\LY\

Lamun tahun Jim maka ngawitanan dina
Jumat pernah tengah bener, sedekahe sega
puli iwake gereh kelok, dongane arwah.

Him. /42/

amane apes tambane jeruk den pendem ing
tolakane sawah, wallahu a’lam.

Punika masalah itungan lakune dina pitu.

Utawi dina ahad iku lima (5), lawar bener
panggonane, rupane kelawu, nabine Nuh
kang duwe. Lamun dina isnaen iku papat

(4) panguripane kidul panggonanne rupane
kuning, nabine Musa kang duwe, lamun dina
selasa iku telu (3) panguripane ana ing kidul
kulon panggonanne rupane abang lan kuning
wernane, nabine Isya kang duwe, lamun dina
Rebo iku pitu (7) panguripane ana kidul
wetan, panggonane ireng lan putih wernane,
nabine Ibrahim. Lamun diana kemis iku

wolu (8) pangguripane ana wetan bener
panggone, abang wernane Dewi Fatimah
kang duwe. Lamun dina Jumat papat (4)
panguripane ana kulon bener panggonane
ireng rupane nabi Muhammad kang duwe.
Lamun dina Sabtu sanga (9) panguripane
ana lor kulon panggonane putih wernane
nabine Yusuf kang duwe.

Jika pada tahun Dal maka dimulai pada hari Rabu
di arah barat daya sedekahnya nasi liwet dengan
lauk terserah, doanya doa tolak bala, penyakitnya
lodwah penangkalnya pasir dikubur pada pojokan
sawah.

Jika tahun Ba maka dimulai pada hari Rabu, pada
setiap tempat disedekahi nasi liwet dengan lauk
ikan loh dan kluban serta sayur-sayuran, doanya
doa Qunut. Hamanya belalang penangkalnya
minyak diletakkan pada pojok sawah kemudian
dibakar. Inilah yang baca saat meletakkan:
“Tumenggung gunung aja mangan pari iki,
panganen sekul sundul langit.”

Jika tahun Wawu awal maka dimulai pada hari
Kamis dari arah tenggara, jika di akhir maka
dimulai dari tengah, sedekahnya jajan pasar
serta pecel nangka dibungkus dan dikat benang
lawe berserta jenang beras dikubur pada pojokan
sawah. Inilah rajahnya:

s VI szag ) a1 kY

Jika tahun Jim Awal dimulai pada hari Jumat dari
tengah. Sedekahnya nasi puli dengan lauk ikan
asin doanya Arwah.

Hlm. /42/

Hamanya apes penangkalnya jeruk ditanam pada
pojokan sawah, wallahu a’lam.

Inilah penjelasan tentang lakunya hari yang
jumlahnya tujuh.

Hari Ahad itu lima (5), mempunyai tempat

yang luas, warnanya abu-abu, pemiliknya

Nabi Nuh. Jika hari Senin itu empat (4)
penghidupannya ada di arah selatan, wujudnya
kuning, pemiliknya Nabi Musa. Jika hari Selasa
itu tiga (3) penghidupan dari arah barat daya,
warnanya merah lan kuning, pemiliknya Nabi
Isa. Jika hari Rabu itu tujuh (7) penghidupan
dari arah tenggara, tempatnya berwarna hitam
putih, pemiliknya Nabi Ibrahim. Jika hari Kamis
itu delapan (8) penghidupan dari arah timur,
warnanya merah, pemiliknya Dewi Fatimah. Jika
Jumat empat (4) penghidupan dari arah barat,
wujudnya hitam, pemiliknya Nabi Muhammad.
Jika hari Sabtu sembilan (9) penghidupannya
dari arah utara, warnanya putih, pemiliknya Nabi
Yusuf.
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Punika masalah kang mertelaaken lakune
pasaran.

Lamun legi wetan putih wernane, kuthane
selaka, segarane santen, manuke kunthul,
kayune sekar pethok, narada wangone.

Lamun pahing kidul, abang wernane
kuthane tembaga, segarane getih, kayune
ingas, manuke betara brama dewane.

Lamun Pon kulon kuning wernane kuthane
kencana, segarane madu, kayune kemuning
manuke pudang, kuma jaya dewane.

Lamun wage ngalor lan ireng rupane,
kuthane wesi, segarane nila, kayune telasih,
manuke dandang, wisnu dewane.

Lamun kliwon tengah bener panggonanne,
rupane ana putih, ana abang, kuning,
kuthane tembaga, kencana, wesi, manuke
bayan ules, menca wernane, segarane wetan
santen, kidul getih, lor madu, kulon nila.

Punika patemone dina lan pasaran

Lamun ketemu pitu lakune bumi, lamun
ketemu wolu iku lakune geni, lamun ketemu
sanga iku lakune Arsy papat, lamun ketemu
sawelas iku lakune kembang, lamun ketemu
..."2 iku lakune Syaiton, ketemu telulas
lakune lintang, lamun ketemu pat belas
lakune rembulan, lamun ketemu limalas
lakune serngenge, lamu ketemu nembelas
lakune banyu, lamun ketemu pitulas lakune
bumi, lamun ketemu wolulas lakune geni.

Hlm. /44/

Punika masalah kang mertelaaken ana lare
dzahire dina.

Ketemu pitu wateke iku cupet atine lan
ora duwe sanak lan keset, lan demen
sembaranngan marang wong wadon, lan
bisa yasan rada kagungan.

Lamun ana lare dzahir ketemu wolu wateke
bambang paring tur panas, ora duwe sanak
akeh, mrengutan, padu, cak dadi blahi.

Inilah yang menjelaskan tentang hari pasaran.

Jika Legi timur, warnanya putih, kotanya emas,
lautnya santan, burungnya Kunthul, kayunya
Sekar Pethok.

Jika Pahing selatan, warnanya merah, kotanya
tembaga, lautnya darah, kayunya /ngas, Batara
Brama dewanya.

Jika Pon, barat, kuning warnanya, kotanya emas,
lautnya madu, kayunya Kemuning, burungnya
Kepodang, dewanya Kuma Jaya.

Jika Wage utara dan hitam warnanya, kotanya
besi, lautnya nila, kayunnya 7elasih, burungnya
Dandang, dewanya Wisnu.

Jika Kliwon tempatnya di tengah, warnanya ada
yang putih, merah, kuning, kotanya tembaga,
emas, dan besi. Burungnya Bayan Ules, lautnya
timur santen, selatan darah, utara madu, dan barat
nila.

Inilah penjelasan tentang hari dan pasaran.

Jika jumlahnya tujuh, bumi. Jika jumlahnya
delapan, api. Jika jumlahnya sembilan empat
Arsy. Jika jumlahnya sebelas, bunga. Jika
jumlahnya ... syaitan. Jika jumlahnya tiga belas,
bintang. Jika jumlahnya empat belas, bulan.

Jika jumlahnya lima belas, matahari. Jika enam
belas, air. Jika jumlahnya tujuh belas, bumi. Jika
jumlahnya delapan belas, api.

Hlm. /44/

Inilah yang menjelaskan sifat anak bersarkan
perhitungan hari lahirnya.

Jika jumlahnya tujuh mempunyai watak sempit
hatinya, tidak punya saudara, pemalas, suka
bermain perempuan dan berkepemilikan.

Jika ada anak hitungan lahirnya delapan wataknya
mudah memberi, dan panasan, tidak punya
banyak saudara, cemberut, bertengkar dan sial.
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Lamun ana lare dzahire ketemu sanga iku
wateke nranjalan, lan alamun omah-omah
gawene cok ngalah, lan adoh sabane,
nembung ngosekake wetengan bahe, lamun
duwe apa ora mendi-mendi.

Lamun ana bocah dzahire ketemu sepuluh

wateke menengan, yen den wuruki cok niteni,

tur jero napsune lamun dadi dukun ora kena
den takoni,

Lamun ana bocah dzahire dina ketemu
sawelas iku wateke wani mati lan sugih wati
lamun weh barang cok den dol malih, cok
gelem bolong.

Lamun ana bocah dzahire dina ketemu rolas
iku wateke nrimanan, lan akeh akpinterane,
lan akeh wong lanang lan wong wadon pada
asih, lamun nyambet gawe gampang, lamun
umah-umah kerep kelangan tapi ora dadi
apa.

Lamun ana bocah dzahire diana ketemu
telulas wateke ora duwe wiraos lan lembut
atine yen duwe dulur pada becik lan adoh
parane Lamun

Hlm. /45/

ana bocah dzahire dina ketemu pat belas
wateke iku sembarang karya dadi tur bakti,
mukti lamun den wurui cok niteni. Lan
sinungsuni dening wong lan lemes atine
tetapi sungkanan.

Lamun ana bocah dzahire dina ketemu lima
las wateke cok mrentah tur keras padone,
ora gelem kurang pangan lan akeh anake.
Lamun omah-omah cok tukeran.

Lamun ana bocah dzahire ketemu nem belas
wateke lemes lamun caturan akeh ngapuane
lan andap ashar padane, lan sembarang
kang den cipta dadi, lan yen wis muring-
muring ora kena den adani.

Lamun an bocah dzahie dina ketemu pitu
las wateke meneng yen nyambut gawe cok
niwasi tur klemer-klemer yen tutur cok
wurung, ora duwe manak cok den apusi
manungsa yen tutur cok den turut.

Jika ada anak hitungan lahirnya sembilan
wataknya nekat, jika berumah tangga sering
mengalah, mainnya jauh, banyak makannya dan
jika sudah punya sesuatu tidak mau ke mana-
mana.

Jika ada anak hitungan lahirnya sepuluh wataknya
pendiam, jika diperlakukan buruk selalu ingat,
dan dalam nafsunya. Jika jadi dukun tidak bisa
ditanya-tanya.

Jika ada anak hitungan lahirnya sebelas wataknya
berani mati, dan kaya. Jika punya sesuatu suka
dijual lagi dan mau rugi.

Jika ada anak hitungan lahirnya dua belas
wataknya menerima, banyak akalnya, banyak
laki-laki dan perempuan senang, kerjanya mudah,
jika berumah tangga sering kehilangan tetapi
tidak menjadi masalah.

Jika ada anak hitungan lahirnya tiga belas,
wataknya tidak punya malu, hatinya lembut, jika
punya saudara memperlakukan dengan baik,
tetapi jauh. Jika

Hlm. /45/

ada anak hitungan lahirnya empat belas wataknya
apapun karyanya berhasil, berbakti, mulia,

jika diperlakukan buruk suka mengingat-ingat,
disegani orang banyak, lembut hatinya tetapi
pemalas.

Jika ada anak hitungan lahirnya lima belas
wataknya suka memerintah, keras bertengkarnya,
tidak mau kurang pangan, dan banyak anaknya.
Jika berumah tangga suka bertengkar.

Jika ada anak hitungan lahirnya enam belas
wataknya lembut, pemaaf, andhap ashor, dan apa
pun yang dibuat berhasil, jika sudah marah-marah
tidak bisa dihadapi.

Jika ada anak hitungan lahirnya tujuh belas
wataknya pendiam, jika bekerja lambat, jika
berbicara sering tidak tersampaikan, tidak punya
anak, sering dibohongi sesamanya, jika berkata
sering dituruti.
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Lamun ana bocah dzahie dia ketemu wolu
las wateke panas, yen getak medeni, lamun
nguap becik angger metu, yen gemuyu
Jjuweti, lamun tukaran den waneni, cok
ngalah padune. Tammat wallahu a’lam
bissawab.

Punika masalah kang mertelaaken dina lan
pasaran kaduhe wong kang nulati sandang
pangan.

Lamun Jumat Kliwon sandang ana kulon
pangan ana kidul.

Lamun sabtu legi kidul sandang pati wetan,
lara pangan kulon.

Lamun ahad paing sandang sandang
Him. /46/

wetan pangan kulon, lara kidul wetan pati
lor:

Lamun isnen pon sandang lor, pangan kidul,
lara wetan, pati kulon.

Lamun salasa wage sandang lor pangan
kidul, lara wetan, pati kulon.

Lamun rebo kliwon sandang ana lor, pangan
ana wetan lara ana kulon pati ana kidul.

Lamun kemis legi sandang ana wetan
pangan ana kulon lara ana kidu pati ana lor

Lamun jumat paing sandang pangan ana
kulon lara pati ana kidul.

Lamun sabtu pon sandang ana wetan pangan
ana kidul lara kulon pati lor.

Lamun ahad wage sandang ana wetan
pangan ana kulon lara ana kulon pati ana
lor.

Lamun isnen kliwon sandang ana kidul
pangan ana wetan lara ana kulon pati ana
lor.

Lamun salasa legi sandang ana lor pangan
ana kidul lara wetan pati kulon.

Lamun bocah dzahire dina rebo paing
sandang ana lor pangan kulon lara ana
wetan pati ana kidul.

Jika ada anak hitungan lahirnya delapan belas,
wataknya panas, jika menggertak menakutkan,
jika berkata baik gampang terucap, jika tersenyum
bikin gemas, jika bertengkar dilawan, suka
mengalah. Tammat wallahu a’lam bissawab.

Inilah bab yang menjelaskan hari dan pasaran
untuk orang yang sedang mencari sandang
pangan.

Jika Jumat Kliwon sandang ada di barat, pangan
di selatan.

Jika Sabtu Legi selatan sandang, timur mati,
pangan barat.

Jika Ahad Pahing

Hlm. /46/

sandang di timur, pangan di barang, sakit selatan
timur, mati utara.

Jika Senin Pon sandang di utara, pangan di
selatan, sakit di timur, mati di barat.

Jika Selasa Wage sandang di utara, pangan di
selatan, sakit di timur, mati di barat.

Jika Rabu Kliwon sandang di utara, pangan di
timur, sakit di selatan, mati di utara.

Jika Kamis Legi sandang di timur, pangan di
barat, sakit di selatan, mati di utara.

Jika Jumat Pahing sandang pangan di barat, sakit
mati di selatan.

Jika Sabtu Pon sandang di timur, pangan di selatan,
sakit di barat, mati di utara.

Jika Ahad Wage sandang di timur, pangan di barat
sakit di barat dan mati ada di utara.

Jika Senin Kliwon sandang ada di selatan, pangan
di timur, saki ada di barat, mati ada di utara.

Jika Selasa Legi sandang ada di utara, pangan ada
di selatan, sakit di timur dan mati di barat.

Jika seorang anak lahir hari Rabu Pahing sandang
ada di utara, pangan di barat, sakit di timur dan
mati di selatan
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Lamun kamis pon sandang ana wetan
pangan ana kulon lara kidul pati lor.

Lamun jumat wage sandang ana kulon
pangan kidul lara lor pati kulon.

Lamun sabtu kliwon sandang ana kidul
pangan kulon lara wetan pati lor.

Lamun ahad legi sandang ana wetan pangan
ana lor larapati ana kidul.

Him. /47/
Lamun isnen paing sandangan kidul pangan
ana lor lara ana wetan pati ana lor.

Lamun slasa pon sandang ana wetan pangan
ana kulon lara pati ana lor.

Lamun rebo wage sandang ana lor pangan
ana kidul lara ana wetan pati ana kulon.

Lamun kamis kliwon sandang wetan pangan
kidul lara kulon pati lor.

Lamun jumat legi sandang ana kulon pangan
lor lara ana kidul pati ana wetan

Lamun sabtu paing sandang ana kidul pati
kulon pangan lor lara wetan.

Lamun ahad pon sandang ana wetan pangan
kulon lara kidul pati lor.

Lamun isnen wage sandang ana kidul
pangan lor lara wetan pati kulon.

Lamun slasa kliwon sandang kidul pangan
wetan lara kulon pati lor.

Lamun rebo legi sandang lor pangan kidul
ara kulon pati ana wetan.

Lamun kamis paing sandang ana kuon
pangan ana klon lara kidul pati lor

Lamun sabtu wage sandang pangan ana
kidul lara ana wetan pati kulon.

Lamun ahad liwon sandang ana wetan
pangan kulon lara ana kidul pati lor.

Jika Kamis Pon, sandang ada di timur, pangan di
barat, sakit di selatan dan mati di utara.

Jika Jumat Wage sandang ada di barat, pangan di
selatan, sakit di utara dan mati di barat.

Jika Sabtu K/iwon sandang ada di selatan, pangan
di barat, sakit di timur dan mati di atara.

Jika Ahad Legi sandang ada di timur, pangan ada
di utara sakit-mati ada di selatan.

Hlm. /47/
Jika Senin Pahing sandang ada d selatan, pangan
di utara, sakit di timur dan mati di utara.

Jika Senin Pon, sandang ada di timur, pangan di
barat, sakit-mati di utara.

Jika Rabu Wage sandang ada di utara, pangan di
selatan, sakit di timur dan mati di barat.

Jika Kamis K/iwon sandang ada di timur, pangan
di selatan, sakit barat, mati utara.

Jika Jumat Legi sandang ada di barat, pangan di
uatara, sakit di salatan, mati di timur

Jika Sabtu Kliwon sandang ada di selatan, mati di
barat, pangan di utara, sakit di timur

Jika Ahad Pon sandang ada di timur, pangan di
barat, sakit selatan, mati utara.

Jika Senin Wage sandang ada selatan, pangan di
utara, sakit timur, mati di barat.

Jika Selasa Kliwon sandang ada di selatan, pangan
di timur, sakit di barat, mati di utara.

Jika Rabu Legi sandang ada di utara, pangan di
selatan, sakit barat, mati di timur

Jika Kamis Pahing sandang ada di utara, pangan
di barat, sakit di selatan, mati utara.

Jika Sabtu Wage sandang-pangan ada di selatan,
sakit di timur, mati di barat.

Jika Ahad K/iwon sandang ada di timur, pangan di
barat, sakit di selatan, mati di utara.
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Lamun
Him. /48/

isnen legi sandang kidul pangan ana lor lara
ana wetan pati ana kulon.

Lamun slasa paing sandang ana kidul
pangan ana lor lara kulon pati ana wetan.

Lamun ana bocah dzahire dina kemis wage
sandang ana wetan pangan ana kulon lara
kidul pati lor, wallahu a’lam.

Punika masalah kang mertelaaken waktune
wong kang ngulati rizki.

Lamun dina ahad iku rizki gede Ingsir wetan
kala bedug, rizki cilik lingsir kulon, rahayune
surup. Lamun dina isnen esuk rahayu, lingsir
wetan rizki cilik, bedug lingsir kulon rizki
gede. Lamun dina slasa esuk rizki (gede)
lingsir wetan kala bedug tumeka ashar
rahayu. Lamun dina rebo kala wetan rizki
cili bedug Ingsir kulon rahayu ashar rizki
gede. Lamun dina kemis esuk rahayu rizki
gede lingsir wetan, kala bedug rizki cilik,
kulon tumeka asahar rahayu. Lamun jumat
esuk kala Ingsir wetan rizki cilik, lingsir
kulon tumeka ashar rahayu. Lamun dina
sabtu esuk lingsir wetan rizki cilik, kala
lingsir kulon rizki gede. Wallahu a’lam.

Him. /49/

Punika masalah kang merelaaken naase dina

Telung wulan sapisan, maka lamun wulan
Ramadhan, Syawal, Dzulqoidah naase

iku dina jumat. Lamun wulan Dzulhijah,
Muharram, Saffar naase iku dina sabtu
ahad. Lamun wulan Rabiul awal, Rabiul
akhir, Jumadil awal iku naase dia slasa.
Lamun wulan Jumadil akhir, Rajab Sya’ban,
iku dina rebo kemis. lku naase den arani Jati
ngarang, becik ngati-ati ya sira ora kena
nenandur utawa lelungan utawa ngadekaken
umah lamun ngawiti ing dalem iku dina
terkadang, cok kena blahi. Wallahu a’lam.

Jika
Hlm. /48/

Senin Legi sandang ada di selatan pangan ada di
utara sakit di timur mati di barat.

Selasa Pahing sandang ada di selatan, pangan ada
di utara, sakit di barat, mati di timur.

Jika ada anak lahir hari Kamis Wage sandang ada
di timur, pangan ada di barat, sakit di selatan dan
mati di utara. Wallahu a’lam.

Inilah yang menjelaskan waktu untuk orang yang
mencari rizki.

Jika hari Ahad rizki besar saat /ingsir, matahari
condong di timur memasuki waktu Zuhur, rizki
kecil saat condong ke barat, selamat saat matahari
tenggelam. Jika hari Senin pagi selamat, /ingsir
timur rizki kecil, bedug atau /ingsir barat rizki
besar. Jika hari Selasa pagi rizki besar saat lingsir
timur, waktu Zuhur sampai Asar selamat. Jika hari
Rabu sore /ingsir sore rizki kecil, lingsir barat
selamat, Asar rizki besar. Jika hari Kamis pagi
selamat, rizki besar lingsir timur, waktu Zuhur
rizki kecil. Jika hari Jumat pagi lingsir timur rizki
kecil, lingsir barat sampai ashar selamat. Jika hari
Sabtu pagi lingsir timur rizki kecil, /ingsir barat
rizki besar, wallahu a’lam.

Hlm. /49/

Inilah yang menjelaskan tentang hari sial.

Dihitung tiap tiga bulan sekali, maka jika bulan
Ramadan, Syawal, Zulqaidah, hari sialnya Jumat.
Jika bulan Zulhijjah, Muharam, Safar hari sialnya
Sabtu-Ahad. Bulan Rabiul Awal, Rabiul Akhir,
Jumadil Awal sialnya hari Selasa. Jika bulan
Jumadil Akhir, Rajab, Sya’ban sialnya pada hari
Rabu-Kamis. Itu yang dinamakan Jati Arang
lebih baik hati-hati, tidak boleh menanam atau
berpergian, mendirikan rumah jika memulai
sesuatu pada hari-hari itu terkadang sering terkena
musibah.
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Punika pertingkahe wongkang arep ngawit
sawah utawa nenandur pala wija ikilah kang
den waca: “Bismilahirrahanirahim allahuma
salli ‘ala muhammad wa ald alt muhammad
asyhaduala illaha illallah wa asyhadu anna
muhammadar rasiilullah, Kaki Antaboga
Nini Antaboga kang ngereksa bumi, Kaki
Dina Wirani kang nganggoni bumi, Kaki
Murni Nini Murti kang nusui bumi saking
golekan Jati kuliting bumi Sang pawoh
angaji ajining bumi.”

Punika lamun arep nenadur utawa nyebar
winih. Sarate iku kudu den catu nuli den
tancepaken ing lemah pojokke lan landepa
iku den adepaken ing pinggian, ikilah kang
den waca: “Sang Sri lumawa sang Dadung

Him. /50/

alus, aja wuruk su digawa ing tetanduran
ingsun lan dudu anggon ira ing

kene, panggonan ira ing geni tugel
loloh” lamun nibaakenwinih ngucap
bismilahirrahmanirrahim, Sri, nitipaken
ingsun ing wiji dan atulus kembang pentil
uwoh.”

Punika sebutane wong kang arep nyawani
metik pari, “bapa Adam iki ingsun Anjabal
titipan ingsun kang dadi kekantining woh
khuldi saking suwarga ikilah rupane,
kumpulna kang den gawa manuk bondol,
glatik, emprit, peking. Lan den gawa buntut
gabah endase, bonggole kang den pangan
cuwar-cuwar iku jaluaken balik lan aja
olihna teka kene sawengi mengko ajatan ora
kumpulna”

Punika sebutane wong kang arep metik pari.

“Bismilahirrahanirahim allahuma salli

‘ala muhammad wa ala ali muhammad
asyhaduala illaha illallah wa asyhadu anna
muhammadar rasiilullah, bapak Adam, ibu
Hawa ngsun njaluk titipan ngsun dening
panebuse emas selaka, lan sega jambe wangi
suruh ayu Sri kang aning wetan kulon, lan
Sri bayang segara sari kanganing kidul, Sri
Miturut kang aning kulon, Sri Mangiyu sri
ang aning lor segara muba. Sri kang aning
luhur, Sri Panetel, svi kang anaing ngisor
sedoyo mriki mara nibangati asih sekabehe
sri kabeh Sang Sri Suci wani, Sri Kandang,
Sri gedong asih berkah saking kudrate allah
ta’alda kumpul rinupa.”

Inilah tindakan untuk orang yang akan mulai
menanam padi di sawah atau menanam palawija,
inilah doa yang dibaca: “Bismilahirrahanirahim
allahuma salli ‘ald muhammad wa ala alt
muhammad asyhaduala illaha illallah wa
asyhadu anna muhammadar rasilullah, Kaki
Antaboga Nini Antaboga yang menjaga bumi,
Kaki Murni, Nini Murti yang menyusui bumi dari
pencarian Jati kulit bumi, yang memberi buah dan
menghargai bumi yang berharga.”

Beginilah jika ingin menanam atau menebar
benih. Syaratnya harus ditandai dan ditancapkan
pada tanah bagian pojok, dan dihadapkan ke
tepi inilah yang dibaca: “Sang Sri lumawa sang
Dadung alus,

Hlm. /50/

Jangan memberi keburukan. Bawalah
kebaikan pada tanaman saya. Dan di sini
bukanlah tempatmu, tempatmu di patahan

api. Pada saat menebar benih ucapkanlah:
“bismilahirrahmanirrahim,Sri, saya titipkan
benih dengan tulus, berbunga dan berbuahlah.”

Inilah bacaan untuk orang yang akan memanen
padi, “Bapak Adam, saya titipkan apa yang
menjadi penantian buah khuldi dari Surga. Inilah
rupanya. Kumpulkanlah apa yang dibawa burung
Bodol, Gelatik, Emprit, Peking dan bawalah ekor
gabah, kepala dan pangkalnya juga, yang dimakan
oleh burung Cuwar-cuwar juga kembalikanlah,
jangan biarkan mereka kembali lagi semalaman,
nanti hasil tak lekas terkumpul.

Inilah yang diucapkan orang yang akan memanen
padi:

“Bismilahirrahanirahim allahuma salli ‘ala
muhammad wa ala alt muhammad asyhaduald
illaha illallah wa asyhadu anna muhammadar
rastlullah, Bapak Adam, Ibu Hawa saya meminta
titipan saya dengan tebusan emas selaka, nasi,
serta pinang sirih yang wangi, Sri Ayu yang ada
di barat, Sri Bayang Segara yang ada di selatan,
Sri Penurut yang ada di utara laut (Jawa), Sri
yang ada di atas, Sri yang memantapkan, Sri yang
ada di bawah, semuanya kemarilah berikankanlah
kasih sayang keseluruhan Sri, Sang Sri Suci yang
pemberani, Sri Kandang, Sri Gedong Asih, karena
kekuasaan Allah fa’ala kumpulkanlah wujudnya.
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Him. /51/

Punika kang mertelaaken kawitane dina.

Agawe allah ta’ala ing bumi langit ana

ing dina ahad, lan agawe alah ing malaiat
pitu lan hewan daratan lan segara ing dina
isnen. Lan agawe allah ing bayu bengawan
lan sumber ing dina slasa. Lan andum allah
ng rizki ing dina rebo. Utawi dina kemis iku
agawe allah ing suwarga lan neraka lan
widadri lan separone malaikat Zabaniyah
lan mlaikat izrail. Utawi dina jumat iku
agawe allah ta’ala ing nabi Adam lan Ibu
Hawa lan metune saking suwarga, utawi
dina sabtu itu sempurnane makhlk kabeh.

Punika masalah wong kang arep ngulati rizki
utawa pegawean, maka den itung neptune
lan pasaran nalikane nalikane dzahir wong
iku, ikilah rupane kang den wilang:

Hlm. /51/

Inilah bab yang menjelaskan tentang
permulaannya hari.

Allah ta’ald telah menciptakan bumi dan langit
selama lima hari. Allah menciptakan malaikat
tujuh, hewan, daratan dan lautan pada hari Senin.
Air tawar dan mata air pada hari Selasa. Allah
membagi rizki pada hari Rabu. Hari Kamis adalah
hari diciptakannya surga dan neraka berserta para
bidadari, dan sebagian malaikat Zabaniyah dan
Izrail. Hari Jumat adalah hari diciptakannya Nabi
Adam dan Ibu Hawa juga hari dikeluarkannya
mereka dari surga. Sedangkan hari Sabtu adalah
hari penyempurnaan semua makhluk.

Inilah penjelasan untuk orang yang akan mencari
rezeki atau pekerjaan, jika dihitung dari neptu
dan pasaran hari lahirnya. Inilah yang kemudian
dihitung:

1 ]2 3 4 ) 6 | 7] 8
Mata | Iung | Cangkem | Kuping | Tangan | Dubur | Sikil | tungkak

Lamun tumiba mata pegaweane medal utawa
ngebang jarik utawa adol kayu lan lenga lan
beras nanging aja den gedeni, lamun den
gedeni perek tunane. Lamun tumiba irung
pegaweane becik dadi tuwa-tuwa

1|2 3 4 5 6 | 7] 8
Mata | Hidung | Maufut | Telinga | Tangan | Dubur | Kaki | tungkaf

Jika jatuhnya hitungan pada mata pekerjaannya
di luar atau menjual kain atau menjual kayu,
minyak, dan beras. Tetapi jangan menjual dalam
partai besar, banyak ruginya. Jika jatuhnya pada
hidung pekerjaannya lebih baik jadi tuan tanah
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Him. /52/

bae serta ngingua bebek utawa ayam
menawa dadi rajane utawa adol tulisan lan
pari lan wesi, insya allah. Lamun tumiba
cangkem becik adol panganan utawa iwak
sembarang iwak lamun tumiba kuping®
becik dadi tuang jait, utawa menatu, utawa
adol lawuh, utawa jarit-jarit utawa sutra-
sutera utawa adol uyah, kena den gedeni
menawa dadi rejane lan mulyane. Lamun
tumiba tangan maka becik tetandur utawa
nukang emas utawa adol beras utawa tukang
bae, kena den gedeni menawa dadi mulyae.
Lamun tumiba dubur maka becil dadi tukang
sunat utawa tukang kayu utawa tukang
nyamak utawa adol woh-wohan utawa gula
utawa lenga tetapi ora reja mung cukup bae.
Lamun tumiba cungur maka becik tetandur
utawa ngingu kebo sapi utawa dadi dukun
nanging ngakeh-ngakehanen an sabar serta
talabul ‘ilmi, insya allah dadi mukti. Lamun
dodol apa kang den dol ora dadi, malah
mudarat. Lamun tumiba tungkak becik dadi
tuwa-tuwah baeserta ngingua bebek, lamun
dodol apa kang den dol aja digedeni menawa
dadi tuna lan mudarat, wallahu a’lam.

Him. /53/
Punika masalah pertingkahe wong kanga

rep ngadekkaken umah supaya weruh kang
bagus lan kang ala.

Hlm. /52/

saja, serta peliharalah ayam atau bebek barangkali
jadi juragan, atau berjualan tulisan, padi atau
besi. Insya allah. Jika jatuhnya mulut lebih baik
jual makanan atau lauk-pauk. Jika jatuhnya
telinga lebih bak jadi tukang jahit, atau jual lauk-
pauk, kain, sutera ataupun garam, usaha ini bisa
dalam partai besar barang kali bisa mulia dan
merajai. Jika jatuhnya pada tangan maka lebih
baik bercocok tanam atau menjadi tukang emas,
berjualan beras, atau menjadi tukang saja. Jika
jatuhnya pada dubur lebih baik jadi tukang sunat
atau tukang kayu, tukang samak, atau berjualan
buah-buahan, gula, atau minyak, tetapi usaha

ini tidak membuat kaya, hanya cukup saja. Jika
jatuhnya pada hidung maka lebih baik becocok
tanam atau memelihara kerbau ataupun sapi

atau menjadi dukun tetapi harus bisa sabar dan
talabul ‘ilmi, insya allah sukses. Jika berjualan
maka apa saja yang dijual selalu rugi malah
mudharat. Jika jatuhya tungkai kaki maka lebih
baik memelihara bebek, jika jualan, jangan jualan
dalam jumlah besar, akan cepat rugi dan mudarat,
wallahu a’lam.

Hlm. /53/

Inilah petunjuk untuk orang yang akan
mendirikan rumah agar tahu mana yang baik dan
yang buruk
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Lamun ngadekaken umah ing wulan
mukharam alamat susah atine, lamun lara
angel tambane lan suwe warase yen dagang
ora oilh arta, lamun padu kalah lamun
nenandur ora dadi lan perek ngumure.
Lamun ngadekaken umah wulan safar
alamat larang sandange ora teka marang
pati lamun dagang gelis olih emas lamun
nenandur ngalap kang pertengah. Laum
ngadekaken umah wulan rabiul awal alamat
gering rabie salah sewijine mati. Lamun
ngadekaken umah wulan rabiul akhir alamat
bagus tur olih arta teapi tuna. Yen tetandur
dadi lan apa kang den seja dadi yen dagang
elis payu tur olih emas selaka yen ana wong
ngungsi pada meneng lan apa-apa pengawe
den reksa marang allah ta’ald. Lamun
ngadekkaen umah ing wulan jumadil awal
alamat akeh prihatine lan gedi sukane, yen
padu suka kalah lan barang kang digawe
ora dadi yen tandur dadi lan kurang rizkine.
Lamun ngadekkaken umah ing wulan
umadil akhir alamat akeh lobane lan murah
rizkine nanging kadenda marang tanggane
dursilatan pegat-pegat lan susah retine.
Lamun ngadekaken umah ing wulan rajab
alamat oleh suka, lan prihatin lan kelangan
kasihe tur ketinggal dening dunia akeh lan
cok duwe utang. Lamun ngadekkaken

Him. /54/

umah ing wulan sya’ban alamat akeh olih
rizki halal lan akeh wong muruki ilmu kang
bener lan ginawe dening wong akeh lan
barang (kang den) karepi tenekandening
allah ta’ala lan selamet dunia akhiat lan oleh
anak kang bagus tur landep nalare lan manut
marang nasihat lamun wadon ayu rupane tur
bakti marang allah ta’ala. Amun ngadekaken
umah ing wulan syawal alamat patine wong
iku merga fitnah. Lamun ngadekaken umah
ing wulan selamate alamat leh emas selaka
anging gelis ilang merga ketuduh marang
tangga durjanane.

Jika mendirikan rumah di bulan Muharam akan
membuat pemiliknya susah hati, jika sakit susah
obatnya, dan lama sembuhnya, jika dagang tidak
dapat untung, jika bertengkar kalah, jika bercocok
tanam tidak ada hasil dan pendek umurnya. Jika
mendirikan rumah di bulan Safar pertanda akan
mendapati harga sandang yang mahal, tidak
sampai mati, jika dagang cepat mendapat emas
jika bercocok tanam untung separuhnya. Jika
mendirikan rumah di bulan Rabiul Awal pertanda
kurus istrinya, dan salah satunya akan meninggal,
jika mendirikan rumah di bulan Rabiul Akhir
pertanda bagus, dan akan banyak harta tetapi rugi,
jika bertanam berhasil, apa yang dibuat jadi, jika
dagang cepat laku dan mendapat emas perak, dan
apa pun pekerjaannya akan dimudahkan Allah
ta’ala. Jika mendirikan rumah di bulan Jumadil
Awal pertanda banyak prihatin, jika betengkar
lebih baik mengalah, jika bertanam tidak berhasil
dan apa yang dibuat tidak jadi, serta kurang
rezekinya. Jika mendirikan rumah di bulan
Jumadil Akhir pertanda banyak untungnya, murah
rezekinya, tetapi terkendala oleh tetangga yang
kurang baik dan tidak pengertian. Jika mendirikan
rumah di bulan Rajab pertanda baik tetapi juga
prihatin, karena kehilangan kekasih dan hartanya
serta banyak hutang. Jika mendirikan

Hlm. /54/

rumah di bulan Sya 'ban pertanda banyak
mendapat rezeki halal dan banyak orang memberi
ilmu yang baik, banyak yang memberi benda-
benda, apa yang diinginkan dikabulkan oleh Allah
ta’ald, selamat dunia akhirat dan punya anak
yang baik, pintar dan menurut pada nasihat orang
tua, jika perempuan cantik, jika laki-laki tampan
dan juga berbakti pada orang tua. Jika mendirikan
rumah di bulan Syawal alamat meninggal karena
fitnah. Jika mendirikan rumah di bulan Selamat
pertanda akan mendapat emas-perak tetapi cepat
hilang karena dituduh oleh tetangga yang kurang
baik.
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Punika masalah kang mertelaaken kedutan

Lamun kedutan awake kabeh alamat arep
ningali marang wong. Lamn kedutan sirahe
kabeh alamat olih arta lan kinasihan dening
wong. Lamun kedutan bun-bunane alamat
dadi mentri. Lamun kedutan betuke tengen
alamat olih arta halal, lamun kiwa alamat
olih kebagusan saing sanak pawongan lan
suka. Lamun kedutan alise tengen alamat
arep ingali kasihe. Lamun keduten telapuke
mata tengen alamat olih arta halal lamun
kedute alis kiwa lamat ningali kasihe lamun
keduten telapke mata kiwa alamat

Him. /55/

arep ketemu wong tuane saking kadohan.
Lamun keduten tedah iluh kang tengen
alamat arep nangis. Lamun keduten tedah
iluh kang kiwa alamat priatin. Lamun
keduten kuping tengen alamat olih arta
becik, lamun kiwa alamat sanak adoh arep
teka. Lamun keduten aling-alinge kuping
tengen alamat arep olih arta lamun kiwa
arep den temoni denng wong. Lamun
keduten pilingan tengen alamat bendu lan
kelangan, lamun keduten pilingan kiwa
alamat lara. Lamun pipi tengen alamat
nemu pagawe, lamun pipi kiwa alamat lara.
Lamun keduten lambung tengen alamat
suwala, lamun lambung kiwa alamat celatuk
ala. Lamun keduten janggute tengen alamat
arep den mulyaaken wong tua utawa nemu
arta, lamun janggute kiwa alat lih pagawe
saking ratu. Lamu keduten tenggorkan
tenggen alamat susah, sekedare. Lamun
keduen gulune tengen alamat lara saking
pancabaya, lamun kiwa alamat suka utawa
lumaku adoh. Lamun keduten cengkalane
alamat kelangan sekedare, lamun kiwa
alamat arep ana warta saking adoh. Lamun
keduten pundake tengan alamat suwala,
lamun kiwa alamat den mumule dening
wong. Lamun keduten welikat tengan alamat
suka, lamun kiwa alamat den mulyaaken
dening wong. Lamun keduen weteng tengen

Inilah bab yang menjelaskan arti kedutan

Jika kedutan semua badannya pertanda akan
melihat seseorang. Jika kedutan seluruh kepala
pertanda akan medapat harta dan kasih sayang
dari seseorang. jika kedutan ubun-ubunya alamat
akan menjadi menteri. Jika kedutan kanan
pertanda mendapat harta halal. Jika sebelah
kirinya pertanda mendapat kebaikan dari keluarga
dan kerabat serta mendapat kebahagiaan. Jika
kedutan alis kanan pertanda akan melihat
kekasih. Jika kedutan pelupuk mata kanan alamat
mendapatkan harta halal. Jika kedutan alis kiri
pertanda melihat kekasih. Jika pelupuk mata kiri
pertanda

Hlm. /55/

akan bertemu orang tuanya yang jauh. Jika
kedutan ujung mata kanan pertanda akan
menangis, jika bagian kiri alamat akan prihatin.
Jika kedutan telinga kanan pertanda mendapat
harta baik, jika sebelah kiri akan kedatangan
saudara dari jauh. Jika kedutan cuping telinga
kanan akan mendapatkan harta, jika kiri akan
ditemui seseorang. Jika kedutan pelipis kanan
pertanda sedih dan kehilangan, jika sebelah kiri
pertanda sakit. Jika kedutan pipi kanan pertanda
mendapatkan pekerjaan, jika kiri pertanda sakit.
Jika kedutan lambung kanan pertanda kecewa,
jika kiri pertanda mendapat keburukan. Jika
kedutan janggut kanan pertanda akan dimuliakan
oleh orang tua, dan mendapatkan harta, jika kiri
akan mendapat pekerjaan dari pimpinan. Jika
kedutan tenggorokan kanan alamat susah. Jika
kedutan leher kanan pertanda sakit, jika kiri
pertanda bahagia atau akan menempuh perjalanan
jauh. Jika kedutan jakun sebelah kanan pertanda
akan kehilangan, jika kiri akan mendapat kabar
dari jauh. Jika kedutan pundak kanan pertanda
pertanda kecewa, jika kiri akan dimuliakan. Jika
kedutan belikat kanan pertanda bahagia, jika kiri
pertanda akan dimuliakan. Jika kedutan perut
kanan
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Him. /56/

alamat olih rizki, lamun kiwa alamat olih
kebagusan. Lamun keduten lengen tengen
alamat temu kasihe. Lamun keduten sikut
tengen alama arep muring-muring, lamun
sikut kiwa alamat teka kasihe. Lamn keduen
epek-epek tengenalamat olih harta,lamun
kiwa alamat olih sarma saking wong. Lamun
keduten geger tengen alamat katekanen
pengulu, lamun geger kiwa alamat gawe
ala. Lamun keduten bokonge tengen alamat
arep ketekan sanak, lamun bokong kiwa
alamat arep rabi. Lamun keduten pupu
tengen alamat olih arta. Lamun keduten
tungkak kiwa lamat olih arta. Lamun keduten
lamekan tengen alamat priatin. Lamun
keduten lamekan kiwa alamat arep lelungan.
Walldahu a’lam.

Punika masalah kang mertelaaken lindu.

Lamun ana lindu wulan muharam alamat
akeh wong prihatin, lamun wengi alamat
larang pangan lan akeh (wong) pekewuh.
Lamun ana lindu wulan sapar rina alamat
akeh wong negara pada ngalih lan akeh
lelara, lamun wengi akeh wong slamet ing
dalem iku taun. Lamun ana lindu wulan
rabiul awal rina alamat akeh wong olih
derajat lan akeh pegaring, lamun wengi

Hlm. /56/

Pertanda mendapatkan rezeki, jika kiri
mendapakan kebaikan. Jika kedutan lengan kanan
pertanda akan bertemu kekasih. Jika kedutan

siku kanan peranda akan marah, jika kiri peranda
kedaangan kekasih. Jika kedutan telapak tangan
kanan pertanda mendapatkan harta, jika kiri
mendapatkan karma dari seseorang. jika kedutan
punggung kanan akan kedatangan penghulu, jika
kiri pertanda akan berbuat buruk. Jika kedutan
bokong kanan pertanda akan kedatangan saudara,
jika kiri akan menikah. Kedutan paha kanan
pertanda akan mendapatkan harta. Jika kedutan
tungkai kiri alamat mendapatan harta. Jika
kedutan telapak kaki kanan pertanda prihatin, jika
kiri pertanda akan berpergian. Wallahu a’lam.

Inilah bab yang menjelaskan arti gempa bumi.

Jika ada gempa bulan Muharam pertanda akan
banyak keprihatinan, jika malam pertanda harga
akan naik dan banyak orang merasa tidak enak.
Jika ada gempa bulan Safar siang hari alamat
banyak orang berpindah negara dan banyak
penyakit, jika malam banyak orang selamat di
tahun itu. Jika ada gepa di bulan Rabiul Awal
siang pertanda banyak orang mendapat derajat
dan kekeringan, jika malam
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Him. /57/

alamat akeh udan, lan akeh angin lan akeh
ombak. Lamun ana lindu ing wulan Rabiul
akhir rina alamat akeh wong pada mati lan
kebo sapi pada mati, lamun wengi alama
becik lan akeh udan lan murah sandang
pangan lan tanduran pada tulus. Lamun

ana lindu wulan jumadil awal rina alamat
akeh musu, lamn wengi alamat rahayu.
Lamun ana lindu ing wulan jumadil akhir
rina alamat ketigane suwe lan akeh kebo
sapi pada kuru ing dalem iku taun, lamun
wengi alamat ake penyakit lan kebahilan.
Lamun ana lindu wulan rajab rina alamat
akeh lelara ing dalem iku taun, lamun wengi
alamat perang gede ing dalem iku taun.
Lamun ana lindu wulan sya’ban rina alamat
akeh wong mati, lan sembarang lara. Lamun
ana lindu wlan ramadhan rina alamat akeh
wong suwala dadi tukaran, lamun ana
lindune wengi akeh wong ngalih. Lamun ana
lindu wulan sawal rina alamat akeh lelara
lan kerusakan, lamun wengi akeh wong ada
suwala. Lamun ana lindu wulan selamet
rina alamat akeh wong desa pada rebuan,
lamun wengi akeh wong pada ngalih. Lamun
ana lindu wulan besar rina alamat akeh
wong pada duka, lan kepahilan ing dalem iku
taun, lan akeh wong pada saterunan, lamun
wengi alamat ekeh desa rusak lan akeh udan,
lan beras pari murah, lan akeh wong gawe
kebagusan. Tammat walldhu a’lam bissawab.

Hlm. /57/

akan tinggi curah hujan, banyak angin dan
ombak. Jika ada ada gempa di bulan Rabiul Akhir
siang pertanda banyak orang meninggal, ternak
kerbau dan sapi mati, jika malam pertanda baik,
banyak hujan, harga sandang dan pangan murah
serta tanaman akan tumbuh subur. Jika ada gempa
di bulan Jumadil Awal siang pertanda kemarau
panjang dan banyak ternak kurus di tahun itu, jika
malam pertanda banyak penyakit dan musibah.
Jika ada gempa di bulan Rajab siang pertanda
banyak penyakit di tahun itu, jika malam pertanda
akan ada perang besar dalam tahun itu jika ada
gempa di bulan Sya ’ban siang pertanda banyak
orang meningal, dan penyakit. Jika ada gempa

di bulan Ramadan siang pertanda banyak orang
kecewa dan bertengkar, jika gempa di malam hari
pertanda banyak orang pindah. Jika ada gempa di
bulan Syawal sang pertanda banyak kerusakan,
jika malam banyak orang kecewa. Jika ada gepa
bulan Selamat siang pertanda orang kampung
akan memperebutkan sesuatu, jika malam akan
banyak orang pindah. Jika ada gempa di bulan
Besar siang pertanda akan banyak kebahilan
dalam tahun itu dan banyak orang bermusuhan,
jika malam pertanda desa akan rusak, banyak
hujan, beras dan padi murah, serta banyak orang
berbuat kebaikan. Tammat, wallahu a’lam
bissawab.
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Him. /58/

Punika masalah kang mertelaaken gerhana
serngenge lan rembulan.

Lamun gerhana wulan muharam alamat
akeh lelara, lan larang beras, pari murah
lan ana ratu pati ing dalem iku taun,
sedekahe sega punar lan dadar endog,
lamun kuasa sedekahe bubur kuning. Lamun
ana gerhana wulan sapar alamat arang
segara asat anging gede mburi luwih akeh
udan, sedakahe sega liwet lawuhane endog
papat dongane rasul. Lamun ana gerhana
wulan rabiul awal alamat wong agung
kangelan, wong cilik pada suka, sedekahe
serabi wernane telu, akehe telulikur kang
ngapung wong enem, dongane rasul serta
maca istighfar kaping sepuluh lan dongane
selamat. Lamun ana gerhana wulan

rabiul akhir alamat akeh wong agung

pada susah lan wong cilik pada lara akeh,
maka sedekahe werna loro kaya jenang

lan segaking sak kuasane kang ngapung

aja nampak bocah nuli pada moni dewek-
dewek mangkene sebuta “murah pangan,
murah sandang,” kaping rong puluh nuli
den dongani selamat. Lamun gerhana wulan
Jjumadil awal rina alamat murah sembarang-
barang tur reja menuk sepada-pada lan
priayi semono uga ratu lan bilane, sedekahe
sega tumpeng lan sega gurih dongane rasul.
Lamun gerhana wulan jumadil akhir alamat
akeh dan lan kebo sapi pada mai sedekahe
sak kuasane.

Hlm. /58/

Inilah bab yang menjelaskan arti gerhana
matahari dan gerhana bulan.

Jika ada gerhana bulan di bulan Muharam
peranda banyak duka, harga beras, padi murah
dan akan ada pemimpin yang mennggal di tahun
itu. sedekahnya nasi punar dan telur dadar, jika
mampu sedekahnya bubur kuning. Jika ada
gerhana bulan di bulan Safar pertanda laut jarang
surut, curah hjan tinggi, sedekahnya nasi liwet
dengan lauk telur empat jumlahnya doanya Rasul.
Jika ada gerhana bulan di bulan Rabiul Awal
pertanda orang-orang besar akan mengalami
kesusahan, orang kecil bahagia, sedekahnya
serabi tiga warna dua puluh satu jumlahnya,
diapung enam orang, doanya rasul, serta
membaca istigfar sepuluh kali dan doa Selamat.
Jika ada gerhana bulan Rabiul Akhir pertanda
orang-orang besar kesusahan dan orang-rang
kecil sakit-sakitan, maka sedekahnya dua macam
seperti jenang dan nasi aking semampunya,
diapung jangan ada anak kecil, dan membaca
“murah pangan, murah sandang,” masing-
masing sebanyak dua puluh kali kemudian
membaca doa Selamat. Jika ada gerhana bulan
Jumadil Awal siang pertanda harga-harga murah,
dan orang-orang berdamai, sedekahnya nasi
tumpeng dan nasi gurih, doanya Rasul. Jika ada
gerhana bulan Jumadil Akhir pertanda banyak
ternak mati, sedekah semampunya
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Him. /59/

Lamun gerhana wulan rajab alamat akeh
wong perang pada kancane lan ora mufakat
kelawan ratune, tapi beras pari murah lan
akeh wong pada suka lan olih rahmat saking
allah ta’ala, sedekahe barang keleman kaya
uwi, lan kembili lan sepadane serta kembang
boreh dongane tolak balak lan selamat.
Lamun gerhana wulan sa’ban alamat

akeh pasihan kelawan balak, lan mufakat
seyalane, sedekahe lenga lan kemban boreh
dongane selamat. Lamun gerhana wulan
ramadhan alamat pada rukun, lan akeh
lelara, lan akeh udan, lan kelap. Sedekahe
keleman lan udang-undangana yen ana
wong liwat bae, ujune hormat kanjeng rasul,
dongane selamat. Lamun gerhan wulan
dzulgaoidah alamat akeh fitnah lan gede cilik
pada kerusakan kerana pada mushan. Lamun
gerhana wulan dzulhijah alamat rahayu,
utawi sedekahe sega kebuli dongane rasul.

Punika masalah kang mertelaaken wong
arep laki-rabi supaya selamat lanang lan
wadone.

Angendika gusti rasulullah SAW, hai umat
ingsun kang pada mukmin kabeh lamun arep
ngumpulaken ing sira wulan kang becik lan
aja kang ala. Lamun ngumpulaken ing wulan
muharam alamat akeh ..."*

Him. /60/

perbutan. Lamun ngumpulaken ing wulan
sapar ake utang. Lamun ngumulaken wulan
rabiul awal, mati salah sawiji. Lamun
ngumpulaken ing wulan rabiul akhir temu
ujar kang ala lan tukaran. Lamun ngmpulaen
wulan jumadil awal kesababan lan getunan.
Lamun ngumpulaken wulan jumadil akhir
sugih emas lan selaka tur rahayu. Lamun
ngumpulaken wulan rajab alamat sugih
anak. Lamun ngumpulaken ing wulan syaban
alamat rahayu, lamun ngmpulaken ing wulan
ramadhan alamat akeh bandane. Lamun
ngumpulaken ng wulan syawal akeh akeh
utange. Lamun ngumpulaken ing wuang sela
alamat arep lara. Lamun ngumplaken ing
wulan besar alamat nemu suka. Angendika
gusti nabi “utawi sebagus-baguse nikah iku
dina jumat kerana para abi an para wali iku
nikah ing dina jumat,”

Hlm. /59/

Jika ada gerhana bulan Rajab pertanda banyak
orang berperang dengan sesamanya dan tidak
mufakat dengan pemimpin, tetapi beras padi
murah, banyak orang bahagia dan mendapat
rahmat allah faala, sedekahnya pala pendem
seperti uwi, kembili dan sebagainya serta
kembang boreh, doanya Tolak Bala dan Selamat.
Jika ada gerhana bulan Sya 'ban pertanda banyak
bahaya tetapi masyarakat mufakat, sedekahnya
minyak dan kembang boreh, doanya Selamat.
Jika ada gerhana bulan Ramadan, pertanda
rukun, banyak penyakit, dan hujan. sedekahya
pala pendem dan berikan pada sesama, serta
berselawat, doanya Selamat. Jika gerhana bulan
Zulgoidah pertanda banyak fitnah dan banyak
kerusakan karena permusuhan. Jika gerhana
bulan Zulhijah pertanda selamat, sedekahnya nasi
kebuli doanya Rasul.

Inilah penjelasan untuk orang yang akan menikah
agar selamat kedua pasangan

Rasulullah SAW. bersabda, wahai umatku yang
beriman jika ingin berkenduri pilihlah bulan yang
baik. Jika di bulan Muharam pertanda banyak ...

Hlm. /60/

Perbuatan. Jika di bulan Safar banyak hutang.
Jika di bulan Rabiul Awal mati salah satunya.
Jika berkumpul di bulan Rabiul Akhir mendapati
perkataan yang buruk dan bertengkar. Jika di
bulan Jumadil Awal mudah mendapat solusi tetapi
mudah kecewa. Jika di bulan Jumadil Akhir kaya
emas dan perak serta Rahayu. Jika di bulan Rajab
banyak anak. Jika di bulan Sya 'ban akan selamat.
Jika di bulan Ramadan akan banyak harta. Jika di
bulan Syawal banyak hutang. Jika di bulan Sela
akan sakit. Jika di bulan besar akan bahagia.
Rasulullah bersabda: “Sebaik-baik nikah itu hari
Jumat, para nabi dan para wali pun menikah pada
hari Jumat”.
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Punika masalah kang mertelaaken pitakoe
wong arep dagang.

Lamun ana wong takon arep dagang, iku
maka nuli ngitung neptune arane wong
kang arep dagang. Aksara yang urip.

Aksara kang mati aja den itung. Maka, nuli
den kumpulaken kelawan neptune dina lan
pasaran nuli denkumpulaken dadi sewiji, nuli
den buang papat, lan punjule ana pira teka
papat. Lamun punjul siji (1), maka dagang
sawiji bae. Apa rupane kang den dagang

Him. /61/

emas utawa selaka. Lamun punjul loro (2),
maka dagang woh-wohan. Lamun punjul telu
(3), maka daganga hewan. Lamun punjul
papat (4) maka daganga emas selaka. Ikilah
rupane hurupe.

Iki hurup itungane berjangka Jawa kang wis
berlaku

Lamun huruf Ha dadi alif, lamun huruf Ca
dadi ja, lamun hurup Tha dadi Tha, lamun
huruf Nga dadi Ain, kerana wong Jawa iku
kang karfah arane ngango hufup Ha Na Ca
Ra Ka. Kaya iki misale (Trakuna, laire dina
isnen paing) kang urip iku Ta, pitu (7). Ra,
papat (4). Ka, pitulas (17). Nun, loro (2).
Dadi kumple telung puluh (30) bener. Isnen
papat (4), pahing sanga (9), kumpul telulas
(13), dadi jumla kumpule kabeh patang
pulutelu (43) maka nuli dibuang papat.
Lamun den kumpulaken papat ping sapuluh
dadi patang puluh, lan ana pujule telu.
Jumlah patang puluh telu, maka iku dagange
hewan bae. Kaya mengkono ngiasa sira.

Punika masalah ang merelaaken wong jaluk
tamba.

Lamun ana wong jaluk tamba maka nuli
ngitunga ing netune aksarane wong kang
Jjaluk tamba. Lan neptune

Inilah yang menjelaskan pertanyaan seseorang
yang ingin berdagang.

Jika ada seseorang akan berdagang, maka
hitunglah neptu dari nama orang tersebut. Huruf
hidup yang dihitung, yang mati tidak perlu.
Kemudian jumlah neptu hari dan pasaranya,
dikurangi empat dan lihat berapa sisanya antara
satu sampai empat. Jika sisa satu (1) maka
dagang satu macam saja, berupa

Hlm. /61/

emas atau perak. Jika sisa dua (2) maka dagang
buah-buahan, jika sisa tiga (3) maka dagang
hewan. Jika sisa empat (4) maka dagang emas dan
perak. Inilah hurufnya:

Ini adalah huruf perhitungan Jawa yang sudah
belaku

Jika huruf Ha menjadi Alif, Ca menjadi Ja,

huruf Tha menjadi Tha, huruf Nga menjadi ‘Ain
karena kebanyakan orang Jawa sudah terbiasa
menggunakan Ha Na Ca Ra Ka. Seperti ini
misalnya (Trakuna, lahirnya hari Senin Pahing)
huruf yang hidup itu Ta, tujuh (7), Ra, empat(4),
Ka, tujuh belas (17), Nun, dua (2) dijumlah
hasilnya ada tiga puluh (30). Senin empat (4),
Pahing sembilan (9) dijumlah hasilnya tiga belas
(13) jadi jumlah keseluruhan ada empat puluh tiga
(43) kemudian dikurangi empat terus menerus
ditemukan ada sepuluh empat, dan sisa tiga maka
orang itu cukup dagang hewan saja. Seperti itulah
kira-kira.

Inilah penjelasan untuk orang yang akan berobat.

Jika ada orang yang akan berobat maka hitunglah
huruf dari nama orang tersebut berserta neptu-
nya.
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Him. /62/

wong lara (iku), aksara kang urip. Aksara
kang mati aja den itung maka nuli den
kumpulaken neptune dina lan pasaran nuli
den kumpulaken dadi siji. Lamun ana wong
lara den jaluk aken tamba ingdina ahad
maka nuli den buang telu neptune. Lamun
kari siji maka wong lara gelis waras. Lamun
kari loro maka wong lara iku suwe warase.
Lamun kai telu maka wong lara iku gelis
mati. Lamun wong njaluk tamba dina isnen
maka maka nuli den buang telu. lamun

kari siji alamat gelis mati. Lamun kari loro
alamat gelis waras lamun kari telu amat
suwe warase. Lamun ana wong jaluk tamba
dina slasa maka den buang telu. Lamu kari
siji alamat suwe warase. Lamun kari loro
waras. Lamun kai telu alamat waras.lamun
ana wong jaluk tamba ing dia rebo mak
den buang telu. Lamu kari siji maka alamat

waras. Lamun kari loro alamat suwe warase.

Lamun kari telu alamat mati. Lamun ana
wong jaluk tamba ing dina kemis maka den
buang telu. Lamun kari siji alamat mati,
lamun kari loro alamat waras, lamun kari
telu alamat suwe warase. Lamun ana wong

Jjauk taba ing dia jumat maka den buang telu.

Lamun kari siji alamat waras, lamun kari
loro alamat suwe warase, lamun kari telu
alamat

Him. /63/

mati. lamun ana wong jalu tamba ing dina
sabtu alamat ora olih tamba. Wallahu a’lam.

Hlm. /62/

Orang yang sakit tersebut, yang dihitung hanya
huruf hidup. Kemudian jumlahkan neptu hari

dan pasaran. Jika orang tersebut berobat pada
hari Ahad neptunya dikurangi tiga. Jika sisa satu
maka maka cepat sembuh. Jika sisa dua maka
lama sembuhya. Jika sisa tiga cepat meninggal.
Jika orang tersebut berobat di hari Senin maka
dikurangi tiga, jika sisa satu akan cepat mati. Jika
sisa dua akan cepat sembuh. Jika sisa tiga akan
lama sembuhnya. Jika oang tersebut berobat
pada hari Selasa, maka dikurangi tiga, jika sisa
satu akan lama sembuhnya. Jika sisa dua akan
cepat sembubh. Jika sisa tiga cepat mati. Jika orang
tersebut berobat pada hari Rabu maka dibuang
tiga, jika sisa satu akan cepat sembuh jika sisa
dua akan lama sembuhnya. Jika sisa tiga alamat
mati. Jika orang tersebut berobat pada hari Kamis
maka dikurangi tiga, jika sisa satu maka akan
mati, jika sisa dua akan cepat sembuh. Jika sisa
tiga akan lama sembuhnya. Jika orang tersebut
berobat pada hari Jumat maka dikurangi tiga, jika
sisa satu maka akan cepat sembuh, jika sisa dua
akan lama sembuhnya jika sisa tiga

Hlm. /63/

mati. Jika ada orang meminta obat di hari sabtu
alamat tidak mendapakan obat. Wallahu a’lam.
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Punika masalah kang mertelaaken wong
kang jaluk tamba.

Lamun ana wong jaluk tamba ing dina Ahad
larane iku saking malaikat utawi tambane
godong kempul serta den wacaaken shalawat
kaping pitu, insya allah waras. Lamun ana
wong jaluk tamba dina Isnen, larane ku
saking kawula, utawi tambane iku babakan
kayu pule. Lamun ana wong jaluk tamba
dina Slasa, larane iku saking wong tuane,
utawi tambane iku mertobat. Lamun dina
Rebo larane iku saking sepadane, utawi
ambane iku godong melor. Lamun ana

wong jaluk tamba ing dina Kemis larane iku
saking peturon, utawi tambane iku godong
simbukan. Lamun wong lara dina Jumat
laane saking pangeran tambane sabar lan
nerima. Lamun wong jaluk tamba dina Sabtu
ora olih tambane wong iku.

Utawi bagus-baguse wong jaluk tamba iku
dina Kemis, Isnen, Rebo, lan Jumat, iku
kabeh utama

Ikilah ana sewijine faedah sapa wonge lara
maka maca ing ayat iki bolak-balik sasuwene
lara maka de sempura dosanenkabeh, ikilah
ayate: “la ilaha illa anta subhanaka innt
kuntu minazzalimin”

Hlm. /64/

Ikilah neptune huruf Hijaiyah
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Ikilah wilangane neptu wong kang lara
supaya weruh larane lan ingkang ngerdu lan
arane ingkang ngeridu, ikilah jadwale:

Inilah penjelasan untuk orang yang akan berobat.

Jika ada orang berobat pada hari Ahad maka
sakitnya itu dari malaikat, obatnya daun Kempul
serta dibacakan selawat tujuh kali, insya allah
sembuh. Jika ada orang berobat hari Senin maka
sakitnya itu dari Kawula, obatnya kayu Pule. Jika
ada orang berobat hari Selasa maka sakitnya itu
dari orang tuanya obatnya bertaubat. Jika sakitnya
hari Rabu sakitnya itu berasal dari sesamanya,
obatnya daun kelor. Jika ada orang berobat pada
hari Kamis sakitnya berasal dari tempat tidur,
obatnya daun Simbukan. Jika ada orang sakit hari
Jumat maka, sakitnya itu dari Tuhan, obatnya
sabar dan menerima. Jika seseorang berobat hari
Sabtu maka ia tidak akan menadapat obatnya.

Sebaik-baiknya orang berobat adalah pada hari
Kamis, Senin, Rabu dan Jumat, itu lebih utama.

Inilah salah satu faedah, barangsiapa yang sakit
maka bacalah ayat ini berkali-kali di sela-sela

ia sakit, maka ia akan diampuni dosa-dosanya,
inilah ayatnya: “Id ilaha illa anta subhanaka innt
kuntu minazzalimin”’

Hlm. /64/

Inilah neptu huruf Hijaiyah
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Inilah hitungan neptu orang yang sakit suapaya
mengerti dari mana sakitnya berasal. Inilah
jadwalnya:

Manungsa
Guna

Kepaten Uwat | Sabda

Wani

Jegara
Lafas

Manungsa Uwat | Sabda

Guna

Kepaten
Wani

Jegara
Lafas
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Lamun tiba manungsa larane saking syaitan,
ngomah kang ngeridu. Lamun tiba kepaten
larane iku saking syaitan sangkan. Lamun
tiba Jegara larane iku saking lara dingin.

Him. /65/

Lamun tiba uwat larane iku saking lelungan.
Lamun tiba sabda larane iku teka pengcape
dewek. Lamun tiba gna larane iku den
pegawe wong. Lamun tibane wani larane iku
saking ngalas utawa sawah. Lamun tibane
lapas larane iku kersane allah SWT.

Punika itungane menawi arep nyelameti
wong ang lara. Lan apa ing ang den
nuturaken ing kene, ikilah upane jadwale:
Pati, Wulan, Bandaan, Segara Lunguh

Lamun tiba Pati selametane iku sega uduk
lawuhane pecel pitik, dongane tawil ‘umir.
Lamun tiba Wulan slametane aking, dongane
tawil. Lamun tiba Badaan slametane lepet
tukon pasar. Lamun tiba Segara selametane
bubur abang dongane tawil. Lamun tiba
Lungguh slametane sega tupeng dongane
tawil.

Punika jimate

Den tulis nuli den anggoaken ing lare,
faedahe ngilangaken sewu lelara.

Him. /66/

Punika jimat lare faedahe ngadohaken
lelara:

Jika hitungan jatuh pada Manungsa, sakitnya dari
setan penghuni rumah. Jika jatuh pada Kepaten
sakitnya itu berasal dari setan. Jika jatuh pada
Jegara sakitnya berasal dari sakit terdahulu.

HIm. /65/

Jika jatuh pada Uwat sakitnya itu berasal dari
bepergian. Jika jatuh pada Sabda sakitnya itu
berasal dari ucapannya sendiri. Jika jatuh pada
Wani sakitnya berasal hutan atau sawah. Jika
jatuh pada Lapas maka sakitnya itu karena
kehendak Allah SWT.

Inilah hitungannya jika ingin selamatan untuk
orang sakit seperti yang telah dijelaskan di sini.
Inilah jadwalnya: Pati, Wulan, Badaan, Segara,
Lungguh.

Jika hitungan jatuh di Pati, maka selamatan
dengan nasi uduk lauknya pecel ayam, doanya
tawil ‘umir. Jika jatuhnya Wulan selamatan
dengan nasi aking doanya fawil. Jika jatuhnya
Badaan selamatan dengan lepat beli di pasar. Jika
jatuhnya Segara selamatan bubur merah doanya
tawil. Jika Lungguh slametan tumpeng doanya
tawil.

Inilah jimatnya.

Ditulis kemudian dipakaikan pada anak,
faedahnya untuk menghilangkan seribu sakit.

Hlm. /66/

Inilah jimat untuk anak, faedahnya agar dijauhkan
dari penyakit:
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Punika jimate lare supaya aja kagetan: Inilah jimat untuk anak agar tidak gampang kaget:

Punika jimate tumbal tikus den tulis nuli den  Inilah jimat penangkal tikus ditulis kemudian
pendem ana ing sawah panjuru papat ditanam pada empat penjuru sawah.

Punika jimate tumbal tetanduran supaya Inilah jimat tanaman agar tidak dimakan hama,
ora dipangan ama-ama den pendem ana ing  ditanam di tengah sawah, inilah rajahnya:
tengah sawah, ikilah rajahe:

Punika tangal ular dan sekabehe hewan Inilah penangkal ular dan hewan lainnya,

den waca ana ing banyu nuli den sirataken dibacakan pada air kemudian siramkan pada
ing tanduran insya allah waras, ikiah kang tanaman, insya allah tanaman tumbuh dengan
den waca: fatihah sapisan lan qul huwaldhu  baik. Iniah yang dibaca: fatiha sekali, dan qul

ahad sapisan lan ayat kursi sapisan, nuli huwallahu ahad sekali, dan membaca ayat kursi,
maca: “arrusydu birrusydi innallaha lalu membaca: “arrusydu birrusydi innalldha
yarzuqu man yasyau’ bighairi hisab, wa yarzuqu man yasyau’ bighaii hisab, wa salallahu
Salallahu ‘ala sayyidind muhammadin wa ‘ala sayyidind muhammadin wa alihi wa sahbiht
alihi wa sahbihi wa sallam” wa sallam”

Punika jimat tolak sekabehane penyakit ing ~ Inilah jimat penolak semua penyakit pada anak
lare utawa ing tanduran: atau tanaman:

Bl

Him. /67/




Punika jimat tangkale wong wadon kang
suwe ora manak-manak lan kang ora duwe
anak den tulis nli den enggo:

Punika jimat supaya den kasihi maring
manngsa den seblah ana ng sirah:

Punika jimat penerang hati, den tulis ana ing
surat temuruse:

Punika tangkal tolak syaitan:

Inilah jimat untuk wanita yang lama belum puya
anak atau tidak punya anak, ditulis kemudian
dipakai:

Inilah jimat agar dikasihi manusia diusapkan pada
kepala:

Inilah jimat penerang hati, ditulis pada surat yang
sedang ditulis.

Iniah penolak syaitan:

Punika mat tolak syaitan malih:

Inilah penolak syaitan lainnya:

Him. /68/

Punika jimat tolak syaitan malih, utawa
wong edan, utawa aja kasi kena sihir:
“bismillahirrahmanirrahim, bismilahi
wa billahillahi ld ilaha illa huwal hayyul
qayyam, 1a tuzrikuhul absaru wa huwa
yudrikul absaru wa huwal latiful khabir,
wa ‘alallahi alyatawakkalil mu’'miniina wa
fissamai rizqukum wa ma tii'adiin”.

Hlm. /68/

Inilah jimat tolak syaitan lainnya, atau

orang gila, atau agar tidak terkena sihir:
“bismillahirrahmanirrahim, bismilahi wa
billahillahi la ilaha illa huwal hayyul qayyiam, la
tuzrikuhul absaru wa huwa yudrikul absaru wa
huwal latiful khabir, wa ‘alallahi alyatawakkalil
mu 'miniina wa fissamai rizqukum wa ma

tit ‘adiin”.

- 069 -



Punika tambane lara weteng den tulis ana
ing ertas atawa ana ing pinggan putih nuli
den inumaken, utawa den waca saben-saben
esuk lan sore, faeahe ra duwe lara weteng,
iki kang den waca: “a’uzubil ‘izzatihi wa
‘adamatihi inna zalika la ayatil likulli
sabbarin syakiir iz qalatimraatu ‘imrana
rabi inni nazatu laka ma fi batni muharraran
fataqabbal minnt inaka anta samiul ‘alim”

Punika doa kang den waca lamun ana wong
lara, ikilah ayate:

“izha anta isya’i fi 1a syifa a illa syifa uka
syifaul la yu ghadirusagman wa la alama”

“bismillahisyafi bisillahil ma’a fi bismilahil
lazi a yadurru ma’ dsmihi sai 'un fil ardi wa
la fissama’wa huwa sat’ul ‘alim, rabtaru
biitd wara batna iyyaka na’budii wa iyyaka
nasta ', rabbi innt maghlitbun fantasir
birahatika ya arhamarrahimin”

Punika jimat lamun ana wong lara ngelu
maka den tulis ana ing kertas nuli den
tepalaken ana ng panggonan kang lara:

Him. /69/

Punika jimat lara ngelu malih den tulis ana
ing kertas nuli den telakaken ana ing sirahe:

Inilah obat sakit perut ditulis pada kertas atau
piring putih kemudian diminumkan, dibaca setiap
pagi dan sore, supaya tidak sakit perut, inilah
yang dibaca: “a’uzubil ‘izzatihi wa ‘adamatiht
inna zalika la ayatil likulli sabbarin syakir iz
qalatimraatu ‘imrana rabi inni nazatu laka ma fi
batni muharraran fataqabbal minni inaka anta
samiul ‘alim”.

Inilah doa yang dibaca jika ada orang sakit, inilah
ayatnya:

“izha anta isya’i fi ld syifa a illa syifa uka syifaul
la yu ghdadirusagman wa la alama”.

“bismillahisyafi bisillahil ma’a fi bismilahil
lazi a yadurru ma’dsmihi sai'un fil ardi wa la
fissama’wa huwa sai’ul ‘alim, rabtaru bita
wara batnd iyyaka na’budii wa iyyaka nasta’in,
rabbi innt maghliubun fantasir birahatika ya
arhamarrahimin”.

Inilah jimat jika ada seseorang sakit pusing,
ditulis pada kertas kemudian tempelkan pada
bagian yang sakit:

Hlm. /69/

Inilah jimat sakit kepala lainnya, ditulis pada
kertas kemudian ditempelkan pada kepala:

Iki jimat tumbal sekabehe lelara arep shalat
rong rakaat kang awal ba da fatiha maca
(qul ya ayyuhal kafirin) lan rakaat kang
kapindo ba’da fatiha maca (qul huwall@hu
ahad) iklah rajae kangden enggo:

Inilah jimat untuk semua penyakit, laksanakan
salat dua rakaat. Rakaat pertama setelah fatiha
membaca: (qul ya ayyuhal kafiriin), rakaat kedua
setelah fatiha membaca (qul huwallahu ahad),
inilah rajah yang dipakai:
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Punika menawa ana kawula utawa bocah
cok inggetan utawa hewan kang kesambet
supaya waras, den tlis iki ayat ana ing kom
nuli den pekaaken, ikilah ayate:

Him. /70/

Punika tambane sahwat lemes utawa kurang
sahwat. Ngalapa endok ayam telungiji
saben-saben esuk den pangan hinga telung
dina den godok nuli den buang kulite nuli
den tulis mubeng kelawan ayat iki:

Punika ayate lamun ana lare supaya aja
kagetan atawa edan, tulis ing kertas nuli
ginawa kalung:

Punika masalah kang mertelaaken wayange
dina pitu serta nuturaken nabi-nabine wong
sawiji-wijine:

Lamun ana bocah dzahire ing dina ahad
nabine iku Musa. Lamun ana bocah dzahire
ing dina isnen nabine iku Ibrahim. Lamun
ana bocah dzahire ing dina slasa nabne iku
unus. Lamun ana bocah dzahire ing dina
Rebo nabne iku Nuh. Lamun ana bocah
dzahire ing dina Kemis iku dewi Fatimah
panutane Lamun ana bocah dzahire ing dina
Jumat iku nabi Muhamad. Lamun ana bocah
dzahire ing dina Sabtu nabine iku Adam

Inilah jika ada seseorang atau anak yang kesambet
supaya sembuh, tulislah ayat ini pada sebuah
wadah kemudian didekatkan, inilah ayat yang
dimaksud:

Hlm. /70/

Inilah obat lemah sahwat. Ambillah telur ayam
sebanyak tiga butir, direbus kemudian dibuang
kulitnya, setiap pagi dimakan selama tiga hari.
Tulislah ayat ini secara melingkar:

Inilah ayat agar anak tidak mudah kaget, atau
gila, ditulis kemudian dibuat sebagai kalung:

Ini yang menjelaskan wayangnya hari, serta nabi-
nabinya seseorang

Jika seorang anak lahir pada hari Ahad, nabinya
Musa. Jika seorang anak lahir pada hari Senin
nabinya Ibrahim. Jika seorang anak lahir pada
hari Selasa nabinya Yunus. Jika seorang anak
lahir pada hari Rabu nabinya Nuh. Jika seorang
anak lahir pada hari Kamis itu Siti Fatimah yang
menjadi panutan. Jika seorang anak lahir pada
hari Jumat nabinya Muhammad. Jika seorang
anak lahir pada hari Sabtu nabinya Adam.
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Him. /71/

Punika mertelaaken wateke lare lahir, lan
pomahane, lan manukane, lan tambane, lan
selametane

Lamun ana lare lahire dina Sabtu maka
lamun arep umah-umah iku ngadep ngalor,
manuke gagak, segarane nila, negarane
wesi, lan kayune weringin, uttawi wateke iku
joganan, lamun lara kang den angluhaken
weteng, utawi tambane iku bawang putih,
insya allah waras, lamun slametane iku nabi
Adam kang den memula.

Lamun ana lare lahire dina Ahad maka
manuke alap-alap, lan segarane wedang,
negarane tembaga, kayune kurda, lan nabine
musa, wateka rosa, lamun umah-umah
maka ngadep ngetan, lamun slametan kang
den memula nabi musa, lara awake kabeh,
tambane iku godong lombok lan lenga
wangi, maka nuli den pupuhaken ana ing
bun-bunane serta den waca aken shalawat
kaping telu, nuli den tambaken ana ing
matane, lan tambane iku nuli den inumaken
serta maca shalawat, insya allah waras.

Lamun ana lare lahire ing dina Isnen, nabine
iku Ibrahim,

Him. /72/

Utawi manuke iku blekok, negarane selaka,
kayune weringin, larane panas atis, tambane
godong turi abang, lan kayu manis, lan
brambang, lan asem aweh telung ukuh, den
pupuhaken ing matane ping telu, nuli den
wedakaken ing awake kabeh, insya allah
waras, lamun slametan kang den memula
nabi Ibrahim.

Lamun ana lare lahire ing dina Slasa iku
nabine Yunus, utawi manuke slindit, lamun
umah-umah madep ngalor, negarane wesi,
segarane emas, lamun lara, pusare kang
den angluhaken,utawi tambane bawang
putih den pipis nuli den pilisaken ana ing
sirahe, lamun slametan nabi Yunus kang den
memula.

Hlm. /71/

Inilah penjelasan tentang watak, tempat tinggal,
burung obat dan keselamatan seseorang dilihat
dari hari lahirnya.

Jika seseorang lahir pada hari Sabtu maka jika
ingin mendirikan rumah menghadap utara,
burungnya gagak, lautnya nila, negaranya besi,
dan kayunya beringin, jika sakit yang dikeluhkan
perut, obatnya bawang putih insya all@h sembuh,
jika selamatan nabi Adam permulaannya.

Jika seseorang lahir pada hari Ahad maka
burungnya Alap-alap, segaranya wedang,
negaraya tembaga, kayunya Kurda, wataknya
kuat, jika memangun rumah menghadap timur,
jika selamatan permulaanya nabi Musa, sakitnya
sekujur badan, obatnya daun cabai, minyak
wangi, kemudian dibaluran pada ubun-ubun,
serta dibacakan selawat tiga kali, kemudian untuk
mengobati mata, serta diminum dengan membaca
selawat, insya allah sehat.

Jika seseorang lahir hari Senin, nabinya itu Nabi
Ibrahim,

Hlm. /72/

Burungnya itu blekok, negaranya perak, kayunya
beringin, sakitnya panas dingin, obatnya daun
turi merah, kayu manis, bawang, asam tiga buah
dibubuhkan pada mata kemudian di balurkan ke
seluruh tubuh, insya allah sembuh, jika selamatan
Nabi Ibrahim permulaannya.

Jika seseorang lahir hari Selasa nabinya Nabi
Yunus, burungnya slindit, jika membangun rumah
menghadap utara, negaranya besi, segaranya
emas, jika sakit pusarnya yang dikeluhkan,
obatnya bawang putih dihaluskan kemudian
dipakai sebagai pilis di kepala, jika selamatan
Nabi Yunus permulaannya.
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Lamun ana lare lahire dina Rebo nabine
Nuh, manuke manuk berik, segarane selaka,
negarane wesi, kayune kurda, wateke
wongiku duwe lara jero, tambane lenga
klapa ijo, serta den wacaaken shalawat ping
pitu, insya allah waras, lamun slametan kang
den memula nabi Nuh.

Lamun ana lare lahire dina Kemis Siti
Fatimah kang patutane, lamun lanang
sinungan ilmu dening allah ta’la lamun
wadon bakti marang lakine, lamun omah-
omah madep ngetan, manuke pudang,

Him. /73/

segarane emas, kayune weringin, negarane
selaka, lamun lara sirahe kang de
angluhaken, tambane iku bawang putih, lan
lenga wangi nuli den lengaaken utawa den
inumaken, lamun slametan sega gulung,
lawuhe ayam putih den panggang, lamun
lara ikilah tolake:

Ikilah berkahe saking kyai arsiqum Suburjati
Jejaluk kyai pangeran Sukma Diningra,
Dermayu, lamun ana wong jaluk tamba
maka ngitunga lima-lima utawi punjule

ana pira teka lima. Utawi kurange teka

lima punjul siji maka ingkang goda syaitan
ngomah, utawi nolake beras lan ayam putih,
utawi larane awak kabeh panas, gerah
abang, utawi tambane iku godong brambang,
lan kencur, lan adas, lan pala, lan sirih, lan
lemake daging, kunir, lan jinten serta den
wacaaken qul huwallahu ahad ping telu.
Insya allah waras.

Lamun punjul loro larane saking bumi,
nolake beras ireng, lan ayam ireng, menawi
larane panas atis, iku tambane jeruk, lan
godong kencur lan temu lawak, lan kunir, lan
mrica putih lan brambang.

Jika seseorang lahir hari Rabu, nabinya Nuh,
burungya burung berik segaranya perak,
negaranya besi, kayunya kurda, wataknya punya
penyakit dalam, obatnya minyak kelapa hijau,
serta dibacakan selawat tujuh kali insya allah
sehat, jika selamatan permlaannya Nabi Nuh.

Jika seseorang lahir hari Kamis Siti Fatimah
panutannya jika laki-laki banyak ilmunya, jika
perempuan berbakti pada suami, jika membangun
rumah menghadap timur, burungnya kepodang,

Hilm. /73/

segaranya emas, kayunya beringin, negaranya
perak, jika sakit yang dikeluhkan kepalanya,
obatnya bawang putih dan minyak wangi
kemudian dipakai atau diminum, jika selamatan
dengan nasi gulung, lauknya ayam putih
panggang. Jika sakit inilah penolaknya:

Inilah berkah dari Kyai Arsiqum Subur Jati beliau
meminta pada Kyai Pangeran Sukma Diningrat,
Dermayu, lalu dijawab jika seseorang berobat
maka hitunglah sampai lima, dan lihat berapa
sisanya. Jika sisa satu maka itu godaan syaitan
penghuni rumah, penolaknya beras dan ayam
putih. Sakitnya sekujur badan berupa panas, nyeri
dan merah-merah. Obatnya adalah daun bawang,
kencur, adas, pala, sirih, lemak daging, kunyit,
dan, jinten, serta bacakan qul/ huwall@hu ahad tiga
kali, insya allah sembuh.

Jika sisa dua sakitnya dari bumi penolaknya beras
hitam, dan ayam hitam. Sakitnya panas dingin
obatnya jeruk, daun kencur, temulawak, kunyit,
merica putih, bawang merah,
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Him. /74/

Lan jinten lan jae, nuli den wacaaken fatiha
ping telu insya allah waras. Luwihane
tambane den burahaken serta den inumaken.

Lamun punjul telu larane saking anake,
utawi tolake iku beras abang lan ayam
abang, utawi laraene panas, tambane
kunci lan bawang lan adas, lan sereh, lan
brambang lan ketumbar lan jinten nuli den
wacaaken shalawat ping telu, nuli den nuli
den bauraken saawak kebeh, insya allah
waras.

Lamun punjul papat larane saking banyu,
kang den angluhaken weteng tolake tumpeng,
utawi tambane godong serkaya, temu lawak,
adas, sereh, kencur, godong lempuyang, laos,
nuli den burahaken awake kabeh,serta den
wacaaken inna a tainaka hingga akhire surat
ping telu, insya allah waras.

Lamun punjul lima larane saking polahe
dewek utawi tolake beras kuning lan ayam
kuning, utawi tambane jamu galen, lan
banyu kelapa ijo, serta den wacaaken fatiha
ping telu. Insya allah waras. Tammat.

Pasal kang mertelaaken doa qulhu geni
sababe den wedeni syaitan, lamun den waca
sapisan maka syaitan iku tugel, bahune
tangan kiwa, lamun den

Him. /75/

waca kapindo maka tugel bahune tengen,
lamun den waca ping telu maka ajur badane
kabeh, lamun den waca ping papat maka
ajur badane syaitan kabeh, ikilah doane:

Bismillahirrahmanirrahim qul huwa geni
bismillahirrahmanirrahim qul lhuwallahu
ahad kun fa yakun ma sya allahu qadiran
abadan abadan

Punika kang aran qulhu sungsang rajah
iman kudung malaikat jibril tekan tulang
kang nuntu nabi Muhammad 1a ilaha
illallahu muhammadar rasilullahi salallahu
‘alaihi wa sallam.

Hlm. /74/

Jinten dan jahe, serta bacakan fatihah tiga kali
insya allah sembuh. Sisa obatnya dibalurkan dan
diminum.

Jika sisa tiga maka sakitnya dari anaknya,
penolaknya beras merah, dan ayam merah.
Sakitnya panas obatnya kunci dan bawang putih,
adas, sereh, bawang merah ketumbar, dan jinten
serta dibacakan selawat tiga kali kemudian
dibalurkan pada badan, insya allah sembuh.

Jika sisa empat sakitnya dari air, penolaknya
tumpeng, obatnya daun serkaya, temu lawak,
adas, sereh, kencur, daun lempuyang, lengkuas,
kemudian dibalurkan ke seluruh badan serta
dibacakan inna a’tainaka hingga akhir surat tiga
kali insya allah sembuh.

Jika sisa lima, maka sakitnya akibat perilakunya
sendiri, penolaknya beras kuning serta ayam
kuning, obatnya jamu galen dan air kelapa hijau
serta dibacakan fatiha tiga kali, insya allah
sembuh. Tammat.

Bab yang menjelaskan doa Qulhu Geni, agar
ditakuti setan, jika dibaca sekali maka setan itu
patah bahu kirinya, jika

Hlm. /75/

Dibaca dua kali maka patah bahu kanannya,
jika dibaca tiga kali, maka hancur badanya, jika
dibaca empat kali maka hancur badan semua
syaitan yang ada, inilah doanya:

Bismillahirrahmanirrahim qul huwa geni
bismillahirrahmanirrahim qul lhuwallahu ahad
kun fa yakun ma sya allahu qadiran abadan
abadan

Inilah doa Qulhu Sungsang rajah iman, kerudung
malaikat Jibril yang menutup sampai tulang,
serta dituntun Nabi Muhammad /a ilaha illallahu
muhammadar rastlullahi salallahu ‘alaihi wa
sallam.
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Lamun den waca qulhu sungsang den wedeni
marang syaitan lan sekabehe lelembut lan
teluh tetung, lan sepadane kabeh iku ora
bisa tumeka marang wong kang maca qulhu
sungsang.

Punika qulhu derga agung, faedahe lamun
diwaca denwedeni marang teluh lan
sekabehe sihir, ikilah kang den waca:

Qulhuwa derga balik setu mrasa mati jalma
mara jalma, mati syaitan mara syaitan, mati
buta mara buta, mati antu, mati iblis, mati
maling mara maling, mati seja ala, mati
saking pitulunge allahu la ilaha illallahu
muhammadu rasilullah.

Punika tolak seakehe nujuh pasangan utawa
den kembat, utawa den bubuk, utawa jaran
goyang dening wong. Den waca ana

Him. /76/

banyu nuli den inumaken den waca aken
ping telu:

Bismillahi allahumma ya fattahu ya muhitu
ya muhitu ya muhitu ya sultanu ya sultanu
ya sultanu ya la ilaha illahu muhammada
rasitlullah, tolak tunggal tolak tunggal nujuh
luput kang den tinujuh kena kang nujuh iya
baleha iya baleha iya baleha, ld ilaha illahu
muhammada rasitlullah ora ingsun kuasa
nolak ing bubuk lan ing pasangan anging
allah ta’ala kang nolak. Teka tolak teka
tolak teka tolak amba iku marang ingkang
den silah, ya la ilaha illahu muhammadar
rasilullah.

Punika pambungkeman ula utawa bajul

Assalamu ‘alaikum ‘ald sayyidina hidit
‘alaihi salam, assalamu ‘alaikum ‘ala
sayyidind ‘ali radiyallahu ‘anhuma.

Punika pujine wong meteng, ngalapa
saking dewi Aminah rikala bobotaken nabi
Muhammad SAW, lamun den paringi anak
lanang maka pinaringan alim tur shaleh,
ikilah kang den waca:

Wallahu akhrajakum min butiini
ummahatikum taratan ukhra

Jika dibaca qulhu wungsang maka akan ditakuti
setan dan semua /elembut, teluh dan sejenisnya
tidak dapat sampai kepada orang yang membaca
qulhu wungsang.

Inilah qulhu derga agung jika dibaca faedahnya
dijauhkan dari semua sihir, inilah yang dibaca:

Qulhuwa derga kembali merasa, mati manusia
kepada manusia, mati syaitan kepada syaitan,
mati buta pada buta, mati iblis pada iblis, mati
maling pada maling, mati hal yang buruk, matilah
semua berkat pertolongan Allah, allahu la ilaha
illallahu muhammadu rasiulullah

Inilah penolak semua nujuh pasangan yang
terkena pelet, ajian bubuk, ataupun jaran goyang
yang dikirim seseorang, inilah doanya, dibaca tiga
kali pada

Hlm. /76/
Air kemudian diminum:

Bismillahi alldhumma ya fattahu ya muhitu ya
muhitu ya muhitu ya sultanu ya sultanu ya sultanu
va la ilaha illahu muhammada rasilullah, tolak
tunggal, tolak tunggal nujuh hilang yang ditujuh
kembali kepada penujuh iya, kembalikanlah,

iya kembalikan iya kembalikan, /a ilaha illahu
muhammada rasilullah sesunguhnya saya tidak
kuasa menolak bubuk pasangan kecuali allah yang
menolaknya, datang tolak, datang tolak, datang
tolak, kembali pada yang mengirmnya, ya /d ilaha
illahu muhammada rasilullah.

Inilah doa pembungkam ular atau buaya:

Assalamu ‘alaikum ‘ald sayyidina hidit ‘alaihi
salam, assalamu ‘alaikum ‘ala sayyidind ‘ali
radiyallahu ‘anhuma.

Inilah pujian untuk orang hamil, berharap seperti
Aminah ketika mengandung Nabi Muhammad
SAW., agar jika dikaruniai anak laki-laki alim dan
saleh inilah yang dibaca:

Wallahu akhrajakum min butiini ummahatikum
taratan ukhra
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Punika jimat tumbal celeng utawa tikus
utawa walang utawa manuk utawa ama,
maka den tulis ana ing kertas nuli den
gantungaken ana ing tengahe sawah serta
tumanggaka maring langit serta maca
shalawat ping pitu, ikilah rajahe den tulis ing
malen Jumat kelawan wayahe tengah wengi:

Him. /77/

Punika jimate tumbal maling supaya umah
iku katon segara atawa katon gunng, ikilah
rajahe den selehaken ing lawang wetan:

Punika jimat tumbal maling den pendem ana
ing kidul wetan, inilah rupane: -
Ikilah jimat tumbal maling den pendem ana
ing pojokan kidul kulon:

Punika jimate wong wayuh supaya aja
tukaran kelawan marune, maka den tulis ing
kertas nuli den seehaken ana ngisore bantal
atawa kasur atawa ing dalem karone insya
allah, ikilah rajahe:

Punika rajahe supaya aja kasi kena wesi
ikilah rajae kang den tulis malam jumat
kliwon wayahe bada isya:

Pinika jimat tolak geni aka detulis ana ing
kertas nuli den selehaken ana luhure umah
atawa ing lawang atawa ing pojoke

Iniah jimat tumbal celeng, tikus, belalang, burung,
atau hama lainnya, ditulis pada kertas kemudian
digantungkan di tengah sawah dan mendongaklah
ke arah langit serta membaca selawat tujuh kali,
inilah rajahnya, ditulis pada malam Jumat tengah
malam:

Hlm. /77/

Inilah jimat tumbal maling agar rumah terlihat
seperti laut atau gunung, inilah rajahnya

diletakkan pada pintu atau arah timur:

Inilah jimat tumbal maling di tanam di arah

tenggara, inilah rajahnya:

Inilah jimat tumbal maling, ditanam di pojok
barat daya:

Inilah jimat untuk memadu agar istri tua tidak
bertengkar dengan istri mudanya, ditulis pada
kertas kemudian diletakkan di bawah bantal atau
kasur atau keduanya, insya allah, inilah rajahnya:

Inilah rajah supaya tidak sampai terkena besi,
ditulis pada malam Jumat K/iwon setelah salat
isya:

Inilah jimat penolak api, ditulis pada kertas
kemudian diletakkan di atas rumah, di atas pintu
atau di pojok
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Him. /78/

umah insya allah slamet, ikilah rajahe:

Punika jimate wong anak-anak supaya aja
kasi pada mati den tulis ing ketas nuli den
untal ikilah kang den tulis malam Jmat
kliwon:

Punika jimat lamun arep jima 'marang

bojone supaya nikmat, lan suiaya ora demen
arang lang liya:

Punika jimat supaya metune mani, nuli den
tulis ana ing kertas atawa ana ing atine
tangan kiwa nuli den usapaken ing zakare,
ikilah rajahe:

Punika jimat supaya aja tukaran laki rabi,
den tulis ing kertas maka den seleaken ana
ing ngisore bantal atawa kasur, den tulis ng
dina kamis:

Punika jimat kebo lara atawa sapi atawa
Jaran, ikilah rajahe:

Punika jimat tumbal celeng atawa tikus
atawa alang-alang atawa ama lan

Hlm. /78/

Rumah insya allah selamat, inilah rajahnya:

Inilah jimat seseorang yang ingin punya anak agar
tetap sehat, ditulis pada kertas pada malam Jumat
Kliwon kemudian dimakan, inilah yang ditulis:

Inilah jimat ketika akan ber- jima "agar nikmat,

dan aiar istri tidak menyukai lelaki lain:

Inilah jimat agar mani keluar, ditulis pada kertas
atau pada tengah telapak tangan kiri, kemudian
diusapkan pada zakarnya, inilah rajahnya:

Inilah jimat agar suami istri tidak bertengkar,
ditulis pada kertas kemudian diletakkan di bawah
bantal atau kasur ditulis pada hari Kamis:

Inilah jimat untuk kerbau, sapi atau kuda yang
sakit, inilah rajahnya:

Inilah jimat tumbal celeng, tikus, ilalang, atau
hama

-77 -



Him. /79/

ama lan liya-liyane ikilah rajahe kang den
tulis ana ing malam Jmat kliwon:

Punika jimat tambane lara weteng

maka den tlis ana ing pinggan putih

nuli den lebu kelawan banyu serta den
wacaake qul a uzubirabbil falaq lan qul
a’uzubirabbinnds, insya allah ta’ald waras,
kilah rajahe:

Punika jimat supaya aja kasi kena sawan
maka den tulis ing dina jumat kliwon bengi
utawi olehe nulis ku tengah wengi nuli den
gawe kalung, insya allah ta’ald waras:

Punika jimat wong kang oa duwe anak, utawi
Jjamune iku bunge gedang lan temu ireng lan
asem kawak den utal kelawan jimat iki serta
pada puasa lanang lan wadone pitung dina
serta maca surat innd anzalnahu kaping sew
malam jumat nuli turu bareng karo wadone

insya allah pinaringan anak ikilah rajahe
kang den tulis: ﬁ

Punika jimat wong wadon lawas ora laki-laki
maka den tulis ing ketas malam Kemis legi
nuli den buntel den ngo ing dalem sabuke

Him. /80/

Insya alah ta’ald gelis laki, ikilah rajahe:

Hlm. /79/

Lainnya inilah rajahnya ditulis pada malam Jumat
Kliwon:

Inilah jimat obat sakit perut ditulis pada
piring putih kemudian dilebur dengan air serta
dibacakan qul a 'uzubirabbil falaq dan qul
a’uzubirabbinnds, insya allah ta’ala sembuh,
inilah rajahnya:

Inilah jimat agar jangan sampai terkena sawan
ditulis pada hari Jumat K/iwon tengah malam,
kemudian dibuat kalung, insya allah ta’ala sehat
kembali:

Inilah jimat untuk orang yang tidak punya anak,
jamuya inti batang pisang, temu ireng, dan
asam matang di makan berserta jimat ini, dan
berpuasalah selama tujuh hari, serta membaca
inna anzalndhu seribu kali pada malam Jumat,

kemudian tidurlah dengan istri, insya allah punya
anak, inilah rajah yang ditulis: —
Inilah jimat untuk perempuan yang belum

menikah, ditulis pada kertas malam Kamis Legi
kemudian dipakai pada ikat pinggang.

Hlm. /80/

Insya aldh ta’ald cepat menikah, inilah rajahnya:
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Punika jimat supaya den tuti dening wong
wadon, maka tinulis ing kembang cempaka
nuli den selehaken ana ing sirah, atawa
sorban, atawa kopiyah, ikiah rajahe:

Punika jimat supaya aja kasi kena bendone
ratu lan serta asih ing wong iku ikilah
rajahe:

Inilah jimat agar diikuti perempuan, ditulis pada
bunga cempaka kemudian diletakan pada kepala,
sorban, atau kopiyah, inilah rajahya:

Inilah jimat agar tidak sampai terkena golok
pemimpin serta agar dikasihi, inilah rajahnya:

Punika jimat den selehaken ng kopiyah
supaya ratu iku asih:

Punika jimate wong padu supaya menang:

Punika jimat lara watuk mengi, ngalapa
entike kunir nuli den pangan kelawan jimat
iki den tulis ana ing pinggan putih:

Him. /81/

Punika jimat lamun arep den kasihi dening
wong wadon:

Inilah jimat diletakkan pada kopiah agar
pemimpin menjadi asih:

Inlah jimat untuk orang yang bertanding agar
menang:

Inilah jimat untuk sakit batuk, ambillah kunyit
kemudian dimakan, jimat ini ditulis pada piring

=}
s
=5

Hlm. /81/

Inilah jimat jika ingin dicintai perempuan:
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Punika jimat tamba lara ati, maka tulisen
ana ing pinggan putih nuli den wasuh
kelawan banyu, nuli den inumaken serta
maca salawat kaping telu lan madep kibat,
insya allah waras, ikilah rajahe olehe nulis
aja batalan:

Ty & Wiy
Y 2T T

Punika jimat, faedahe kuat zakare, den
tulis ana ing surat kang den temurus elung
lembar, maka nuli den kinang ng malam
Kemis atawa Isnen, atawa Jumat, ikilah
rajae insya allah ta’ald kuat:

Inilah jimat obat sakit hati, tulislah pada piring
putih kemudian basuhkan dengan air, lalu
diminum serta membaca selawat tujuh kali sambil
menghadap kiblat, insya allah sembuh. Inilah
rajahnya saat menulis jangan bergurau:

ToaWa 1Y St W )

Inilah jimat yang manfaatnya agar kuat zakar
ditulis pada surat yang sedang dibaca sebanyak
tiga lembar, kemudian dikinang pada malam
Kamis, Senin, atau Jumat, inilah rajahnya:

Punika jimat supaya aja kekurangan rizkine,
tulis nuli den enggo ana ing sabukan insya
allah ta’ala cukup.

Punika jimat lamun ana lare nangis bengi
den tulis ing malam Jumat Kliwon nuli den
kalungaken ing gulue, ikilah rajahe:

Him /82/

Punika jimat lamun arep dagang spaya gelis
payu, den tulis ana ing keras atawa ana ing
wadahe olehe nulis ing dalem dina Kemis
Legi atawa Isnen Legi insya allah ta’ala
laris:

Inilah jimat agar tidak kekurangan rezekinya, tulis
kemudian dipakai pada ikat pinggang insya allah
ta’ala cukup.

Inilah jimat jika ada anak menangis pada malam
hari, ditulis pada malam Jumat Kliwon lalu
kalungkan pada lehernya, inilah rajahnya:

Hlm /82/

Inilah jimat jika akan berdagang agar cepat laku,
ditulis pada kertas atau pada tempat berdagang,
pada hari Kamis Legi atau Senin Legi insya allah
ta’ala laris:

”?J/Y.»YY:}WN
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Punika jimat supaya berkah parine den
tulis ana ingkertas den selehaen ing dalem
pedaringan atawa den tulis ana ing kertas
den selehaken ana ing lumbung, isya allah
ta’ala

L lye s Mg EhEN
U o J\ﬂ”y‘;‘\‘u_,,

Punika jimat supaya aja kasi kena maling
maka den tulis ana ing kertas den selehaen
ing latare ikilah rajahe:

Punika jimat yusuf, sing sapa kang ngngo
ing jimat Yusuf maka pinaringan selamat
serta sinungan rahmat dening allah ta’la,
insya allah seta oleh rahayu sembarang

penggawe tur kinasihan dening wong lanang
lan wadon, tua lan enom, ikilah rajahe, insya

allah ta’ala:

Inilah jimat supaya berkah padinya ditulis pada
kertas diletakkan pada pedaringan atau ditulis
pada kertas ditempatkan di lumbung, insya allah
ta’ala

: tl,.o,m\,tn)nutilt\\
IR TRILE LR J0AP £ AULLCK

Inilah jimat supaya tidak kemalingan, ditulis pada
kertas ditempatkan di halaman, inilah rajahnya:

Inilah jimat Yusuf, siapa yang memakai jimat ini
maka selamat mendapat rahmat Allah ta 'ala serta
sentosa dalam pekerjaan apapun, dan dikasihi
lelaki dan perempuan, tua ataupun muda, inilah
rajahnya, insya allah ta’ala:

Him. /83/

Punika tumbal lara weteng utawa watuk
utawa panas atis utawa lara balung utawa
lara sikil utawa lara sirah utawa lara awak
akbeh utawa lara ngising ikilah jimat kang
den tulis ana ing pinggan putih nuli den
inumaken insya allah,

Pinika jimat lamun arep manjing wadon
atawa jima’ supaya ora den jima’ marang
lanang liya:

Hlm. /83/

Inilah tumbal sakit perut, batuk, panas dingin,
sakit tulang, saikit kaki, sakit kepala, sakit seluruh
badan, atau sakit saat buang air besar, inilah
jimatnya ditulis pada piring putih, kemudian
diminum, insya allah:

Inilah jimat jika akan berjima’ agar istri tidak
dijima’ lelaki lain:
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Punika lamun arep kinasihan marang wadon  Inilah jimat jika ingin dikasihi laki-laki dan

lan lanang, den tulis ing kertas nuli den perempuan, ditulis pada kertas kemudian dipakai:
anggo:

Punika jimat lamun rep ora turu-turu maka Inilah jimat jika ingin tidak tidur, ditulis pada

den tulis ing kertas nuli den anggo, insya kertas kemudian dipakai, insya allah betah melek,
allah betah ora turu, ikilah rajahe: inilah rajahnya.

Punika doa Yusuf, sing sapa maca doa Yusuf  Inilah doa Yusuf, barangsiapa yang membaca doa

maka wong lanang lan wong wadon pada ini maka baik laki-laki maupun perempuan akan
asih, lamun ora den kasihi, dien waca ping mengasihi, dibaca tujuh kali kemudian diusapkan
satus nuli den usapaken marang raine insya  ada wajah, insya allah siapa pun yang melihat
allah wong kang ningali pada asih, ikilah akan mengasihi, iniah doanya:

doane:

Him. /84/ Hlm. /84/

Bismillahi allahumma ya allah ya allah ya Bismillahi allahumma ya allah ya allah ya
allah ya allah ya muhammad ya muhammad  allah ya allah ya muhammad ya muhammad ya
ya muhammad Sawise den waca ing tangan ~ muhammad

nuli den usapaken ing rai

Punika jimat tumbal lara nguyuh, den tulis Inilah jimat sakit buang air kecil, ditulis ada
ana ing pinggan putih, nuli den inumaken piring putih, kemudian diminum insya allah
insya allah waras: sembuh.

Punika punika jimat lara iluh, den tulis ana  Inilah jimat sakit mata, ditulis pada kertas

ing kertas nuli den kinang, idune den uluh kemudian dimakan, air liurnya untuk mengusap
insya allah waras, ikilah rajahe: mata insya allah sembubh, inilah rajanya:

Punika jimat tolak syaitan atawa jin, den Inilah penolak setan atau jin, ditulis kemudian
tulis nuli den anggo: dipakai:

Punika jimat supaya ora kena den rasani Inilah jimat supaya tidak digosipkan orang, ditulis
dening manungsa, den tulis ana ing kertas pada kertas kemudian dipakai insya allah tidak
nuli den anggo insya allah ora den rasani digosipkan orang. Jika diletakkan pada pohon
marang wong. Lamun den selehaken ana maka tidak berbuah, jika diletakkan pada ayam
ing kayu maka ora metu wohe, lamun den maka tidak bertelur, jika diletakan saat menanak

selehaken ing ayam ora ngendok, lamun den  nasi, tidak akan matang, iniah rajahnya:
selehaken liwet maka ora gelem mateng,
ikilah rajahe:
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Him. /85/

Punika doa betah ora mangan lan ora
nginum lan ora turu:

Allahumma anta rabbi ld ilaha illa anta,
alaika ya alldhu ya rabbal ‘alamin.

Punika doane wong kang arep mutih,
sirrullah gegantine allah mangan cahya
den pangan la ilaha illallah muhammadar
rasilullah.

Punika kang mertelaaken pale nabi, lamun
arep ngaweruhi maka sira nemuaken ing
neptune hurup kang wis tinutur ngarep maka
ngalap sira ing hurup kang urip ing neptune
lanang lan wadon ikilah jadwale:

Hlm. /85/

Inilah doa agar betah lapar, tidak minum dan
tidak tidur:

Allahumma anta rabbi la ilaha illa anta, alaika
va allahu ya rabbal ‘alamin.

Inilah doanya orang yang akan mutih sirullah
allah yang mengganti makan, cahaya dimakan
pangan /@ ilaha illallah muhammadar rasalullah.

Inilah penjelasan tentang hitungan nabi jika
ingin mengetahuinya, maka tentukanlah neptu
dari huruf-huruf seperti yang sudah dijelaskan
di depan, maka ambillah huruf yang hidup,
berdasarkan tabel di bawah:

Muhammad | Isa Dawud | Sulaiman | Adam
Nuh Musa | Ayyub | Yunus Yusuf
Ibrahim | Idris

Lamun ana wong den pal ketemu Adam maka
wongiku kenugrahane lan dolane lan rizkine

ketemu buri, lan akeh anake anging ana kang
duraka marang allah lan apa kang den gawe
dadi lan ora

Him. /86/

duwe salah atine ing fitnah, tetapi ketekan
blahi kira-kira tengah tua mergane blahi,
maka sedekahe keris lan nganggo jimat surat
Al fatiha kang tinulis ana ing pupus godong
kang garing lan aja mangan ingkang sarwa
biru, insya allah sempurna tur oleh syafa’at
lan ana wong kang welas asih ing lintang
bima sakti, ikilah kang den tulis

Lamun ana wong den pal tiniba Sulaiman
maka wong iku beja dolane, lan akeh artane
lan sugih arta ngarep mburi, artane akeh
rabine ora pati, duwe anak tutuk sukaya ,
anganging blahine pala cidera ing wong iku,
susah lamun arep nolak maka sedekahe jarit
ireng lan nganggoha jimat kang den surat
ing pojoke kertas ayat surat ‘amma limang
ayat ora mangan serta cucuk, insya allah
selamet, ikilah doa kang den tulis:

Muhammad | Isa Dawud | Sulaiman | Adam
Nuh Musa | Ayyub | Yunus Yusuf
Ibrahim | Idris

Jika hasil hitungannya berhenti di Adam, maka
keberuntungan, arah pergi, dan rezekinya ada di
belakang. Banyak anaknya tapi ada yang durhaka
kepada Allah, dan apa yang dibuat berhasil, dan
tidak punya

Him. /86/

salah terhadap fitnah, tetapi banyak naasnya,
maka sedekahnya keris dan gunakan jimat surat
Al Fatihah yang ditulis pada daun pisang muda
yang sudah kering, jangan makan yang berwarna
biru, insya allah selamat, mendapat syafaat, dan
banyak orang yang mengasihi. Inilah yang ditulis.

Jika dihitung berhenti pada Sulaiman maka ia
termasuk orang yang beruntung, banyak hartanya,
kaya depan-belakang, istrinya tidak meninggal,
punya anak-anak yang menyenangkan, tetapi
sialnya pada cidera kepala. Susah ditolak, maka
sedekah kain hitam dan pakailah jimat yang
ditulis sendiri pada pojok kertas surat ‘amma’
lima ayat insya allah selamat inilah doa yang
ditulis:
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Lamun ana wong den pal, tibane Dawud
maka wong iku becik dolane, kang ilang
ingdalem wongiku perhatiane ingdalem
sukane lan blahine iku saking bojone lamun
arep nolak maka sedekahe iku

Him. /87/

selaka kang bobot limang dinar lan
nganggoha jimat den tulis ing balung, ikilah
rajahe:

Lamun ana wong den pal tiniba nabi Isa,
maka wong iku sugih arta lan akeh wong
kang pada welas asih lan wong pada
wedi, ora ana panemune tetapi ngarep
kanugrahane kang tinemu lan ana blahi,
lamun arep nolak maka sedekahe beras
abang lan putih serta ayam putih, lan
nganggoha jimat surat fatiha den tulis ing
sugu, lan ora kena mangan inthil manuk,
ikilah rajahe:

Lamun ana wong den pali tiniba nabi
Muhammad maka wong iku lumrah bae ora
sugih lan ora miskin, lan bagus atine lan
ora kena dursa lan ora ana blahine lan akeh
kanugrahane allah ngarep mburi pada bae,
lamun tukar padu ora ana kang ngalahaken
lamun arep nolak blahi maka sedekahe
Jjarit lan ali-ali lan nganggoha jimat surat
Ibrahim tinulis rolas ayat tulis ana ing
tembaga lan aja mangan iwak ayam, insya
allah. Ikilah kang den tinulis:

Him. /88/

Lamun ana wong den pal tiniba Yusuf
maka wong iku pada bae lan akeh blahine
kang den lakuni kang awal tegese wus den
lakuki lan kari ngarep-ngarep kanugrahane
allah ta’ala ing dalem dunia lan akhirat,
lan tetemu mburi rahmate allah, lan sugih
arta lan bisa temurun anak putune tetapi
anake dadi musuh, lamun arep nolak maka
sedekahe kembang lan ngangoa jimat iki
kang den tulis ana ing timah ireng:

Jika dihitung berhenti pada Daud maka ia baik
berprilaku, yang menghilang darinya yaitu
perhatiannya saat suka dan duka. Kesialannya ada
pada istri, jika ingin menolak maka sedekahnya:

Him. /87/

Emas dengan bobot lima dinar dan pakailah jimat,
dari tulang yang bertuliskan rajah:

Jika dihitung jatuh pada Nabi Isa maka orang

itu kaya dan banyak yang mengasihi dan

ditakuti. Keberuntungannya di depan tetapi ada
kesialannya. Jika ingin menolaknya maka sedekah
dengan beras merah dan putih, serta ayam putih
dan pakailah jimat surat 4/ Fatiha yang dituliskan
pada kayu dan jangan makan daging burung,
inilah rajah yang dituliskan:

Jika ada orang yang dalam perhitungannya

jatuh pada Nabi Muhammad maka ia biasa

saja tidak kaya, tidak miskin, dan baik

hatinya tidak berdusta dan tidak ada kesialan.
Keberuntungannya di depan atau di belakang
sama saja, jika bertengkar tidak ada yang
mengalahkan, jika ingin menolak sial maka
sedekah kain dan cincin, dan pakailah jimat surat
Ibrahim tuliskan ayat dua belas pada tembaga
atau baja. Jangan makan ayam, inilah rajahnya

Him. /88/

Jika hitungan jatuh pada Yusuf maka ia sama saja,
banyak kesialannya di depan atau terlanjur sial
jadi tinggal menunggu kebaikan allah di dunia
dan akhirat. Bertemu rahmat Allah di akhir. Ia
kaya harta bisa diturunkan pada anak-cucunya
tetapi banyak musuhnya, jika ingin menolaknya
maka sedekah bunga dan pakailah jimat ini
tulislah pada timah hitam:
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Lamun ana wong den pal tiniba Yunus maka
wong iku ora duwe blahi, lan akeh anake lan
ngarepaken arta akeh tetapi angel kerana iku
ana ing jerone kedung katenggung dening
najis lan lamun arep nolak maka sedekahe
timah putih, bubur rong kati, lan ali-ali
timah lan ora kena mangan sembarang ati,
insya allah berkah, lan nganggoa jimatiki
tinulis ing kertas:

Lamun ana wong den pal tiniba Nuh, maka
wong iku oleh rahmate allah, lan akhire dadi
sugih kawitane sodagar atawa

Him. /89/

tanen lan apa kang den karepaken dadi
lan ora duwe blai maka sedekahe jarit, aja
mangan ingkang mabur, insya allah ikilah
kang tulis ing jarit ireng:

Lamun ana wong de pal tiniba Idris, maka
bagus pekertine wong iku lan adoh blaine
lan ahli ibadah lan apa kang den karepaken
tenekan lan akeh wong pada wedi lan karep
kang dudu tetapi nemu cacat angel tambane
lamun arep nolak blahine maka sedekahe
iwak laut, lan nganggoa jimat tinulis ing
balung, ikilah rajahe:

Lamun ana wong de pal tiniba nabi Ayyub
maka wong iku larane sebab mangan lan
nginum, lan laki-rabi, lamun arep nolak
maka sedekahe kembang bobot segane serta
nganggoa jimat surat ikhlash tinulis ing
kertas, ora kena mangan sembarang inthil,
insya allah:

Lamun ana wong de pal tiniba Musa, maka
wong iku adoh parane, yen perang menang,
tetapi ngarepaken kebagusan, lan artane lan
kemulyaan, lan wong iku

Him. /90/

Panas atine dadi pangarep, maka blaine
wong iku sebab goroh, lamun arep nolak
sedekahe puter lan sega bener, lang
nganggoa jimat surat Imran limang ayat den
tulis ing timah lan aja mangan iwak wedus,
insya allah ikilah rajah kang den tulis:

Jika jatuh pada Yunus maka ia punya kesialan,
banyak anak, mengharapkan harta tetapi susah
karena berada di dasar sumber air yang dalam
dan banyak najis. Jika ingin menolak, maka
sedekahlah timah putih, bubur dua kati, dan
cincin dari timah dan jangan makan hati apa
pun, insya allah berkah. Serta pakailah jimat ini,
tulislah pada kertas:

Jika jatuh pada Nuh, maka ia mendapat rahmat
Allah dan kaya di akhir, diawali dengan menjadi
saudagar atau

Him. /89/

bertani, dan apa yang dinginkan terwujud, tidak
punya kesialan, sedekahlah dengan kain jangan

makan yang makanan dari hewan terbang, inilah
yang ditulis pada kain hitam:

Jika dihitung jatuh pada Idris, maka baik
kelakuannya dan jauh dari kesialan, ahli ibadah
dan apa yang diinginkan terwujud, banyak orang
takut padanya, dan menginginkannya, tetapi

akan cacat dan susah diobati. Jika ingin menolak
kesialannya, maka sedekah ikan laut dan pakailah
jimat, tulislah pada tulang, inilah rajahnya:

Jika dalam hitungan jatuh pada Nabi Ayub

maka jika sakit penyebabnya adalah makanan,
minuman, atau pasangannya. Jika ingin
menolaknya maka sedekahlah bunga dengan
nasi, pakailah jimat surat A/ /khlas, tulislah pada
kertas, jangan makan jeroan, insya allah:

Jika dalam hitungan jatuh pada Musa, maka ia
jauh keberadaannya, jika berperang menang,
tetapi mengharapkan kebaikan, harta dan
kemuliaan. Ia juga

Him. /90/

panas hatinya, maka kesialannya karena
berbohong jika ingin menolaknya maka
sedekahnya nasi, dan pakailah jimat surat A/i
Imran ayat lima, jangan makan daging kambing,
insya allah. Inilah rajah yang ditulis:
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Lamun ana wong den pal tiniba nabi
Ibrahim maka wong iku endi-endi kang den
karepaken tenekan, serta oleh kanugrahan
lan akeh sukure marang allah. Blahine wus
den lakuni dingin lan ora demen dunia
lamun arep nolak maka sedekahe emas
bobot telung sega, lan adus keramas landak
merange ketan. Lan ora kena mangan endog,
lan nganggoa jimat surat Alam tara kaifa
fa’ala limang ayat, den tulis ing selaka:

Punika doane nabi Ibrahim

Sapa kang maca doa iki maka den reksa
saking fitnah dunia kaya kobangan lan
kerem, utawa musuh utawa maling utawa
lelara lamun atine peteng den waca, maka
dadi padang, lamun duwe utang maka gelis
sinauran utange, ikilah doane:

Allahumma ya dayyanu wa ya gawwiyal ardi
wa ya karimu an tahfazana man anzalna
bilhaqqi ya rahmanu ya rahimu ya mannanu
ya hannau ya allahu ya allahu

Him. /91/

va allahu ya rabbal ‘alamin, amin.

Punika mertelaaken sedekahe wong mati
maka den itung kelawan angka den itung
awit matine lamun arep matang puluhe
angka lima (5), lamun arep nyatusi angka
loro (2), lamun arep mendak angka papat
(4), 9964,

Lamun wong mati ing dina Jumat Kliwon
maka matang puluhe dian Slasa Wage, lamun
nyatusi dina Sabtu wage, Mendak dina Isnen
Pon, lamun nyewune dina Rebo Wage.

Lamun ana wong mati dina sabtu legi maka
matang puluhe dian Rebo Kliwon, nyatus
dina Ahad Kliwon, lamun mendak Slasa
Kliwon, lamun sewune dina Kemis Kliwon.

Lamun ana wong mati dina Sabtu legi maka
patang puluhe dina Kemis Legi, nyatuse
Isnen Legi, mendake dina Rebo Kliwon,
Nyewune Jumat Legi.

Jika dalam hitungan jatuh pada Nabi Ibrahim
maka apa pun yang ia inginkan tercapai, serta
banyak kesedihan, kesialan ada di depan, dan
tidak suka perkara dunia, jika ingin menolaknya
maka sedekah emas dengan bobot tiga bulir beras,
mandi keramas dengan merang batang ketan.
Jangan makan telur, dan pakailah jimat surat
Alam tara kaifa fa’ala lima ayat, ditulis pda emas:

Inilah doa Nabi Ibrahim.

Siapa yang membaca doa ini maka dilindungi
dari fitnah dunia seperti kebakaran, tenggelam,
musuh, pencuri atau penyakit. Jika hatinya gelap
maka jadi terang, jika punya hutang maka mudah
dilunasi, inilah doanya:

Allahumma ya dayyanu wa ya qawwiyal ardi wa
va karimu an tahfazana man anzalna bilhaqqi ya
rahmanu ya rahimu ya mannanu ya hannau ya
allahu ya allahu

Him. /91/

va allahu ya rabbal ‘alamin, amin.

Inilah penjelasan mengenai sedekah orang

mati, maka hitunglah dengan angka dari hari
meninggalnya, jika menjelang empat puluh
angka lima (5), jika seratus hari angka da (2), jika
setahun angka empat (4), 9964.

Jika ia meninggal pada hari Jumat K/iwon, maka
empat puluh harinya, hari Selasa Wage, seratus
harinya Sabtu Wage, setahunnya hari Senin Pon,
seribu harinya Rabu Wage.

Jika ia meninggal pada hari Sabtu /egi maka
empat puluh harinya hari Rabu K/iwon, seratus
harinya Ahad K/iwon, setahun harinya Selasa
Kliwon, seribu harinya Kamis K/iwon.

Jika ia meninggal pada hari Sabtu Legi, maka
empat puluh harinya Kamis Legi, seratus harinya
Senin Legi, setahunnya hari Rabu Kl/iwon, seribu
harinya Sabtu Pahing.
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Lamun ana wong mati ing dina Isnen Pon
maka matang puluhe dina Slasa Pahing,
lamun mendak dina Kemis pahing, lamun
sewue dina Sabtu Pahing.

Lamun wong mati dina Sasa Wage, maka
matang puluhe dina Sabtu Pon, lamun
sewune dina Rebo Pon.

Him. /92/

Lamun mendake dina Jumat pahing, lamun
sewune dina ahada pon.

Lamun ana wong mati dina rebo kliwon,
maka patangpluhe dina ahad wage, lamun
nyatuse dina kamis wage, lamun mendake
dina sabtu pon, lamun nyewue dina isnen
pon.

lamun ana wong mati dina kemis legi, maka
matang puluhe dina isnen kliwon, lamun
mendake dina ahad wage, lamn nyatuse dina
dian jumat kliwon, lamun nyewene dna slasa
kliwon.

Lamun ana wong mati dina jumat pahing
maka patang puluhe dina slasa legi, satuse
dina sabtu legi, mendake dina senen kliwon,
sewune dina rebo legi.

Lamun ana wong mati ing dina sabtu pon,
maka patang puluhe dina rebo pahing satuse
dina ahad pahing, mendake dina slasa legi,
sewune dina kemis pahing.

Lamun ana wong mati dina ahad legi maka
patang puluhe dina kemis pon.

Lamun ana wong mati dina senin pon,
mendake dina rebo pahing, satuse dina jumat
pon.

Lamun ana wong mati ing dina senen kliwon,
maka patang puluhe dina jumat wage, satuse
dina selasa wage, mendake dina kmis pon,
sewune sabtu wage.

Lamun ana wong mati dina slasa legi, maka
patang puluhe dina

Jika ia mennggal pada hari Senin Pon, maka
empat puluh harinya Selasa Pahing, setahun hari
Kamis Pahing, seribunya Sabtu Pahing.

Jika ia mati hari Selasa Wage, maka empat puluh
harinya Sabtu Pon, seribu hari Rabu Pon.

Him. /92/

jika setahunnya hari Jumat Pahing, seribu harinya
Ahad Pon.

Jika ia meninggal hari Rabu Kl/iwon, maka empat
puluh harinya Ahad Wage, seratus harinya Kamis
Wage, setahunnya Sabtu Pon, seribu harinya
Senin Pon.

Jika ia meninggal pada hari Kamis Pahing, maka
empat puluh harinya Senin K/iwon, Setahunnya
hari Ahad Wage, seratus harinya Jumat Kliwon,
seribu harinya Selasa K/iwon.

Jika ia meningal pada hari Jumat Pahing, maka
empat puluh harinya Selasa Legi, seratus harinya
Sabtu Legi, setahunnya Senin K/iwon, seribu
harinya Rabu Legi.

Jika ia meninggal pada hari Sabtu Pon, maka
empat puluh harinya hari Rabu Pahing, seratus
harinya Ahad Pahing, setahunnya hari Selasa
Legi, seribu harinya Kamis Pahing.

Jika ia meninggal pada hari Ahad Legi maka
empat puluh harinya Kamis Pon.

Jika ia meninggal hari Senin Pon, setahunnya hari
Rabu Pahing, seratus harinya Jumat Pon.

Jika ia mati pada hari Senin K/iwon, maka empat

puluh harinya Jumat Wage, seratus harinya Selasa
Wage, setahunnya hari Kamis pon, seribu harinya
Sabtu Wage.

Jika ia meninggal hari Selasa Legi, maka empat
puluhnya hari
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Him. /93/

sabtu kliwon, satuse dina rebo kliwon,
mendake dina jumat wage, sewune dina ahad
kliwon.

Lamun ana wong mati dia rebo pahing maka
patang puluhe dina ahad legi, satuse dina
kamis legi, mendake dina sabtu kliwon,
sewune dina senen legi.

Lamun ana wong mati ing dina kemis pon,
maka patang puluhe dina senen pahing,
satuse dina jumat pahing, mendake dina
ahad legi, sewune dina selasa pahing.

Lamun ana wong mati ing dina ahad wage
maka patang puluhe dina slasa pon, satuse
dina rebo kliwon, sewune dina rebo wage.

Lamun ana wong mati ing dina sabtu pon,
maka patang puluhe ng dina rebo legi,
mendake dina slasa pon, sewue dina kemis

paing,

Lamun ana won mati ing dina ahad legi
maka patang puluhe dina kemis kliwon,
satuse dina kemis kliwon, mendake dina rebo
wage, sewune dina jumat kliwon.

Lamun ana wong mati ing dina dina senen
pahing maka patang puluhe dina jumat legi,
satuse dina kemis legi, mendake dina kems
kliwon, sewune dina sabtu legi.

Lamun ana wong mati ing dina slasa pon,
maka patang pluhe dina

Him. /94/

Sabtu pahing satuse dina rebo pahing,
mendake dina jumat legi,sewune dina ahad
pahing.

Lamun ana wong mati ing dina rebo wage,
maka patang puluhe dina ahad pon, satuse
dina kemis pon, mendake dina sabtu pahing,
sewune dina senen pon

Lamun ana wong mati ing dina kemis kliwon,
maka patang puluhe dina senin wage, satuse
dina jumat wage, mendake dina ahad pon,
sewune dina selasa wage.

Him. /93/

Sabtu Kl/iwon, seratus harinya Rabu K/iwon,
setahunnya Jumat Wage, seribu harinya Ahad
Kliwon.

Jika ia meninggal pada hari Rabu Pahing maka
empat puluh harinya Ahad Legi, seratus hariya
Kamis Legi, setahunnya Sabtu K/iwon, seribu
harinya Senin Legi.

Jika ia meninggal pada hari Kamis Pon, maka
empat puluh harinya hari Senin Pahing, seratus
harinya Jumat Pahing, setahun harinya Ahad
Legi, seribu harinya Selasa Pahing.

Jika ia meninggal pada hari Ahad Wage, maka
empat puluh harinya hari Selasa Pon, seratus
harinya Rabu K/iwon, seribu harinya Rabu Wage.

Jika ia meninggal pada hari Sabtu Pon, maka
empat puluh harinya Rabu Legi, setahunnya hari
Selasa Kliwon, seribu harinya Kamis Pahing.

Jika ia meninggal pada hari Ahad Legi, maka
empat puluh harinya Kamis K/iwon, setahunnya
hari Rabu Wage, seribu hariya Jumat Kliwon

Jika ia meninggal pada hari Senin Pahing, maka
empat puluh harinya Jumat Legi, seratus harinya
Kamis Legi, setahunnya hari Kamis Kliwon,
seribu harinya Sabtu Legi.

Jika meninggal pada hri Selasa Pon, maka empat
puluh harinya

Him. /94/

Sabtu Pahing, seratus harinya Rabu Pahing,
setahunnya hari Jumat Legi, seribu harinya Ahad
Pahing.

Jika ia meninggal hari Rabu wage maka empat
puluh harinya Ahad Pon, seratus harinya Kamis
Pon, setahunnya Sabtu Pahing, seribunya hari
Senin Pon.

Jika ia meninggal pada hari Kamis K/iwon maka
empat puluh harinya Senin Wage, seratus harinya
Jumat Wage, setahunnya Ahad Pon, seribu
harinya Selasa Wage.
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Lamun ana wong mati ing dina jumat legi,
maka patang puluhe dina slasa kliwon,
satuse dina sabtu kliwon, mendake dina
senen wage, sewune dina rebo kliwon.

Lamun ana wong mati ing dina sabtu pahing,
mak patang puluhe dina rebo legi, satse

dina ahad legi, mendake dina slasa kliwon,
sewune dina kemis legi.

Lamun ana wong mati ing dina ahad pon
maka patang puluhe dina kemis pahing,
satuse dina senen pahing, mendake dina rebo
legi, sewune dina kamis legi.

Lamun ana wong mati ing dina senen wage
maka patang puluhe dina jumat pon, satuse
dina slasa pon, mendake dina kemis pahng,
sewune dina sabtu pon.

Him. /95/

Lamun ana wong mat ing dina slasa kliwon
maka patang puluhe dina sabtu wage, satuse
dina rebo wage, mendake dina jumat pon,
sewune dina ahad wage.

Lamun ana wong mati ing dina rebo legi
maka patang puluhe dina ahad kliwon,
satuse dina kemis kliwon, mendake dina
ahad kliwon, sewune dina slasa legi.

Lamun ana wong mati ing dina jumat pon,
maka patang puluhe dina slasa pahing,
satuse dina sabtu pahing, mendake dina rebo
pon, sewune dina rebo kliwon.

Lamun ana won mati ing dina sabtu wage
maka patang puluhe dina rebo pon, satuse
dina ahad pon, mendake dina slasa pahing,
sewune dina kemis kliwon.

Lamun ana wong mati ing dina ahad kliwon,
maka patang puluhe dina kemis wage, satuse
dina senen wage, mendake dina rebo pon,
sewune dna jumat wage.

Him. /96/

Halaman hilang
Him./97/

Halaman hilang

Jika ia meninggal pada Jumat Legi maka empat
puluh harinya Selasa Kliwon, seratus harinya
Sabtu Kliwon, setahunnya Senin Wage, seribu
harinya Rabu Kl/iwon.

Jika ia meninggal pada Sabtu Pahing, maka
empat puluh harinya Rabu Legi, seratus harinya
Ahad Legi, setahunnya Selasa K/iwon dan seribu
harinya Kamis Legi

Jika ia meninggal pada hari Ahad Pon maka empat
puluh harinya Kamis Pahing, seratus harinya
Senin Pahing, setahunnya Rabu Legi, seribu
harinya Kamis Legi.

Jika ia meninggal pada hari Senin, maka empat
puluh harinya Jumat Pon, seratus harinya Selasa
Pon, setahunnya Kamis Pahing, seribu harinya
Sabtu Pon.

Him. /95/

Jika ia meninggal pada hari Selasa Kliwon, maka
empat puluh harinya Sabtu Wage, Seratus harinya
Rabu Wage, setahunnya Jumat Pon, Seribu
harinya Ahad Wage.

Jika ia meninggal pada hari Rabu Legi maka,
empat puluh harinya hari Ahad Kliwon seratus
harinya Kamis K/iwon, setahunnya Ahad Kliwon,
seribu harinya Selasa Legi.

Jika ia meninggal pada hari Jumat Pon maka,
empat puluh harinya hari Selasa Pahing, seratus
harinya Sabtu Pahing, setahunnya Rabu Pon,
seribu harinya Rabu K/iwon.

Jika ia meninggal pada hari Sabtu Wage, maka
empat puluh harinya hari Rabu Pon, seratus
harinya Ahad Pon, setahunnya Selasa Pahing,
seribu harinya Kamis K/iwon.

Jika ia meninggal pada hari Ahad K/iwon, maka
empat puluh harinya hari Kamis Wage, seratus
harinya Senin Wage, setahunnya Rabu Pon, seribu
harinya Jumat Wage.

Him. /96/

Halaman hilang
Him. 97/

Halaman hilang
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Him. /98/

(wa iyyaka nasta’tn) lamun ana macan
kang galak atawa wong kang ngamuk maka
den waca insya allah selamet. Den waca
kaping pitu (ihdina ssirratal mustaqim)
lamun ana wong bingung ing dalem ngalas
atawa ing dalem nguah maka den waca karo
merem insya allah ora bingung.

(siratal lazina) lamun ana wong musuh
atawa seteru maka den waca serta ikhlas
atine maka dadi ilang sengite.

(an ‘amta ‘alaihim) lamun ana musuh

nuli nyakupa pasir, nuli den sawurake ing
ngarepe atawa ing burine maka dadi katon
geni, dening musuh ora weruh.

(gairil magdibi ‘alaihim) lamun ana wong
lelungan nuli keliren maka ngalapa godong
ingkang kena pinangan den waca aken

iku ayat, nuli den pangan, lamun ora ana
godong maka gulune den usapi, faedahe ora
ngelih.

(walddallin) lamun ana wong sengit maka
den wacaaken serta ikhlas, maka ilang
sengite.

(amin) lamun ana wong lara suwe ora waras
tambane bawang putih, pala, cengkeh piung
las, lan jinten ireng, den tulis kelawa lafadz
(a@min) lamun winaca, atine ingkang ikhlas.
Insya allah

Him. /99/
Punika bab mertelaaken lintang kemukus”

Lamun ana lintang kemukus iku ana wetan,
maka alamat ana ratu perhaten, lan para
bubaki pada kewuhan lan wong desa rame,
akeh beras pari pada murah, lan larang
dinar, wong desa pada perhaten.

Lamun ana lintang kemukus iku ana ing
kidul bener iku alamt ana ratu mati lan
adipati pada perhaten kerana ana pakabaran
sewiji-wiji, lan akeh udan lan beras pari
murah, teapi akeh wong desa pada mati lan
pada nelangsa.

Him. /98/

(wa iyyaka nasta'in) jika ada macan galak atau
orang yang sedang mengamuk, maka bacalah
insya allah selamat. Dibaca tujuh kali. (ihdina
ssirratal mustagim) jika bingung dalam hutan,
maka bacalah dengan menutup mata, maka insya
allah tidak lagi bingung.

(siratal lazina) jika ada musuh atau lawan
maka bacalah dengan ikhlas maka akan hilang
kebenciannya.

(an ‘amta ‘alaihim) jika ada musuh maka
ambillah pasir dan tebarkan di hadapannya atau
di belakangnya maka yang terlihat oleh musuh
adalah api.

(gairil magdibi ‘alaihim) jika ada orang yang
bepergian dan beristirahat maka ambillah daun
yang bisa dimakan lalu bacakan ayat ini dan
makanlah, jika tidak ada daun maka usaplah leher
maka tidak terasa laparnya.

(walddallin) jika ada orang yang membenci
bacalah ayat ini, maka hilang rasa bencinya.

(amin) jika ada orang yang sakit dan tak kunjung
senbuh obatnya adalah bawang putih, pala,
cengkeh tujuh butir, dan jintan. Tulislah lafazd
(a@min) dan bacalah dengan ikhlas.

Him. /99/

Inilah bab yang menerangkan tentang /intang
kemukus.

Jika lintang kemukus muncul di arah timur maka
akan ada penguasa yang prihatin, pengikutnya
tidak enak hati, orang-orang desa ramai karena
beras dan padi murah, nilai tukar tinggi, namun
orang desa prihatin.

Jika muncul di arah selatan maka akan ada
pemimpin meninggal, para adipati prihatin,
curah hujan tinggi, harga padi murah, orang desa
banyak yang mati dan nelangsa.
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Lamun ana lintang kemukus iku ana kidul
kulon maka alamat ana ratu mati lan adipati
pada perhaten, lan wong desa pada susah
lan akeh udan serta murah pangan.

Lamun ana lintang kemukus iku ana kulon
bener maka alamat ana jumeneng dipati
pada hormat, wong desa pada suka, merga
murah pangan.

Lamun ana lor kulon, maka alamat ana ratu
pada rebutan kagungan, lan wong akeh pada
perhaten,

Lan lamn ana lor bener maka alamat ana atu
ketinggalan balane, akeh wong mati, akeh
perangan, lan beras pari larang.

Him./100/
Punika mertelaaken lakune naga dina'®
Lamun dina ahad iku madep ngalor bener

Lamun dina senen naga dina madep ngetan
bener.

Lamun dina selasa naga dina madep ngidul
ngtan.

Lamun dina rebo naga dina madep ngalor
ngulon.

Lamun dina kemis naga dina madep ngulon
bener.

Lamun dina jumat naga dina madep ngidul
ngulon

Lamun dina sabtu naga dina iku madep lor
wetan

Tammat wallahu a’lam

Punika bab berita saking kyai Abi Huraira
RA

Poma-poma pada sira ngaweruhna kabeh
ing lakune saat lima munguh hajat arep
ngelakoni penggawe becik utawa ala, lamun
arep lumaku utawa tetandur,

Jika muncul di arah Barat daya maka akan ada
pemimpin yang mati, adipati prihatin, orang-
orang desa bersusah hati, harga pangan murah.

Jika muncul di arah barat maka akan ada
pemimpin baru yang dihormati, orang-orang desa
bahagia karena harga pangan murah.

Jika muncul di arah barat laut maka pertanda
akan ada perebutan kekuasaan, dan orang-orang
prihatin.

Jika muncul di arah utara maka pertanda akan ada
pemimpin yang tertinggal, banyak orang mati,
banyak perang dan harga padi mahal.

Him./100/

Inilah bab yang menjelaskan tentang Naga Dina.
Jika hari Ahad menghadap ke arah utara.

Jika hari Senin menghadap ke arah timur.

Jika hari Selasa menghadap ke arah tenggara.
Jika hari Rabu muncul di arah barat laut.

Jika hari Kamis naga dina muncul di arah barat

Jika hari Jumat naga dina muncul di arah barat
daya.

Jika hari Sabtu naga dina muncul di arah timur
laut

Tammat wallahu a’lam

Inilah bab tentang berita dari kyai Abi Huraira
RA.

Ketahuilah tentang lima saat, jika ingin
melaksanakan hajat, jika ingin berbuat baik atau
jelek, jika ingin bepergian, atau bercocok tanam.
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lamun lamun tanggal sepisan saat ahmad
arahe awit esuk metune serngenge tumeka
pijak, selikur.

Nuli saat jibril tumeka pijak sewelas, nuli
saat Ibrahim teka pijak tengah bener. Nuli
saat Yusuf'iku teka marang waktu ashar, nuli
saat Izrail tumeka sawengi muput.

Lamun tanggal kapindo saat Jibriliku esuk
tumeka

Him. /101/

Pijak selikur. Nuli saat Ibrahim iku tumeka
sewelas, nuli saat Yusuf iku tumeka maring
pijak tengah bener, nuli saat Izaril tumeka
maring waktu ashar, nuli saat ahmad teka
maring sewengi muput.

Lamun tanggal kaping telu saat Ibrahim,

iku tumeka maring pijak selikur, nuli saat
Yusuf tumeka maring pjak sewelas, nuli saat
izrail iku teka tengah bener, nuli saat ahmad
tumeka waktu ashar, nuli nli saat Jabrail
teka sore.

Lamun tanggal ping pat, saat yusuf iku esuk
teka pijak selikur, nuli saat izrail teka pijak
sewelas, nuli saat ahmad teka tengah bener,
nuli sat Jabrail teka pijak selikur, nuli saat
izral teka sewengi muput

Lamun tanggal ping lima saat izrail iku awit
esuk teka pijak selikur, nuli sat ahmad iku
tumeka pijak sewelas, nuli saat Jabail teka
tengah bener, nuli saat Ibrahim iku teka
waktu ashar, nuli saat Yusuf teka sewngi
muput.

Lamun tanggal ping nem, saat ahmad awit
esuk nuli saat Jabrail, nuli saat Ibrahim, nuli
saat Yusuf', nuli saat Izrail.

Him. /102/

Lamun tangal ping pitu saat Jabrail esuk,
tanggal ping wolu saat Ibrahim, lan tangal
ping sanga saat Yusuf esuk. Lan tanggal
sepuluh saat Izrail esuk, nuli saat Ahmad,
nuli saat Jabrail, nuli saat Ibrahim, nuli saat
Yusuf.

Jika tanggal satu saat Ahmad arahnya dari mulai
terbit matahari hingga sepanjang dua puluh satu
kaki.

Lalu saat Jibril sampai sepanjang sebelas kaki,
saat Ibrahim sampat berada tepat di tengah, saat
Yusuf hingga datang waktu Asar, dan saat Izrail
hingga terbenam matahari

Jika tanggal dua, saat Jibril itu dari mulai pagi
hingga.

Him. /101/

Dua puluh satu kaki, saat Ibrahim hingga sebelas,
saat Yusuf saat berada tepat di tengah, saat Izrail
hingga masuk waktu Asar, dan saat Ahmad
menjelang senja.

Jika tanggal tiga saat Ibrahim itu sampai pijak
ke dua puluh satu, saat Yusuf hingga pijak ke
sebelas, saat [zrail sampai tepat di tengah, saat
Ahmad hingga waktu Asar, saat Jabrail hingga
sore.

Jika tanggal empat, maka saat Yusuf itu dari pagi
hingga pijak ke dua puluh satu, saat Izrail hingga
pijak ke sebelas, saat Ahmad hingga tepat di
tengah, dan saat Izrail hingga malam.

Jika tanggal lima saat Izrail itu dari pagi hingga
mendekati pijak ke dua puluh satu, saat Ahmad
hinga pijak ke sebelas, saat Jabrail tepat di tengah,
saat Ibrahim hingga waktu Asar, dan saat Yusuf
hingga malam.

Jika tanggal enam, maka saat Ahmad itu dari
pagi, kemudian saat Jabrail, saat Ibrahim, saat
Yusuf dan saat Izrail.

Him. /102/

Jika tanggal tujuh maka saat Jabrail pagi, tanggal
delapan saat Ibrahim. Tanggal sembilan saat
yusuf pada pagi hari. Tanggal sepuluh saat Izrail
pagi, saat Ahmad, saat Jabrail, saat Ibrahim dan
saat Yusuf.
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Lamun tanggal ping sawelas saat ahmad
esuk, nuli saat Jabrail, nuli saat Ibrahi, nuli
saat Yusuf nuli saat Izrail.

Lamun tanggal ping rolas saat Izrail esuk,
nuli saatl brahim, nuli saat Yusuf, nuli saat
Jabrail, nuli saat Amhad.

Lamun tangal telulas saat Ibrahim esuk,
nuli saat Yusuf, nuli saat Jabrail, nuli saat
Ahmad, nuli saat izrrail.

Lamun tanggal ping patbelas saat Yusuf
esuk, nuli saat Izrail, nuli saat Ahmad nuli
saat Jabail, nuli saat Ibrahim.

Lamun tanggal limalas saat Izrail, nuli saat
ahmad, nuli saat Jabrail, nuli saat Ibrahim.

Laun tangal nembelas saat Ahmad esuk, nuli
saat Jabrail, nuli saat Ibrahim, nuli saat
Yusuf, nuli saat Izrail

Lamun tanggal pitulas saat Jabrail esuk,nuli
saat Ibrahim, nuli saat Izrail, nuli saat
Ahmad.

Lamun tanggal wolulas saat Ibrahim esuk,
nuli saat Yusuf, nuli saat Izrail, nuli saat
Ahmad, nuli saat Jabrail.

Hlm. /103/

Utawi saat Ahmad lan saat Jabrail iku becik,
utawi saat Yusuf iku luwih becik, utawi saat
Ibrahim iku akeh naase, utawi saat Izrail iku
luwih akeh naase

Ahmad. Jabrail. Ibahim, Yusuf. Izrail

Lamun saat Ahmad iku bagus tur selamet,
rahayu, tur kuat teguh. Lamun saat Jabrail
waeke rosa, lamun kuat tur rahayu, lan
selamet, tur olih rizki. Lamun saat Ibrahim
wateke iku panas, tur selamet, lamun saat
Yusuf wateke iku bagus. Lamun sat Izrail iku
wateke ora bagus.

Lamn saat Ahmad tanggal sepisan, nuli saat
Jabrail, nuli Ibrahim, nuli Yusuf, nuli Izrail,
muli mubeng kaping ne, ganti-ganti kaya
mengkono.

Jika tanggal sebelas saat Ahmad pagi, kemudian
saat Jabrail, saat Ibrahim, saat Yusuf kemudian
saat Izrail.

Jika tanggal dua belas saat Izrail pagi, kemudian
saat Ibrahim, saat Yusuf, saat Jibril, dan saat
Ahmad.

Jika tanggal dua belas saat Ibrahim pagi,
kemudian saat Yusuf, saat Jabrail, saat Ahmad,
dan Izrail.

Jika tanggal empat belas saat Yusuf pagi,
kemudian saat Izrail, saat Ahmad, saat Jibril, dan
saat Ibrahim.

Jika tanggal lima belas saat Izrail, saat Ahmad,
saat Jibril dan saat Ibrahim.

Jika tanggal enam belas saat Ahmad pagi,
kemudian saat Jibril, saat Ibrahim, saat Yusuf dan
saat Izrail.

Jika tanggal tujuh belas maka, saat Jibril pagi, saat
Ibrahim, saat Izrail, dan saat Ahmad.

Jika tangggal delapan belas saat Ibrahim pagi,
kemudian saat Yusuf, saat Izrail, saat Ahmad dan
saat Jabrail.

Hlm. /103/

Saat Ahmad dan Jibril itu waktu yang baik, saat
Yusuf itu lebih baik, saat Ibrahim itu banyak
sialnya, dan saat Izrail lebih banyak lagi sialnya.

Ahmad. Jabrail. Ibahim, Yusuf. Izrail

Saat Ahmad itu baik, selamat dan kokoh. Saat
Jabrail sifatnya kuat, selamat, sentosa,dan banyak
rizkinya. Saat Ibrahim sifatnya panas, dan
selamat. Saat Yusuf itu bagus, sedangkan saat
Izrail itu wataknya tidak bagus.

Jika saat Ahmad tanggal satu kemudian diikuti
saat Jibril, saat Ibrahim, saat Yusuf dan saat Izrail,
begitu seterusnya.
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Tanggal sapisan nabi Adam nangis kerana
den turunaken saking suwarga. Tanggal
kaping lima nabi Ibrahim nangis kasiku
maring raja Namrud. Tangal kapng nem nabi
Nuh nangis kerana kerem bumine. Anggal
kaping nembelas nabi Musa nangis kerana
ana perangan kelawan raja Firaun. Tanggal
ping selikur nabi Yunus nangis kerana den
untal iwak paus.

Him. /104/

Punika mertelaaken lamun ana ing lelungan
utawa lamun duwe sedulur lunga. Lamun
ora kepenak ati, maka gawea tulisan kaya
ngisor iki:

Lamun arep gawe maka sarate amung maca
Fatihah lan qul huwallahu ahad, saahire,
ping sapuluh, nuli maca istighfar, ping
sapuluh, nuli den leboaken iki tulisan ing
dalem bumbung, nuli den kocok, nuli den
suntaake. Utawi den alap kelawan tangan
nadi kang kena.

Amun kena ‘mullan’, iku alamat mudarat,
ahline ang ana paran. Lamun kena ‘man’,
iku alamat mati ahline lamun kena ‘wan’
alamat den paringi rizki. Lamun kena ‘san’
lamun kena ‘ran’ alamat kuwasan. Lamun
kena bulan, alamat kena blahi lamun kena
tan alamat sempurna ahline.

Punika doa zul fagar

Akeh faedaehe sing sapa maca doa iki
saumur sapisan. Lamun ora bisa maca maka
den tulis. ginawe jimat akeh fadahe.

Lamun mati wongiku mati maka malaikat
Jabrail teka

Him. /105/

Maring kubure wong kang maca doa iki
ngendika malikat jabrail, mlebuha sira
maring suwarga,lan sera gawa tunggangan,
saakehe para nabi pada mapag, serta pada
takon marang alaikat Jabrail, sinten punika?

Tanggal satu Nabi Adam menangis karena
diturunkan dari surga. Tanggal lima nabi Ibrahim
menangis karena dihukum Raja Namrud. Tanggal
enam Nabi Nuh nangis karena perahunya
tenggelam. Tanggal enam belas nabi Musa
menangis karena berperang dengan Raja Firaun.
Tanggal dua puluh satu Nabi Yunus menangis
karena dimakan ikan paus.

Him. /104/

Inilah yang menjelaskan, jika sedang bepergian
atau punya saudara yang masih dalam perjalanan
maka buatlah tulisan seperti di bawah ini.

Jika mau gelar hajatan maka syaratnya cukup
membaca Fatiha dan qul huwallahu ahad, ilakh.
Sepuluh kali, kemudian membaca istigfar sepuluh
kali, kemudian masukkan tulisan ini pada bambu,
kocoklah dan keluarkan. Yang digunakan adalah
yang terkena nadi tangan.

Jika mendapat ‘mullan’itu pertanda rugi. Jika
mendapat ‘man’pertanda saudaranya mati, jika
mendapat ‘wan’ pertanda akan mendapat rizki,
jika mendapat ‘san’jika mendapat ran’pertanda
akan mendapat kekuasaan, jika mendapat ‘bulan’
pertanda terkena sial, jika mendapat ‘zan’artinya
sempurna.

Inilah doa Zul Fagar.

Banyak faedahnya, jika membaca doa ini seumur
hidup sekali, jika tidak bisa membaca maka
tulislah, dan jadikan jimat, banyak manfaatya.

Jika meninggal maka, malaikat Jibril akan
mendatangi.

Hlm. /105/

Orang yang mati tersebut, maka berkatalah
malaikat Jabrail, masuklah engkau ke dalam
surga, dan naiklah tunggangan, maka semua nabi
menjemput, dan bertanya pada malaikat Jibril,
siapakah mereka?
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Ingih punika umate nabi Muhammad SAW
ingkang maos doa zul faqar tatkala wonten
dunia serta sinungan kanugahan dening
allah ta’ala, wong kang maca doa zul faqar,
insya allah.

Ikilah doa kang den waca:

Bismillahirrahmanirrahim, subhanaka
antallahu la ilaha illa antar rahmanur
rahim, subhanaka antallahu la ilaha illa
antas salamul mu’'min,

Subhanaka antallahu lailaha illa antal
muhaiminul ‘aziz,

Subhanaka antallahu ldilaha illad anta
musawwirul hakim

Subhanaka antallahu lailaha illa antas
samiul ‘alim,

Subhanaka antallahu lailaha illa antal
basirul sadiq

Subhanaka antallahu lailaha illa anta
‘allamul guyiib,

Subhanaka antallahu lailaha illa anta
khaliqu bari’

Subhanaka antallahu lailaha illa antal qahir

Subhanaka antallahu lailaha illa antar
raziqur razzaq

Subhanaka antallahu ldilaha illa anta
lam alid wa lam yilad wa lam yakul lahii
kufuwan ahad

Subhanaka antallahu lailaha illa anta
lam alid wa lam yilad wa lam yakul lahii
kufuwan ahad mu’minin,

Wa zakariyya, wa yahya, wa ‘isa iznada
rabbuhii rabi la tadzarni fardaw wa anta
khairul warisin

Subhanaka rabbil ‘izzati ‘amma

Him. /106/

Yasifiin, wa salamun ‘alal mursalin, wal
hamdulillahi rabil ‘alamin, amin.

Mereka adalah umat Nabi Muhammad SAW yang
membaca doa zZu/ fagar, ketika masih di dunia
serta mendapat perlindungan allah, orang yang
membaca doa ini, insya alah.

Inilah doa yang dibaca:

Bismillahirrahmanirrahim, subhanaka antallahu
la ilaha illa antar rahmanur rahim, subhanaka
antallahu la ilaha illa antas salamul mu 'min,

Subhanaka antallahu lailaha illa antal
muhaiminul ‘aziz,

Subhanaka antallahu ldilaha illa anta
musawwirul hakim

Subhanaka antallahu lailaha illa antas samiul
‘alim,

Subhanaka antallahu lailaha illa antal basirul
sadiq

Subhanaka antallahu lailaha illa anta ‘allamul
guyiib,

Subhanaka antallahu laildha illa anta khaliqu
bari’

Subhanaka antallahu lailaha illa antal qahir

Subhdanaka antallahu laildha illa antar raziqur
razzaq

Subhanaka antallahu ldilaha illa anta lam alid
wa lam yiilad wa lam yakul lahii kufuwan ahad

Subhanaka antallahu lailaha illa anta lam alid
wa lam yilad wa lam yakul lahii kufuwan ahad

Wa zakariyya, wa yahya, wa ‘isa iznada rabbuhii
rabi la tadzarnt fardaw wa anta khairul warisin

Subhanaka rabbil ‘izzati ‘amma

Him. /106/

Yasifiun, wa salamun ‘alal mursalin, wal
hamdulillahi rabil ‘alamin, amin.
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Puika tahlil lan doa arwah, kang dingin
maca:

1la hadratin nabiyyil mustafa sallallahu
‘alaihi wa sallam, waaliht wa sahbihi saiul
lillahi lahumul fatihah

Nuli maca fatihah sapisan, nuli maca qul
huwallahu ahad, kaping telu nuli maca la
ilaha illallahu, allahu akbar,

Nuli maca qul a 'uzu birabbil falaq sapisan,
nuli maca qul a’uzu birabbinnds sapisan,
nuli maca la ilaha illallahu wallahu akbar,
nuli maca fatihah, nuli maca:

Bismillahirrahmanirrahim, alif lam mim,
zalikal kitabu 1a raiba fih, hudal lilmutagin,
allazina yuminiina bilgaibi, wa yugiminas
salata wa mimmd razagnahum yunfigiin,
wallazina yuminiina bimda unzila ilaika
wamda unzila min qoblika, wa bil akhiratihum
yuqinin.

Ulaika ‘ala hudam mirrabihim wa
ulaikahumul mufiihiin

Wa ilahukum ilahuw wahid, la ilaha illa huw
rahmanurrahim,

Alahu la ilaha illa huwal hayyul qayyum, la
ta’khuzuhii sinattu walad naum, lahii ma ft
samawai wama fil ardi man Zallazt yasyfa'u
‘indahii illa biiznih, ya’lamu ma baina
aidthim wamda khalfahum wa la yuhituna

bi syai’in min ‘ilmihi illa bimasya a wa

si’a qursiyyuhu samawati wal arda, wa la

ya uduhii khifzuhuma wa huwal ‘aliyyl ‘azim.

Him. /107/

lillahi ma fi sama wati wama fil ard, wa

in tubdii ma fi ma fi anfusikum u tuhfithu
yuhasibkum bihillahu fa yagfiru liman
yasya’, wayu’azzibuman yasya’, wallahu ‘ala
kulli syai’in qadir.

Inilah tahlil dan doa arwah, yang pertama
bacalah:

11a hadratin nabiyyil mustafa sallallahu ‘alaihi
wa sallam, waalihi wa sahbiht saiul lillahi
lahumul fatihah

Kemudian membaca fatihah sekali, kemudian
membaca qul huwallahu ahad, tiga kali.
Kemudian membaca [a ilaha illallahu, allahu
akbar,

Lalu membaca qu! a 'uzu birabbil falaq, sekali.
Lalu membaca qu! a 'uzu birabbinnas sekali,
lalu membaca [a ilaha illallahu wallahu akbar,
membaca fatihah, lalu:

Bismillahirrahmanirrahim, alif lam mim, zalikal
kitabu la raiba fih, hudal lilmutaqin, allazina
yuminuna bilgaibi, wa yuqimiinas salata wa
mimmda razagnahum yunfigiin, wallazina
yuminana bima unzila ilaika wama unzila min
qoblika, wa bil akhiratihum yuqinin.

Ulaika ‘ala hudam mirrabihim wa tlaikahumul
muflihiin

Wa ilahukum ilahuw wahid, la ilaha illa huw
rahmanurrahim,

Alahu la ilaha illa huwal hayyul qayyum, la

ta’ ’khuzuhii sinattu wald naum, lahii ma f
samawai wamda fil ardi man zallazi yasyfa 'u
‘indahii illa biiznih, ya’lamu ma baina aidihim
wama khalfahum wa la yuhituna bi syai’in

min ‘ilmihi illa bimasya a wa si’a qursiyyuhu
samawati wal arda, wa la ya 'uduhii khifzuhumda
wa huwal ‘aliyyl ‘azim.

Him. /107/

lillahi ma fi sama wati wama fil ard, wa

in tubdi ma fi ma fi anfusikum u tuhfithu
yuhasibkum bihillahu fa yagfiru liman yasya’,
wayu’azzibuman yasya’, wallahu ‘ala kulli
syai’in qadir.
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Amana rasiilu bima unzila ilaihi min rabbiht
wal mu’miniana, kullun amanna billahi

wa malaikatihi wa kutubuhi wa rusuliht
lanufarriqu baina ahadi min rusulihi, wa
qalii sami’nd wa ata’'nd gufranaka rabbanda
wa iaikal masir,

La yukallifullahu nafsan ila wus ahd laha
ma kasabat wa ‘alaiha ma kasabat rabbana
la tuakhiznd innasina au akhta’na, rabbana
wala tuhammilna ma la ta qatalana bih,

wa fu and wagfirlana warhamnd, ping

telu, nuli maca anta maulana fansurna alal
qaumil kafirin,

Nuli maca imam
Irhamna ya arhama rahimin, ping pitu.
Nuli maca imam:

Wa rahmatullahi wa barakatuh, ‘alaikum
ahlal baiti innahii hamidu majid

Innama yuridull@hu liyuzhiba ankumu
rijsa ahlal baiti wayutahhirukum tathiran,
innallaha wa malaikatuhit usalluna ‘ala
nabiy

Ya ayyuhallazina amanii sallu ‘alaihi wa
sallimu taslima,

Nuli maca imam serta wong akeh:

Allahumma sallt afdala salati ‘ala as’adi

ma limatika, wa midada kalimatika kullama
zakara kalladzt kiriina wa gafala ‘an Zukrikal
gafiliin. Ping telu, nuli maca imam:

Him. /108/

Wa salim radiyyallu ta’ald ‘an sadatina
ashabi sayyidind rasilillahi ajma’in.

Wa hasbunallah wa ni’mal wakil ni ' mal
maula wa ni’man nasir. La haula wala
kuwwaa illa billahil ‘aliyyil ‘azim,

Astagfirullahal ‘adzim allazi la ilaha illa
huwal hayyul qayyumu, wa atitbu ilaih, ping
telu.

Amana rasiilu bima unzila ilaihi min rabbihi wal
mu’minuna, kullun amanna billahi wa malaikatiht
wa kutubuht wa rusulihi lanufarriqu baina

ahadi min rusulihi, wa qali sami’'nd wa ata 'na
gufranaka rabbana wa iaikal masir,

La yukallifullahu nafsan ila wus 'ahd lahd ma
kasabat wa ‘alaiha ma kasabat rabband la
tuakhizna innasina au akhta’na, rabbana wala
tuhammilnd ma la ta qatalana bih, wa fu and
wagfirland warhamnd, ping telu, nuli maca anta
mauland fansurnd alal gaumil kafirin,

Lalu imam membaca:
Irhamna ya arhama rahimin, tujuh kali.
Kemudian imam membaca:

Wa rahmatullahi wa barakatuh, ‘alaikum ahlal
baiti innahii hamidu majid

Innamad yuridullahu liyuzhiba ankumu rijsa ahlal
baiti wayutahhirukum tathiran, innallaha wa
maldaikatuhii usallund ‘ald nabiy

Ya ayyuhallazina amanii sallu ‘alaihi wa sallimu
taslima,

Kemudian imam dan jamaah membaca:

Allahumma sallt afdala salati ‘ala as’adi
ma’lumatika, wa midada kalimatika kullama
zakara kalladzt kirina wa gafala ‘an zukrikal
gafilin. Ping telu, nuli maca imam:

Him. /108/

Wa salim radiyyallu ta’ald ‘an sadatina ashabi
sayyidind rasilillahi ajma’n.

Wa hasbunallah wa ni’mal wakil ni’'mal maula
wa ni’man nasiv. La haula wala kuwwaa illa
billahil ‘aliyyil ‘azim,
Astagfirullahal ‘adzim allazt ld ilaha illa huwal
hayyul qayyumu, wa atitbu ilaih, ping telu.
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Nuli pada zikir wong akeh sakuasane, nuli
imam sa wise zikir, nuli maca imam:

La ilaha illallah 2x

nuli jawab wongakeh La ilaha illallah
himgga telung rabahan. Kaya mengkono

Nuli maca imam, Allahumma sallt ‘ala
muhammad, allahumma sallt ‘alaihi wa
sallim.

Nuli jawab wong akeh, nuli maca imam
serta wong akeh, subhanallah wabihamdih,
sakuasane nuli maca imam lan wong akeh,

subhanallah wabihamdihi subhanallahil
‘azim, ping telu nuli jawab wng akeh kaya
mengkono

Nuli maca imam, allahuma sallt ‘ala
habibika sayyidind muhammad wa aliht
wasahbihi wa sallim, ping telu nuli jawaba
wong akeh kaa mengkono ping telu.

Nuli maca al fatiha, den hadiahaken marang
gusti rasulullah SAW lan maring para asul,
kawula lan sahabat kabeh.

Him. /109/
Punika doa arwah

Alhamdulillahi abbil’alamin, wa salatu wa
salamu ‘ala asyrafil mursalin, wal ‘agibatu
lilmuttagin wa la ‘udwana illa ‘ala dalimin,
allahummaj’al sawaba ma qara’nahu wama
hallalnd@hu wa kabbarnahu hadiyyatan
baligatan wa rahmatan nazilatan ‘ala
raudati manijtama 'nahu bisababihi wa
tawallaunal qur anal azima liajliht.

Allahummaj’alil qurana lahi fil qubiri

mu 'nisan wa fil giyamati syafian wa
finnari sitran wa hijaban wa ‘ala sirati
niran wa ilal jannati rafiqan waila ligailahi
ta’ala wasilatan wahsyurnd wa iyyakum

ij ‘alil mau’ida bainand wa bainahumul
Jjannati ilahi ya rabbt wajannatika jannatin
na’'tm wadaraka wa darassalam ma’al
lazina an’amta ‘alaihim minnan nabiyyina
wassidiqina wasyuhadai wasalihina wahusna
ilaika rafiga

Kemudian jamah berzikir semampunya, lalu
imam setelah berzikir membaca:

La ilaha illallah 2x

Kemudian jamaah menjawab La ilaha illallah,
sampai tiga puluh, seperti itu terus.

Lalu imam membaca, Allahumma sallt ‘ala
muhammad, allahumma sallt ‘alaihi wa sallim,

Lalu jawablah, dan imam dan jamaah membaca,
subhanallah wabihamdihi. Semampunya,
kemudian membaca bersama-sama,

subhanallah wabihamdihi subhanallahil ‘azim,
tiga kali kemudian jawab dengan seperti itu juga.

Kemudian imam membaca, allahuma sallt
‘ald habibika sayyidind muhammad wa alihi
wasahbihi wa sallim, tiga kali dan dijawab
jamaah seperti itu juga, tiga kali.

Kemudian membaca A/ Fatiha dihadiahkan
kepada Rasulullah SAW, para rasul dan para
sahabat.

Him. /109/
Inilah doa Arwah.

Alhamdulillahi abbil’alamin, wa salatu wa
salamu ‘ala asyrafil mursalin, wal ‘aqibatu
lilmuttaqin wa la ‘udwana illa ‘ala dalimin,
allahummaj’al sawaba ma qara’nahu wama
hallalnahu wa kabbarnahu hadiyyatan
baligatan wa rahmatan nazilatan ‘ala raudati
manijtama 'nahu bisababihi wa tawallaunal
qur’anal azima liajliht

Allahummaj’alil qurana lahi fil qubiri mu 'nisan
wa fil givamati syafian wa finnari sitran wa
hijaban wa ‘ala sirati niiran wa ilal jannati
rafigan waild ligailahi ta’ald wasilatan
wahsyurnd wa iyyakum ij ’alil mau’ida bainana
wa bainahumul jannati ilahi ya rabbi wajannatika
jannatin na im wadaraka wa darassalam ma’al
lazina an’amta ‘alaihim minnan nabiyyina
wassidigina wasyuhadai wasalihina wahusna
ulaika rafiqa
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Allahummaj’al sawaba ma qara;nahu wama
hallalndhu wakabbarnahu hadiyyatanlirihil
mustafa sallallahu ‘alaihi wa sallam

Wa sawaba misla tawabi zalika liarwahi
sairil anbiyai walmursalin wa sawaba misla
sawabi zalika liarwahi ashabi rasulillahi
ajma’in wa Sawaba misla sawabi zalika
liarwahi tabi’ihim watabi’it tabi ina minal
auliyai wasyuhada’i wal ‘ulamai wasalihina
wal mursalin, wa sawaba misla sawabi
zalika

Him. /110/

Liarwahi ahlil qubiiri minal mursalina min
ummati muhammadin sallallahu ‘alaihi wa
sallam.

Allahummagfir lilmuslimina wal muslimati
wal mu 'mininal ahyai minhum, wal amwati
wa ya munzilal barakati wa ya qadiyal hajati
fil barri wal bahri innaka ‘ala kullt syai’in
qadir

Allahumma anzilirrahmata wal mafirata

‘ala sairi ahlil qubiri minal muslimina wal
muslimati wal mu 'minina wal mu minati
irfa’lahumud darajati wa kaffir ‘anhum
sayyi’ati ya ayyuhan nafsul mutmainnah,

irji T ila rabbika radiyam mardiyyah fadkhult
[t “ibadi wadkhuli jannatt

Allahumma inna nasaluka salamatan fiddin
wa ‘dfiyyatan fijasadi wa ziyadatan fil ‘ilmi
wabarakatan firrizqi wa taubatan qablal
maut wa magfiratan ba’'dal maut, allahumma
hawwin ‘alaina fi sakaratil maut wanajatam
minanari wal ‘afwa fi ‘indal hisab, subhana
rabbika rabbi ‘izzati ‘amma yasifiin, wa
salamun ‘alal mursalina wal hamdulillahi
rabbil ‘alamin.

Punika doa nisfu sya’ban

Utawi pertingkahe maca doa nisfu sya’ban
iku arep shalat sunah nisfu sya’ban rong
rakaat, utawi waktune iku sawise shalat
maghrib, ikilah lafazd niat shalat nisfu
sya’ban:

Allahummaj’al sawaba ma qara;nahu wama
hallalnahu wakabbarnahu hadiyyatanlirithil
mustafa sallallahu ‘alaihi wa sallam

Wa sawaba misla tawabi zalika liarwahi sairil
anbiyai walmursalin wa sawaba misla sawabi
zalika liarwahi ashabi rasalillahi ajma’in wa
sawaba misla sawabi Zalika liarwahi tabi’ihim
watabi’it tabi 'tna minal auliyai wasyuhada’i wal
‘ulamai wasalihina wal mursalin, wa sawaba
misla sawabi zalika

Him. /110/

Liarwahi ahlil qubiri minal mursalina min
ummati muhammadin sallallahu ‘alaihi wa
sallam.

Allahummagfir lilmuslimina wal muslimati wal
mu 'mininal ahyai minhum, wal amwati wa ya
munzilal barakati wa ya qadiyal hajati fil barri
wal bahri innaka ‘ald kullt syai’in gadir

Allahumma anzilirrahmata wal mafirata ‘ala sairi
ahlil qubiri minal muslimina wal muslimati wal
mu’minina wal mu 'minati irfa’lahumud darajati
wa kaffir ‘anhum sayyi’ati ya ayyuhan nafsul
mutmainnah, irji T ila rabbika radiyam mardiyyah

fadkhuli fi “ibadi wadkhuli jannatt

Allahumma inna nasaluka salamatan fiddin

wa ‘dfiyyatan fijasadi wa ziyadatan fil ‘ilmi
wabardakatan firrizqi wa taubatan qablal maut
wa magfiratan ba’dal maut, allahumma hawwin
‘alaina fi sakaratil maut wanajatam minanari
wal ‘afwa fi ‘indal hisab, subhana rabbika
rabbi ‘izzati ‘amma yasifin, wa salamun ‘alal
mursalina wal hamdulillahi rabbil ‘alamin

Inilah doa Nisfu Sya’ban

Tata cara berdoa Nisfii Sya ’ban itu dimulai
dengan melaksanakan salat dua rakaat yang
dilaksanakan setelah salat Magrib. Inilah bacaan
niat salatnya:
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Usalli sunnatan lailata nisfu sya’ban
rak’ataini lillahi ta’ala, allahu akbar, sawise
shalat nuli maca surat Yasin ping telu

Him. /111/

Serta maca doane niat kang dingin jaluk
dawa umure karena arah ginawe ibadah
maring allah ta’la, lan kapingdo niat jaluk
rizki kang murah, serta njaluk karena arah
ginawe sangu ibadah, lan kaping telu niat
njaluk tetepe iman derepun olih bihusnil
khatimah, ikilah doa kang den waca:

Allahumma yazal manni wald yumannu
‘alaihi yazal jalali wal ikram yazattauli wal
an’ami la ilaha illa anta zuhrul laka jina
wajarul mustajirina wa amanul khaifin.

Allahumma in kunta katabtant ‘indaka f
ummil kitabi syaqiyyan au mahriman au
matridan au muqtarran ‘alayya firrizqt
famhullahumma bifadlika syagawati wa
hirmani watardi waqtara rizki wa asbitnt
‘indaka fi ummil kitab saidam marziigam
muwaffaqan lilkhairati fainnaka qulta wa
qaulukal haqqu fi kitabikal munzali ‘ala
lisani nabiyyika bittajallil a’dami fi lailatin
nisfi min sya 'banal mukarramal lati yufraqu
fiha kullu amrin hakim

Wa yubramu ayyaksyifa ‘anna minal balai
ma na’lamu wa ma lana’lamu wamda anta
biht a’lamu innaka antal a’azzul akramu
sallallahu ‘ald sayyidina muhammadin wa
alihi wa sahbihi wa sallam

Punika doa akhir tahun akeh faedahe lamun
de waca lan sapa kang maca doa iki maka
ora mati ingdalem iku tahun.

Bismillahirrahmanirrahim, hasbiyallahu
ni’mal wakil ni’mal mauld wa ni’'man nasir

Him. /112/
Ping pitu nuli maca
Subhanallahi mil ul mizani wal muntahal

‘ilmi wamablaga radd wazinatal ‘arsyi la
munja wa la malja minallahi illa ilaihi

Usalli sunnatan lailata nisfu sya’ban rak’ataini
lillahi ta’ala, allahu akbar, setelah salat kemudian
membaca surat Yasin tiga kali.

Him. /111/

Doa yang pertama adalah memohon umur yang
panjang untuk beribadah, yang kedua memohon
murah rizki untuk bekal beribadah, dan yang ke
tiga memohon agar husnul khatimah. Inilah doa
yang dibaca:

Allahumma yazal manni wala yumannu ‘alaihi
yazal jalali wal ikram yazattauli wal an’ami
la ilaha illa anta zuhrul laka jina wajarul
mustajirina wa amanul khaifin.

Allahumma in kunta katabtant ‘indaka fi ummil
kitabi syaqgiyyan au mahriiman au matriidan

au mugtarran ‘alayya firrizqi famhullahumma
bifadlika syaqawati wa hirmani watardi waqtara
rizkt wa asbitnt ‘indaka fi ummil kitab saidam
marziigam muwaffaqan lilkhairati fainnaka qulta
wa qaulukal haqqu fi kitabikal munzali ‘ala lisani
nabiyyika bittajallil a’dami fi lailatin nisfi min
sya’banal mukarramal latt yufraqu fiha kullu
amrin hakim

Wa yubramu ayyaksyifa ‘anna minal balai ma
na’lamu wa ma lana’lamu wama anta biht a’lamu
innaka antal a’azzul akramu sallallahu ‘ala
sayyidind muhammadin wa aliht wa sahbihi wa
sallam

Inilah doa akhir tahun, banyak faedahnya jika
membaca doa ini. barangsiapa membaca doa ini
maka ia tidak akan mati pada tahun itu.

Bismillahirrahmanirrahim, hasbiyallahu ni’mal
wakil ni’'mal maula wa ni’'man nasir

Him. /112/
Tujuh kali, kemudian membaca:
Subhanallahi mil ul mizani wal muntahal ‘ilmi

wamablaga rada wazinatal ‘arsyi la munja wa la
malja minallahi illa ilaihi
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Subhanakallahi ‘adadasyaf’i wal witri wa
‘adada kalimatillahit tamati kulliha asalukas
salamata birahmatika ya arhamarrahimin

Wa la haula wa la quwwata illa billahil
‘aliyyil ‘azim

Wa huwa hasbt wa ni’mal wakil ni ' mal
maula wa ni’man nasir, wa sallallahu ‘ala
sayyidina muhammadin wa ‘ala aliht wa
sahbihi wa sallam.

Punika talgin mayyit

Bismillahirrahmanirrahim, alhamdulillahil
lazi la yabqa ila wajhahii wa ld yafna illa
khalgahii subhana man ta’azzaza bilqudrati
wal baqai wa qaharal ‘ibada bil mauti wal
fanai liyabluwakum ayyukum ahsanu ‘amala,
wa anna sa’yakum saufa yurd kullun syaiin
halikun illa wajhahu lahul hukmu wa ilaihi
turjain.

Kullu nafsin daiqatul maut wa innama
tuwaffauna ujiarakum yaumal giyamati faman
zuhziha ‘anin nari wa udkhilal jannata fagad
faza wamal hayatud dunya illa mata 'ul gurir
minhd khalagnakum wa fiha nu tdukum wa
minhd tukhrijukum taratan ukhra wa minha
khalnakum lil ajri wasawab,

Wa minha nu tdukum liddidi watturabi
wa minha nukhrijukum lilardi wal hisab,
Bismillahi wa bismillahi wa minallahi wa
‘ala millati

Him. /113/

Rasulillahi sallallahu ‘alaihi wa sallam,
hazihi wahidatun faizahum khamidun, Ya
‘abdallahibna amatillahi.

Nuli maca:

Birahmatikallahu zahaba anka dunya
wazinatuhd wa sirtal ana fi barzajim min
barazikhil akhirati wa hiya syahadatu
alla ilaha illallahu wa anna muhammadar
rasilullai sallallahu ‘alaihi wa sallam, fa
zd jaakal malakanil muakalani bika wa

bi amsalika min ummati muhammadin
sallallahu ‘alaihi wa sallam,

Subhanakallahi ‘adadasyaf’i wal witri wa ‘adada
kalimatillahit tamati kulliha asalukas salamata
birahmatika ya arhamarrahimin

Wa la haula wa la quwwata illa billahil ‘aliyyil
‘azim
Wa huwa hasbt wa ni’mal wakil ni’'mal maula

wa ni’man nasiv, wa sallallahu ‘ala sayyidina
muhammadin wa ‘ala alihi wa sahbihi wa sallam.

Inilah talqin mayyit

Bismillahirrahmanirrahim, alhamdulillahil lazr
la yabqa ila wajhahii wa ld yafna illa khalgahii
subhana man ta’azzaza bilqudrati wal baqai wa
qaharal ‘ibada bil mauti wal fandi liyabluwakum
ayyukum ahsanu ‘amala, wa anna sa’yakum
saufa yura kullun syaiin halikun illa wajhahu
lahul hukmu wa ilaihi turja in.

Kullu nafsin daigatul maut wa innama
tuwaffauna ujirakum yaumal giyamati faman
zuhziha ‘anin nari wa udkhilal jannata fagad
faza wamal hayatud dunya illa mata 'ul gurir
minhd khalagnakum wa fihd nu tdukum wa minha
tukhrijukum taratan ukhra wa minhd khalnakum
lil ajri wasawab,

Wa minha nu idukum liddadi watturabi wa minha
nukhrijukum lilardi wal hisab, Bismillahi wa
bismillahi wa minallahi wa ‘ala millati

Him. /113/

Rasialillahi sallallahu ‘alaihi wa sallam, haziht
wahidatun faizahum khamidun, Ya ‘abdallahibna
amatillahi.

Kemudian membaca:

Birahmatikallahu zahaba anka dunya wazinatuha
wa sirtal ana fi barzajim min barazikhil akhirati
wa hiya syahddatu alla ilaha illallahu wa anna
muhammadar rasulullai sallallahu ‘alaihi wa
sallam, fa za jaakal malakanil muakalani bika wa
bi amsalika min ummati muhammadin sallallahu
‘alaihi wa sallam,
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Fala yuz ijaka wa’lam annahuma khalqu
min khalqillahi ta’ala kama anta khalqu min
khalqihi faidza atayaka wa saalaka wa qala
laka man rabbuka wa man nabiyyuka wa ma
i tigdduka wa man lazi mutta wa kullahumma
allahu rabbt haqqad

Faiza saalaka saniyata faqul lahumma
allahu rabbrt haqqa,

Faiza saalaka salisata wa hiya khatimatul
husna faqul lahumma bilisani taligin

bila khaufin, wala faza’in allahu rabt
muhammadun nabiyyt wal islamu dint wal
qur’anu imami walka batu salatu faridatr
walmusliiina ikhwani wa ibrahimu khaltlu
abi wa ana ‘isytu wa muttu ‘ald qauli la
ilaha illallahu muhammadur rasilullah,,

Tamassak ba’abdallahi lamina wa dauna
tamassaki ya amatallahi bihazihil jannah,

Wa’lam annaka muqimum bihazal barzaji
ild yaumi yub’asian, Wa iza qila ma taqilu f
haza rajlillazt bu 'isafikim,

Lamun wadon fika, wa fil khalgi ajmain,
wa qul huwa muhammadur rasilullahi
sallallahu ‘alaihi wa sallam, ja ana bil
bayyinati min rabbihi fattab 'na wa amanna
bihi wa saddagnahu birisalatihi, fa in
tawallaw faqul hasbiyallahu la ilaha illa
huwa ‘alaihi tawakkaltu wa huwa rabbul
‘arsyil ‘azim. Wa’lam ya abdallah, lamun
wadon

Him. /114/
Wa a’lamt ya arhamallah, nuli maca:

Annal mauta haqqun wa anna nuzilal gabri
haqqun wa anna suald munkarin wa nakirin
fihi haqun wa annal ba’sa haqqun wa annal
hisabi haqqun wa anna sirata haqqun wa
annal jannata haqqun wa annas sa’ata
atiyatl la raiba fiha wa annallaha yab’asu
man fil qubiiri wa nastaudi 'ukallahumma
va annisa kulli wahidin wa ya hadiran laisa
bt ba’tdin annis wahdatana wa wahdatahii
warham gurbatana wa gurbatahii walaginhu
hujjatahii wa la taftinna ba 'dahii wagfirlana
walahii ya rabbal alamin,

Fala yuz ijaka wa’lam annahuma khalqu min
khalgillahi ta’ald kama anta khalqu min khalgiht
faidza ataydka wa saaldka wa qala laka man
rabbuka wa man nabiyyuka wa ma i tigaduka

wa man lazi mutta wa kullahumma allahu rabbt
haqqa

Faiza saalaka saniyata faqul lahumma allahu
rabbt haqqa,

Faiza Saalaka salisata wa hiya khatimatul husna
faqul lahumma bilisani taligin bila khaufin, wala
faza’in allahu rabt muhammadun nabiyyt wal
islamu dint wal qur’anu imamit walka batu salatu
faridatt walmuslitina ikhwani wa ibrahimu khaltlu
abi wa ana ‘isytu wa muttu ‘ala qauli 1a ilaha
illallahu muhammadur rasilullah,,

Tamassak ba’abdallahi lamiina wa dauna
tamassaki ya amatallahi bihazihil jannah,

Wa’lam annaka muqimum bihazal barzaji ila
yaumi yub’asin, Wa iza qila ma taqilu fi haza
rajlillazt bu’isafikim,

Jika perempuan fika, wa fil khalgi ajma’in, wa
qul huwa muhammadur rasilullahi sallallahu
‘alaihi wa sallam, ja ana bil bayyinati min
rabbihi fattab’na wa amanna bihi wa saddagnahu
birisalatihi, fa in tawallaw faqul hasbiyallahu

la ilaha illa huwa ‘alaihi tawakkaltu wa huwa
rabbul ‘arsyil ‘azim. Wa’lam ya abdallah, jika
perempuan

Him. /114/
Wa a’lamt ya arhamallah, nuli maca

Annal mauta haqqun wa anna nuzilal qabri
haqqun wa anna suald munkarin wa nakivin
fihi haqun wa annal ba’sa haqqun wa annal
hisabi haqqun wa anna sirdata haqqun wa annal
Jjannata haqqun wa annas sa’ata atiyatl la raiba
fihda wa annallaha yab’ asu man fil qubiri wa
nastaudi ‘ukallahumma ya annisa kulli wahidin
wa yd hadiran laisa bt ba idin annis wahdatand
wa wahdatahii warham gurbatand wa gurbatahii
walaginhu hujjatahii wa 1@ taftinnd ba 'dahii
wagfirland walahii ya rabbal alamin,
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Ya ayyatuhan nafsul mutma mah, irji’1
ila rabbika ra diyatan mardiyah, fadkhult
ST ‘ibadi wadkhuli jannati, innallaha wa
malaikatahii yusallina ‘ald@ nabiyyi ya
ayyuhal lazina amanii sallii ‘alaihi wa
sallimi tasliman, wal hamdulillahi rabbil
alamin.

Punika mertelaaken doa Akasah

Sapa wonge kang maca ing iki doa serta den
amalaken bener-bener saben dina kelawan
ikhlas liwajhillah, lan ngendika sayyidina
Abu Bakar RA ing dalem masjid Madinatul
Munawwarah maka nuli teka malaikat Jibril
serta gawa doa Akasah den aturaken marang
usti Rasulullah SAW, maka matur sapa
malaikat Jibril, Ya rasulullah ingkang kula
bekta punika doa Akasah lan awit zaman
nabi Adam AS lan sekatahipun para nabi
dereng wonten katurunan punika doa

Him. /115/

Ingkang dumateng tuan nabi Muhammad
SAW lan sapa-sapa kang maca ikilah doa
sapisan utawa setahun sapisan lamun ora
bisa den waca tulisen bae, nuli den selehaken
ing umahe maka ngapura allah SWT ing
sekabehe dosane.

Lan sapa-sapa kang arep ningali rasulullah
SAW ana ing dalem ngimpi maka adusa
keramas ing dalem malam Jumat serta
nganggo ingkang wangi-wangi maka shalat
rong rakaat, sawise nuli maca doa tinutur
kaping lima serta ikhlas atine maka Allah
SWT paring kanugrahan ing dalem ngimpi.

Lamun ana wong lara syaitan atawa panas
insya allah ta’ala apik, lan lamun arep
kagungan rizki maca doa iki insya allah ta’la
kagungan, lan lamun duwe utang maka gelis
den sauri,

Lan lamun arep khafad qur an maka tulisen
karo ambar lan kasturi lan za 'faran maka
den tulis ing mangkok kang putih nuli den
imum karo den lazihake pitung dina insya
allah bisa khafad qur’an.

Ya ayyatuhan nafsul mutma’inah, irji'7ila
rabbika ra diyatan mardiyah, fadkhult fi ‘ibadr
wadkhuli jannati, innalldha wa maldikatahii
yusalliima ‘ald nabiyyt ya ayyuhal lazina
amanti sallii ‘alaihi wa sallimii tasliman, wal
hamdulillahi rabbil alamin.

Inilah penjelasan tentang doa Akasah.

Barangsiapa membaca doa ini serta
mengamalkannya dengan ikhlas karena Allah,
maka bersabda sahabat Abu Bakar RA di dalam
Masjid Madinatul Munawarah, maka kemudian
datanglah malaikat Jibril membawa doa Akasah
dan diberikan kepada Nabi Muhammad SAW.,
dan berkata malaikat Jibril, Ya Rasulullah yang
saya bawa adalah doa Akasah yang sudah ada
sejak Nabi Adam AS dan semua nabi belum
pernah menerima doa ini.

Him. /115/

Barangsiapa membaca doa ini sekali atau setahun
sekali, jika tidak bisa membaca maka ditulis

dan diletakan di dalam rumah, maka Allah akan
mengampuni dosa orang yang membaca.

Dan siapa saja yang ingin bertemu Rasulullah

di dalam tidur maka keramaslah pada malam
Jumat dan pakailah wewangian, kemudian salat
dua rakaat, dan baca doa ini dengan ikhlas, maka
Allah menganugerahkan dalam mimpi.

Jika ada orang yang sakit karena godaan Syaitan,
atau sakit panas insya allah akan sembubh, jika
ingin mendapat rezeki maka baca doa ini insya
allah mendapat rezeki, jika punya utang maka
cepat lunas.

Jika ingin khafad Qur’an maka tulis dengan
minyak za’faran, dan kasturi pada mangkok putih
kemudian minum, dengan rutin menjalankan
selama tujuh hari insya allah bisa khafadz.
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Lan lamun ana wong mati maka den tulis iki
doa ing ulese mayit, maka lamun den takoni
malaikat munkar nakir dadi bisa jawab.
Maka ngendika Allah, setuhune ingsung isin
tita nyiksa marang sira kerana sebab ana
doa iki,

Lan lamun duwe buruh utawa anak, utawa
bocah utawa sepadane iku minggat maka
shalat hajat rong rakkat serta ikhlas atine,
liwajhillah ba’da fatiha maca qul huwall@hu
ahad, ilakh. ping telu sawise salam

Him./116/

Nuli maca doa iki insya allah balik wong

iku maka ngendika sayyidina Usman bin
Affan RA, setuhune ingsun bisa khafad quran
sebab berkate doa iki.

Lan ngedikan sayidna Ali bin Abi Thalib Ra,
ingsun kuat sebab berkate doa iki. Maka
sapa kang maca saben-saen dina kaping
telu bisukur, ing dalem dina qiama rupae
kaya rembulan purnama tanggal pat belas
lan mlebu suwarga tanpa kira-kira, saking
berkate doa iki

Lan sapa kang maca doa iki den reksa omahe
saking kobongan saking alah ta’ald,

Lan ngendika Hasan Bisri rahmatallahu
‘alaih setuhune ingsung midanget
pangendikane kanjeng nabi Muhammad

SAW siwiji wong ora ana olih ganjaran kaya
ganjarane wong kang maca doa iki.

Lan ngendikane Syekh Sa’ban rahmatallahu
‘alaih ingsun ngerungu saking pangendikane
kanjeng nabi muhammad SAW, sapa
kang maca doa iki lamun mati aka olih
kanugerahan marang allah ta’ala piting
puluh ewu malikat kang ngiring matine
marang kubur lan salaha sawiine malaikat
gawa alam saking Nur, maka ngendika para
malaikat, aja wedi sira setuhune allah paring
kanugerahan ing sira ing dalem dina qiamat
lan bukaake ing lawang suwarga,

Lan ngendika malaikat Jibril setuhune
ingsung ningali doa iki gumantung ana ing
ngisore arsy sedurunge allah ndadekaken
dunia sangang puluh ewu tahun.

Jika ada orang meninggal maka tulislah doa

ini pada kain kafan mayit, maka jika ditanyai
malaikat Munkar-Nakir bisa menjawab. Allah
pernah berfirman, bahwa sesungguhnya Allah
malu memerintahkan untuk menyakiti karena doa
ini

dan jika punya buruh, anak atau sejenisnya yang
kabur dari rumah, maka dirikanlah salat sajat dua
rakaat dengan ikhlas setelah membaca Fatiha lalu
membaca surat A/ Ikhlas tiga kali setelah salam.

Hlm./116/

Kemudian membaca doa ini insya allah ketemu
orang itu. Berkata Sayidina Usman bin Affan RA.
Sesungguhnya saya bisa menghatamkan Al-quran
karena doa ini

Ali Bin Abi Talib Ra berkata: saya kuat karena
membaca doa ini. Barangsiapa membaca doa ini
seiap hari tiga kali dengan bersyukur, maka kelak
saat hari kiamat wajahnya akan seperti bulan
purnama tanggal empat belas. Dan akan masuk
surga.

Barangsiapa membaca doa ini akan dijaga
rumahnya oleh Allah dari bahaya kebakaran.

Dan berkata sahabat Hasan Bisri Rahmatullah
alaih, sesungguhnya saya mendengar sabda Nabi
Muhammad SAW bahwa seseorang tidak akan
mendapat pahala seperti pahalanya orang yang
membaca doa ini.

Dan berkata Sekh Sya’ban rahmatallahu ‘alaih
bahwa saya mendengar Nabi Muhammad
bersabda, barangsiapa yang membaca doa ini
jika mati akan mendapat anugerah dari allah.
Dan akan dikirim tujuh puluh malaikat yang
mengiringnya dalam kubur. Dan salah satunya
membawa cahaya, dan berkata malaikat:
janganlah kamu takut, sesungguhnya Allah
memberi anugerah pada hari kiamat dan pintu
surga.

Berkata malaikat Jibril sesungguhnya saya melhat
doa ini tergantung di awah arsy sebelum Allah
menjadikan dunia sembilan puluh ribu tahun.
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Lan sapa kang maca doa iki ing saben-saben
dina sapisan atawa sawulan sapisan atawa
satahun sapisan

Him. /117/

Atawa saumur sapisan maka, merintah allah
ing pitung puluh ewu malaikat saking langit
gawa kebecikan lan serta murah rizine lan
saben-saben dina olih rahmat

Lan arep den waca saben-saben dina saben-
saben bengi serta ikhlas atine, maka ora
kena lara anging lara arep mati, lan lamun
arep lelungan atawa arep berlayar maka den
waca iki doa ing dalem waktune lunga atawa
berlayar maka nyelametaken saing sekabehe
pancabaya.

Angendika sayidina Abu Bakar Sidik RA,
setuhune kanjeng Nabi Muhammad ngendika
marang ingsun maca doa iki aja sira tinggal,
maka oleh sentosa sebab doa iki oleh
kanugrahan dening allah ta’ala

Ngendika sayidna mar bin Khatab RA,

wis ngendika gusti rasul Muhammad SAW
marang ingsun, ya umar wacanen doa iki
sebab gede ganjarane , lan pitung puluh

ewu malaikat gawe kebecikan sebab doa

iki, lan sirahe siji malakat iku pitung puluh
cangkeme, lan saben-saben cangkem ku pada
muji marang allah, lan ganjarane diweehi
marang wong kang maca doa iki,lan maring
rahmat marang wong ang maca doa iki.

Lan tatkala tangi saing kubur ing dalemdina
kiamat maka malaikat sangangewu ana
ngarepe, lan sangang ewu malakat ana ing
tengene, lan sangang ewu ana ing burne, lan
sangangewu ana ing kiwane. Sekabehane
iku pada gawa gendar sakin Nur serta mlebu
suwarga.

Maka ngiring marang kang maca doa iki,
ana dene kedadeane maaikat iki saking
mutiara kang putih.

Him. /118/

Lan para nabi lan para wali lan para
malaikat pada uluk salam karo wong kang
maca doa iki lan cahyane kumilang kaya
rembulan tanggal pat belas.

Dan siapa yang membaca doa ini setiap hari
sekali atau sebulan sekali atau setahun sekali,

Him. /117/

atau seumur hidup sekali, maka Allah
memerintahkan tujuh puluh ribu malaikat dari
langit membawa kebaikan serta rezeki dan
rahmat.

Dan dibaca setiap hari siang dan malam dengan
ikhlas, maka tidak akan sakit kecuali saat akan
mati. Dan jika akan pergi atau berlayar maka
bacalah doa ini saat dalam perjalanan maka akan
diselamatkan dari marabahaya.

Abu Bakar Sidiq Ra berkata bahwa,
sesungguhnya Rasulullah Muhamad bersabda
pada saya, bacalah doa ini, jangan ditinggal maka
akan sentosa hidupmu karena mendapat anugerah
dari Allah ta’ala.

Umar Bin Khatab RA berkata bahwa, Rasulullah
SAW bersabda, Hai Umar, bacalah doa ini karena
banyak pahalanya. Tujuh puluh ribu malaikat
membawa kebaikan karena doa ini, satu kepala
malaikat ada tujuh puluh mulut, setiap mulut
memuji allah dan pahalanya diberikan pada orang
yang membaca doa ini, akan diberi rahmat orang
yang membaca doa ini.

Dan ketika bangun dari kubur pada hari kiamat,
maka sembilan puluh ribu malaikat akan ada di
depannya, di belakang, serta kanan-kirinya, yang
semuanya membawa cahaya dan menuntunnya
ke surga.

Malaikat yang seputih mutiara tersebut
mengiringi langkah orang yang membaca doa ini.

Him. /118/

Kemudian, para nabi, wali dan malaikat
mengucap salam kepadanya. Dia juga akan
memiliki wajah yang cemerlang seperti rembulan
tanggal empat belas.
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Lan pada bingung wong kang ana ing dalem
ara-ara Mahsyar kebeh kerana apa iki wong
den iringi malaikat lan apa amale?

Maka ngucap saakehe malakat, ikilah wong
kang ngamalaken doa akasah, ikilah doane
sayidina ‘Akasah:

Allahumma ya kasiran nawali wa yadaimal
wisali wa ya hasnal fi’ali wa yara ziqal ibadi
‘ald kulli halin wa yabadi’a bila misalin
wayabaqrt bida zawalin najjind minal

kufri addalali bihaqqi la ilaha illallah,
muhammadu rasilullah sallalahu’alaihi wa
sallam,

Alahuma in dakhalasy syakku fi imant

bika wa lam a’lam bihi au ‘alimtu tubtu
‘anhu wa aslamtu wa aqitlu 1d ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma in dakhalal kufru fi islami bika
wa lam a’lam biht au a’limtu tubtu ‘anhu
au aslamtu wa ‘aqitlu la ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma in dakhala syaku fi tauhidi
iyyaka wa la a’lambihi au a’limtu tubtu
‘anhu au aslamtu wa ‘aqilu ld ildha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Alahumma in dakhala ‘ujbu wal kibru wa
riyau wassum atu wanugsanu fi a 'mali lak
wa lam a’lam bihi au a’limtu tubtu ‘anhu
au aslamtu wa ‘aqitlu la ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma in jaral khizbu wal gibatu
wannamimatu walbuhtanu ‘ala lisant
walama’am bihi au a’limtu tubtu ‘anhu

Him. /119/
au aslamtu wa ‘aqitlu la ilaha illallah

muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Sehingga ketika di padang Mahsyar, orang-orang
yang melihatnya heran. Apa yang membuat para
malaikat mengiringi orang ini?

Kemudian berkata semua malaikat bahwa, orang
ini mengamalkan doa akasah. Inilah doanya:

Allahumma ya kasiran nawali wa yadaimal
wisali wa ya hasnal fi’ali wa yard ziqal ibadi ‘ala
kulli halin wa yabadi’a bila misalin wayabaqt
bia zawalin najjina minal kufri addalali bihaqqi
la ilaha illallah, muhammadu rastulullah
sallalahu’alaihi wa sallam,

Alahuma in dakhalasy syakku fi imant bika

wa lam a’lam biht au ‘alimtu tubtu ‘anhu wa
aslamtu wa aqiilu 1d ilaha illallah muhammadu
rastlullah salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma in dakhalal kufru fi islami bika

wa lam a’lam biht au a’limtu tubtu ‘anhu au
aslamtu wa ‘aqiilu 1a ilaha illallah muhammadu
rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam

Allahumma in dakhala syaku fi tauhidi iyyaka
wa la a’lambiht au a’'limtu tubtu ‘anhu au
aslamtu wa ‘aqiilu la ilaha illallah muhammadu
rasiulullah salallahu ‘alaihi wa sallam,

Alahumma in dakhala ‘ujbu wal kibru wa riyau
wassum atu wanuqsanu fi a ' malt lak wa lam
a’lam bihi au a’limtu tubtu ‘anhu au aslamtu wa
‘aqulu 1d ilaha illallah muhammadu rasilullah
salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma in jaral khizbu wal gibatu
wannamimatu walbuhtanu ‘ald lisani walama’am
biht au a’limtu tubtu ‘anhu

Him. /119/
au aslamtu wa ‘aqilu 1d ilaha illallah

muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,
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Allahumma in dakhalal khatratu wal
waswasatu fi sadri wa lam a’lam biht au
a’limtu tubtu ‘anhu au aslamtu wa ‘aqiilu
la ilaha illallah muhammadu rasulullah
salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma in dakhalat tasybihu wattaqsiru
fi ma’riatt iyyaka wa lam a’lam biht au
a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqiilu
la ilaha illallah muhammadu rasilullah
salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahmma in dakhalan nifaku fi qalbt
minazunibil kabairi wadagairi kuliha

wa lam a’lam biht au a’limtu tubtu ‘anhu
wa aslamtu wa ‘aqilu 1d ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma in dakhala riyahu fi a 'mali wa
agqwali wa lam a’lam bihi au a’limtu tubtu
‘anhu wa aslamtu wa ‘aqiilu 1a ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma ma alimu min sii wa lam a’lam
biht au a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu

wa ‘aqitlu la ilaha illallah muhammadu
rasilullah salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma ma aradta li min khairi falam
asykurhu wa lam a’lam biht tubtu ‘anhu

wa aslamtu wa ‘aqilu 1d ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma na qaddarta ‘alayya min amrin
falam ardahu wa lam a’lam biht tubtu ‘anhu
wa aslamtu wa ‘aqilu 1d ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma ma an’amta ‘alayya min ni ' matin
fa’asaituka fihi walam a’lam a’lam biht au
a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqilu

la ilaha illallah muhammadu rasiulullah
salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma ma au lataitant min na’maika
Sfagafaltu ‘an syukrika wa lam a’lam bihi au
a’limtu tubtu ‘anhu

Allahumma in dakhalal khatratu wal waswasatu
fi sadrt wa lam a’lam biht au a’limtu tubtu
‘anhu au aslamtu wa ‘aqiilu 1a ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma in dakhalat tasybthu wattaqsiru fi
ma riatt iyyaka wa lam a’lam bihi au a’limtu
tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqiilu 1a ilaha
illallah muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi
wa sallam,

Allahmma in dakhalan nifaku fi qalbt minazunibil
kabairi wadagairi kulihd wa lam a’lam bihi au
a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqilu la
ilaha illallah muhammadu rasilullah salallahu
‘alaihi wa sallam,

Allahumma in dakhala riyahu fi a 'mali wa agwali
wa lam a’lam biht au a’limtu tubtu ‘anhu wa
aslamtu wa ‘aqiilu 1a ilaha illallah muhammadu
rasilullah salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma ma alimu min sii wa lam a’lam biht
au a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqilu la
ilaha illallah muhammadu rasilullah salallahu
‘alaihi wa sallam,

Allahumma ma aradta li min khairi falam
asykurhu wa lam a’lam bihi tubtu ‘anhu wa
aslamtu wa ‘aqiilu la ilaha illallah muhammadu
rasiulullah salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma na qaddarta ‘alayya min amrin
falam ardahu wa lam a’lam bihi tubtu ‘anhu wa
aslamtu wa ‘aqiilu 1d ilaha illallah muhammadu
rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma ma an’amta ‘alayya min ni’matin

fa’asaituka fihi walam a’lam a’lam biht au
a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqilu la
ilaha illallah muhammadu rasilullah salallahu
‘alaihi wa sallam,

Allahumma ma au lataitant min na’maika
fagafaltu ‘an syukrika wa lam a’lam bihi au
a’limtu tubtu ‘anhu
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Him. /120/

wa aslamtu wa ‘aqitlu 1d ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma ma au lataitant min alaika
Sfalam a’uddi haqqahii walam a’lam  bihi au
a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqiilu
la ilaha illallah muhammadu rasiulullah
salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma ma mananta ‘alayya min husna

falam ahmadka walam a’lam bihi au a’limtu
tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqilu 1d ilaha
illallah muhammadu rasilullah salallahu
‘alaihi wa sallam,

Allahumma ma’ajabtalt biht ‘alayya minna
nazari fika fagamadtu ‘anhu walam a’lam
biht au a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu

wa ‘aqitlu la ilaha illallah muhammadu
rasilullah salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma ma sana tu fi ‘umurt bima lam
tarda walam a’lam biht au a’limtu tubtu
‘anhu wa aslamtu wa ‘aqiilu 1a ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma ma qasurat min ‘amali fi rajaika
walam a’lam biht au a’limtu tubtu ‘anhu
wa aslamtu wa ‘aqilu 1d ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma ini tamadtu ‘ala siwaki fi
syahaddaidi walam a’lam bihi au a’limtu
tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqitlu 1d ilaha
illallah muhammadu rasilullah salallahu
‘alaihi wa sallam,

Allahumma inista’antu gairaka fi nawaib
walam a’lam biht au a’limtu tubtu ‘anhu
wa aslamtu wa ‘aqiilu 1a ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma ma aslaha fi sya 'ni bifadlika
wardyatahii min gairaka walam a’lam biht
au a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqiilu
la ilaha illallah muhammadu rasulullah
salallahu ‘alaihi wa sallam,

Him. /120/

wa aslamtu wa ‘aqilu [ ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma ma au lataitant min alaika falam
a’uddi haqqahii walam a’lam  bihi au a’limtu
tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqitlu 1a ilaha
illallah muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi
wa sallam,

Allahumma md mananta ‘alayya min husnd falam
ahmadka walam a’lam biht au a’limtu tubtu
‘anhu wa aslamtu wa ‘aqitlu la ilaha illallah
muhammadu rasilullah salallahu ‘alaihi wa
sallam,

Allahumma ma’ajabtalt bihi ‘alayya minna
nazari fika fagamadtu ‘anhu walam a’lam bihi
au a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqilu la
ilaha illallah muhammadu rasilullah salallahu
‘alaihi wa sallam,

Allahumma ma sana tu fi ‘umurt bima lam tarda
walam a’lam bihi au a’limtu tubtu ‘anhu wa
aslamtu wa ‘aqiilu 1a ilaha illallah muhammadu
rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma ma qasurat min ‘amali fi rajaika
walam a’lam bihi au a’limtu tubtu ‘anhu wa
aslamtu wa ‘aqiilu ld ilaha illallah muhammadu
rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma ini tamadtu ‘ala siwaki fi syahadaidi
walam a’lam biht au a’limtu tubtu ‘anhu wa
aslamtu wa ‘aqiilu 1d ilaha illallah muhammadu
rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma inista’antu gairaka fi nawaib walam
a’lam biht au a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu wa
‘aqulu 1a ilaha illallah muhammadu rasilullah
salallahu ‘alaihi wa sallam

Allahumma ma aslaha fi sya 'ni bifadlika
wardyatahii min gairaka walam a’lam biht au
a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqilu la
ilaha illallah muhammadu rasilullah salallahu
‘alaihi wa sallam,
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Allahumma in zalat qadimt ‘anis sirati
bissuali min gairaka yusabbitni walam a’lam

Him. /121/

biht au a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu
wa ‘aqitlu ld ilaha illallah muhammadu
rasiulullah salallahu ‘alaihi wa sallam,

Allahumma ya hayyu ya qayyunu ya hannanu
ya mannanu ya dayyanu ya sultanu ya

la ilaha illa anta subhanaka innt kuntu
minaddalimin fastajabna lahii wa najjainahu
minal gammi wa kazalika nunjil mu 'minina
wa zakariyya iznadda rabbahii rabbi la
tazarni fardaw wa anta khairul warisin,

Allahumma bihaqqil qalami wa jara ya niht
wabihaqqi lauhi wa hafazatiht wa bihaqqil
mizani wa kaifiyyatihi wa bihaqqis sirati wa
digqatiht wa bihaqqi jabraila wa amanatiht
wa bihaqqi mikaila wa syafaqatihi wa
bihaqqi isrdfila wa nafakhatiht wa bihaqqi
‘izraila wa safwatiht wa bihaqqi ridwana wa
Jjannatiht wa bihaqqi maliki wa jahannamiht
wa bihaqqi ibrahima wakhullatiht wa
bihaqi ishdaqa wa diyanatihi wa bihaqqi
isma’tla wazabthatiht wa bihaqqi ya qitba
wahasratihi wa bihaqqi yiasufa wa gurbatiht
wa bihaqqi miisa wa ayatihi wa bihaqqi
harina wa hurmatit wa bihaqqi hidiin wa
haibatiht wa bihaqqi salih wa nafatihi wa
bihaqqi litin wa ‘ibratiht wa bihaqqi ‘Tsd wa
ruhaniyyatiht wa bihaqqi muhammadi(nil)
mustafa sallallahu ‘alaihi wa sallam wa
syafa’atihi,

Allahumma ya hayyu ya qayyiamu ya
la ilaha illa anta subhanaka inni kuntu
minnaddalimin,

La ilaha illa huwa ‘alaihi tawakaltu wa
huwa rabbul ‘arsyil ‘azim, hasbiyallahu
ni 'mal wakil, ni’'mal

Him. /122/

Maula wa ni’mannasir, la haula wala
quwwata illa billahil ‘aliyyil ‘azim, rabbana
atind fiddunya hasanah, wa fil akhirati
hasanata waqind ‘azaba nar,

Allahumma in zalat gadimi ‘anis sivati bissuali
min gairaka yusabbitni walam a’lam

Him. /121/

bihi au a’limtu tubtu ‘anhu wa aslamtu wa ‘aqiilu
la ilaha illallah muhammadu rasiulullah salallahu
‘alaihi wa sallam,

Allahumma ya hayyu ya qayyunu ya hannanu

ya mannanu ya dayyanu ya sultanu ya la ilaha
illa anta subhanaka inni kuntu minaddalimin
fastajabna lahii wa najjainahu minal gammi wa
kazalika nunjil mu 'minina wa zakariyya iznada
rabbahii rabbi la tazarni fardaw wa anta khairul
warisin,

Allahumma bihaqqil galami wa jara ya niht
wabihaqqi lauhi wa hafazatihi wa bihaqqil
mizani wa kaifiyyatihi wa bihaqqis sirati wa
digqatihi wa bihaqqi jabraila wa amanatiht

wa bihaqqi mikaila wa syafaqatihi wa bihaqqi
israfila wa nafakhatihi wa bihaqqi ‘izraila wa
safwatihit wa bihaqqi ridwana wa jannatiht

wa bihaqqi maliki wa jahannamihi wa bihaqqi
ibrahima wakhullatihi wa bihaqi ishaga wa
diyanatihi wa bihaqqi ismd tla wazabihatihi wa
bihaqqi ya qiitba wahasratihi wa bihaqqi yasufa
wa gurbatihi wa bihaqqi miisa wa ayatihi wa
bihaqqi hariina wa hurmatii wa bihaqqi hidiin
wa haibatiht wa bihaqqi salih wa nafatihi wa
bihaqqi litin wa ‘ibratihi wa bihaqqi ‘tsd wa
rithaniyyatihi wa bihaqqi muhammadi(nil)
mustafa sallallahu ‘alaihi wa sallam wa
syafd’atihi,

Allahumma ya hayyu ya qayyiamu ya la ilaha illa
anta subhanaka inni kuntu minnaddalimin,

Lailaha illa huwa ‘alaihi tawakaltu wa huwa
rabbul ‘arsyil ‘azim, hasbiyallahu ni’'mal wakil,
ni’mal

Him. /122/

Maula wa ni’mannasir, la haula walda quwwata
illa billahil ‘aliyyil ‘azim, rabbana atina fiddunya
hasanah, wa fil akhirati hasanata waqind ‘azaba
nar,
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Wa sallallahu ‘ala khairi khalgiht waniiri
‘arsyihi sayyidind wannabiyyind wasyafi ind
muhammadin wa ‘ald aliht wa ashabiht
ajma’in, birahmatika ya arhama rahimin,
amin yd rabbal ‘alamin,

Ikilah mertelaaken hukume Jima’
Bismillahirrahmanirrahim

Qala nabiyu sallallahu ‘alaihi wa sallam,
ing umat kabeh, sapa wong kang arep jima’
maring bojone maka pada anut ing tingkah
ingsun, lamun sira pada manut pinaringan
sira ing anak kang bagus tur shaleh, lan
pinarngan ilmu akeh.

Punika tata kramane wong kang arep jima’

Lamun sira arep jima maka, adusa dingin
lan wadone faedahe kuat sahwate lanang
sawise adus nuli ngango kang anyar lanang
lan wadone kaya waktune arep lelungan lan
nganggoha wangi-wangi, maka nuli uluk
salam lanang ing wadon kelawan maca
lafadz iki,

Assalamu ‘alaika ya babarrahmati, nuli
jawaba wadon, ‘alaika wa ‘alayya salam,

Nuli nyekel lanang ing undake rambute
wadon, nuli den ambung pipi ping telu, serta
maca salawat ping telu, nuli ngerangkul
lanang ing gulune wadon, nuli ngambung ing
pipi tengene lan kiwane serta maca shalawat
sapisan, nuli ngambung susune wadon

kang tengen, nuli kang kiwane serta maca
syahadat loro sapisan, nuli ngambung batuke
wadon,

Him./123/

Kang ngisor antarane alis loro sarta serta
maca fatiha, sapisn lan qul huwalahu ahad
sapisan nuli nikep lanang ing bahu lorone
wadon, ping telu serta baca shalawat,

Maka nuli ngawiti jima’ serta maca ayat iki:

Alhamdulillahil lazt khalaga minal mai
basyaran, nasaban wasihran wakana
rabbuka gadiran,

Wa sallallahu ‘ald khairi khalgiht waniri
‘arsyihi sayyidind wannabiyyind wasyafi’'ina
muhammadin wa ‘ala aliht wa ashabiht ajma’in,
birahmatika ya arhama rahimin, amin ya rabbal
‘alamin,

Inilah bab yang menjelaskan hukum jima’
Bismillahirrahmanirrahim

Bersabda nabi kita Muhammad SAW pada
umatnya. Barangsiapa yang akan berjima’ dengan
istrinya, maka ikutilah sebagaimana saya, agar
kalian mendapatkan anak yang saleh dan berilmu.

Inilah tata krama orang yang akan berjima’.

Jika kalian akan berjima’ maka mandilah terlebih
dahulu agar kuat syahwatnya. Kemudian pakailah
pakaian yang bagus seperti hendak bepergian dan
pakailah minyak wangi. Kemudian ucapkanlah
salam ini:

Assalamu ‘alaika ya babarrahmati, nuli jawaba
wadon, ‘alaika wa ‘alayya salam,

Kemudian peganglah pundaknya, dan belai
rambutnya, ciumlah pipinya tiga kali serta
berselawat tiga kali. Kemudian rangkulah
lehernya dan ciumlah pipi kiri dan kanannya serta
berselawat sekali. Kemudian kecuplah payudara
kanan dan kirinya, dan bacalah syahadat.
Kemudian cium keningnya.

Him./123/

Bagian bawah diantara kedua alis serta membaca
Fatiha. Dan bacalah qul huwalahu ahad sekali,
kemudian peluklah istri sambil membaca selawat
tiga kali.

Dan mulailah jima’ dengan membaca ayat ini:

Alhamdulillahil lazi khalaga minal mai basyaran,
nasaban wasihran wakana rabbuka qadiran,

- 110 -



Serta serta eling ing dalem atine nuli

maca doa iki:allahumma janibna wa

Jjannibisysyaitana ‘ald ma razaqtand innaka
‘ald kullisyaii qadir,

Nuli numpangi lanang ing wadon, serta nuli
lanang ing dalem atine wadon aja pegot
eling marang allah, lan makruh jma’ ng
wengine tanggal sepisan lan akhir wulan
kerana sekabehane syaitan iku hadir, ing
dalem bengi ikumaka manut jima, iya
sertane lan ora duwe akal anake.

Lan cinarita saking imam Syafi’i RA, utawi
bagus-baguse jima ing dalem malam jumat
lan mala isnen, lan malam kemis, karena
kanjeng nab Muhamad SAW ya jima’yang
daem wengi kang kasbut iku,

Faedahe malam jumat dadi alim anake ing
kitabullah, faedahe dina senin iku dadi khafiz
kitabullah, lan faedahe dina kemis anake
dadi mu’min.

Lan makruh jima’sira bare wuda, tegese ora
ketutupan jarit badane kerana anake ora
duwe wirang,

Lan makruh jima’sira ing dalem bengi
riyaya fitrah lan riyaya haji, karena anake
dadi loro derijine sikil lan erijine tangan.
Lan aja jima’sira

Him. /124/

Ing wengine dina Rebo kerana anake dadi
ahli dzalim, lan aja sira hale ningali farjine
bojone kerana anake dadi wuta atine, lan

aja jima’sira ningali lintang karena anake
dadi ilang cahyane, lan aja jima’sira tatkala
arep lelungan kerana anake dadi mubadirake
harta, lan ajaj ima’sira ing dalem wengi
dina Ahad , lan malem Selasa, lan malem
Rebo, lan mallam Sabtu kerana iku kabeh
ora becik tegese ora sunah,

Lan haram jima’ing dalem haid lan nifas,
lan wiladah salsiake iya adus kelawan niat
ngilangaken hadas gede.

Dan ingatlah dalam hati, kemudian bacalah doa
ini: allahumma janibna wa jannibisysyaitana ‘ald
md razaqtand innaka ‘ald kullisyaii qadir,

Kemudian tindihlah istrimu dan ingatlah nama
Allah. Dan makruh melakukan jima’ pada malam
tanggal satu dan akhir bulan karena setan hadir di
malam itu sehingga ikut berjima’ dan menjadikan
anak tidak punya akal.

Cerita dari Imam Syafi’i RA, sebaik-baiknya
jima’ itu pada malam Jumat, Senin, dan Kamis.
Karena nabi pun berjima’ pada malam tersebut.

Manfaatnya malam Jumat anaknya akan menjadi
alim, dan menguasai kitabullah . Faedahnya
malam Kamis anaknya menjadi Mu’min.

Dan makruh jima’ dengan telanjang maksudnya
tanpa ditutupi badannya, karena akan membuat
anak tidak punya malu.

Dan makruh berjima’ pada malam Idul Fitri
dan Idul Adha anak akan cacat jari tangan dan
kakinya. Dan jangan berjima’

Him. /124/

Pada malam Rabu karena anaknya kelak akan
menjadi zalim. Dan jangan berjima’ dengan
meninggalkan Farji istrinya, karena bisa
menjadikan anaknya buta hati. Jangan berjima’
dengan melihat bintang karena menjadikan
anaknya hilang cahayanya. Jangan berjima’ pada
saat akan bepergian karena menjadikan anaknya
suka menghamburkan harta. dan jangan berjima’
di malam Ahad, Selasa, Rabu dan Sabtu karena
itu bukan hari yang baik, maksudnya tidak
disunahkan.

Haram berjima’ pada saat Haid, nifas, dan
wiladah kecuali sudah suci dan mandi
menghilangkan hadas besar.
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Lan haram jima’ kaya pertingkahe hewan,
yaiku saking mburi, lan haram jima ing
dalem dubure (silit), lan haram jima’ gawa
suratan apa-apa ayat qur’an atawa ajimat
kang tinulis namane allah lan nabi-nabi lan
malaikat, lan haram jima’ing dalem masjid
lan ing dalem wulan puasa lan ing dalem
ihram haji, walldhu a’lam.

Utawi panggonane metune mani wadon
supaya olih paham den ngerasaaken, utawi
tanggal sapisan panggonane mani ing sikile
kang tengen, maka den kukur-kukur,

Lan tanggal kang kapindo panggonane ing
wetis tengen mak den kukur kang sangat,

Lan tanggal pingpat pangonane mani ing
pupune kang tengen, maka den kenaake
pupune lanang lan wadon,

Lan tanggal lima panggonane ing ari-
ari maka den usapaken kang sangat, ing
pinggire farjine

Him. /125/

Lan tanggal kaping nem pangonane ing
cengkalan, maka den kukur kelawan lon-lon,

Lan kaping pitu panggonane ing dadane aka
den dekep lon-lon,

Lang png wolu pangonane ing susu tengen
maka dn remes sangat-sangat,

Lan ing sanga pangonane ng cangkem maka
den ambung sangat,

Lan tanggal ping sapuluh panggoane ing
gulune, maka den kenaken kelawan gulune
maka dadi asih wadon marang lanang,

Lan anggal ping sawelas panggonane ing
matane maka den ambung matane,

Lan tanggal ping rolas panggonane ing alise
maka den ambung alise,

Lan tanggal ping telulas ing batuke maka
den ambung batuke sanget-sanget

Lan tanggal ping pat belas, panggonane
ing mbun-mbun maka den usapaken nemen-
nemen

Haram berjima’ seperti tingkah laku hewan, yaitu
melalui belakang. Haram berjima’ melalui dubur.
Haram berjima’ dengan membawa ayat al Qur’an
atau jimat yang menggunakan nama allah, nabi
dan malaikat. Haram berjima’ dalam masjid, pada
bulan Ramadan, dan saat berikhram. Wallahu
a’lam.

Tempatnya mani pada perempuan supaya lelaki
bisa memahami istrinya. Tanggal satu ada di kaki
kanan, maka garuklah dengan pelan.

Tanggal dua ada di betis kanan, maka garuklah
dengan sangat.

Tanggal empat ada di paha kanan, maka sentuhlah
pahanya.

Tanggal lima ada di ari-arinya, maka usaplah di
tepi farjinya.

Hilm. /125/
Tanggal enam ada di tungkai, maka garuklah

pelan-pelan.

Tanggal tujuh ada di dadanya, maka dekaplah
pelan-pelan.

Tanggal delapan ada di payudaranya, maka
remaslah pelan-pelan.

Tanggal sembilan ada di mulut, maka kecuplah.

Tanggal sepuluh ada di lehernya maka belailah
lehernya, niscaya akan disayang istri.

Tanggal sebelas ada di matanya, maka ciumlah
matanya.

Tanggal dua belas ada di alis, maka ciumlah
alisnya.

Tanggal tiga belas ada di keningnya, maka
ciumlah keningnya dalam-dalam.

Tanggal empat belas ada di ubun-ubun maka,
usaplah ubun-ubunnya.
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Lan tanggal ping lima las panggonae ing
dalem seakehe awake, maka den dekepi
kelawan awake lanang lan wadon, serta den
guyon-guyon supaya asik wadon maring
lanange, wallahu a’lam

Hukume jima’

Magam Abu Bakar duhure Maimunah
lamun arep ngatani lawang duhur, maka
ngadekaken sikil karone maka dadi khairan
maimunah

Lan magam Umar ing tengen Kadijah,
lamun arep ngenani lawang ing tengen maka
lonjoraken ing kiwa lan den lipetaken sikile
kang tengen.

Lan magam Usman ing kiwa lan arep
ngenani lawang ing kiwa maka lunjuraken
sikile kang tengen lan den lipetaken sikile
kang kiwa

Lamun arep ngenani lawang ing tengah
maka den junjunganken wadon, maka nemu.

Him. /126/

Lan makam Ali ing nisore Aisyah maka
lamun arep ngenani lawang ing ngisor maka
den lipetaken sikil karo maka gageh Aisyah.

Utawi lamun wadon wis meteng

Maka lanang puasa ing dina Isnen, lan
Kamis lan saben-saben ba’da shalat fardu
den wacaaken Fatihah, lan qul huwalahu
ahad ilakh. Lan maca syahadat loro lan
shalat nuli ganjarane den hadiahaken
maring jabang bayi. Sarta diuruk jabang
bayi kelawan iki basa:

Hai, jabang bayi sira rungakna marang
pamuruk ingsun poma-poma sira aja duraka
marang allah, lan aja duraka maring
utusane allah, lan aja duraka marang bapak
biyung sira, lan aja duraka maring sdulur
sira, lan aja maring wong islam kabeh.

Tanggal lima belas ada di sekujur badannya, maka
peluklah dan ajak bercanda, supaya asik.

Hukum berjima’

Magam Abu Bakar di atas Maimunah, jika ingin
mengenai jalan atas, maka berdirilah dengan
kedua kakinya.

Magam Umar ada di kanan Khadijah, maka
jika ingin mendapatkan pintu di kanan, maka
selonjorkan kaki kiri dan lipatlah yang sebelah
kanan.

Magam Usman di kiri dan jika ingin mengenai
jalan kiri, maka selonjorkan kaki kanan dan
lipatlah yang sebelah kiri.

Jika ingin mengenai pintu tengah, maka angkatlah
istri, maka akan menemukan.

Him. /126/

Magam Ali di bawah Aisyah maka jika ingin
mengenai pintu bawah maka lipatlah kedua kaki.

Jika istri sudah hamil.

Maka suami hendaknya berpuasa pada hari Senin
dan Kamis. Dan setiap selesai salat fardu bacalah
Al Fatiha, dan lan qul huwalahu ahad hingga akhir
ayat. Dan baca syahadat dan hadiahkan pahalanya
untuk calon bayi. Dan berkatalah padanya:

Hai, Jabang bayi dengarkanlah ucapanku ini.
Janganlah sekali-kali kamu durhaka pada Allah,
utusan Allah, orang tuamu, saudara-saudaramu
dan pada semua orang Islam.
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Ha, jabang bayi aja lali-lali sira maring
pamuruke ingsun kabeh, lamun lali sira eling
yen wis eling aja den tingal, lamun jabang
bayi lagi dzahir maka aja gawe den kepul
wong liyane dugune sedurungen den adzani
kuping tengene, lan den qamati kupinge kiwa
kerana bocah lagi metu iku masih suci atine
tur manga kerana durung kelebon derawat
apa-apa dadi seakihe bebalung ladate masih
manga kabeh tur suci,

Maka kepoke wong kang wis akeh dosane iku
luwih gageh dadi ati lan saakehe bebalung
banjur rapet. Mulane sunah den adzani
kerana

Him. /127/

Nolak ridune iblis kang aran Umi Shibyan
mulane bocah kapan-kapan dzahir banjur
nangis gembor-gembor kerana dicubles
derijine kanan kari bari iblis mongsa di
adzani banjur lungan iblis.

Lan sunah diwacaken surat Inna anzalnahu
ing dalem kuping tengene lan den wacaaken
qul huwallahu ahad, ping telu ing dalem
kuping kiwane lare.

Kerana lare kang de wacaaken surat Inna
anzalnahu iku allah ora mastiaken ngelakoni
zina ing dalem saumure

Pertingkahe nyelameti bayi waktu dzahir,

Lamun hajat nyelameti maka aja den
selameti bumbon kang pahit utawa kang
getir, lan kang pedes, lan kang langu, kerana
iku kabeh dadi maraken wangkut atine lare
lan dugal lan jahil tur ora selamet tur kumat
tur bebel.

lamun hajat nyelameti maka selametana sega
wukur lawuhane iwak ayam atawa wedus,
atawa sapi atawa kebo, lawuhe jangan iku
gaweha jangan bumbu gule, lan nganggo
wedang, karena iku sebabe hikmah, keras
nadhire lare, tur meteng lan gampang
urusane, lan manis perupane, wallahu a’lam

Hai, jabang bayi janganlah kamu lupakan
ucapanku ini, jika lupa maka ingatlah, jika
sudah ingat maka jangan ditinggal. Jika sudah
lahir maka jangan dipegang orang lain sebelum
dibacakan adzan telinga kanannya dan igamat
telinga kirinya. Karena bayi yang baru lahir itu
masih suci dan belum kemasukan hal-hal jelek.
Sehingga, tulang-belulangnya masih lemah dan
bersih.

Jika dipegang orang yang banyak dosanya maka
akan berpengaruh pada hatinya. Maka dari itu
bacakanlah adzan dan iqamat di telinganya karena
bisa

Him. /127/

menolak godaan iblis yang bernama Umi Sibyan,
itu sebabnya bayi yang baru lahir akan menangis
karena ia dicolok jari iblis. Maka, bacakanlah
adzan agar iblis pergi.

Disunahkan membaca surat /nna anzalnahu di
telinga kanannya dan bacakanlah qul huwalla@hu
ahad, tiga kali pada telinga kirinya.

Karena anak yang dibacakan surat /nna
anzalndhu itu dijamin oleh allah tidak akan
berzinah sepanjang umurnya.

Selamatan kelahiran bayi,

Jika berniat mengadakan selamatan kelahiran
bayi, maka janganlah memasak dengan bumbu
yang pahit, getir, pedes, dan berbau langu karena
bisa menyebabkan hati anak jadi pemarah, jahil,
tidak selamat, dan bebal.

Jika akan mengadakan selamatan maka
sedekahlah dengan nasi wukur, dengan lauk
daging ayam, kambing, sapi, atau kerbau. Buatlah
lauk dengan bumbu gulai, dan berikan minuman
karena itu bisa mendatangkan hikmah, sehat
badan anak, dimudahkan urusannya, dan manis
wajahnya, wallahu a’lam
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Him. /128/

Iki pertingkahe mendem ari-arine bocah
waktu lahir,

Maka den kumbah dingin kang bersih

nuli den wadahi kendi kang anyar serta
dicampuri kembang boreh, lan den dasari
boreh putih, lan den tutupi mori putih kang
anyar, nuli den pendem serta maca shalawat
sapisan lan syahadat loro, lan fatiha sapisan
nuli den sebut jabang bayine kelawan bebasa
iki:

‘meneng, bayi aja sugih tangis, aja sugih
bega, aja sugih lewa, In aja sugih catur, aja
wani-wani marang bapak-biyung, aja wani
marang guru sira, aja wani marang sedulur
sira kabeh’ nuli den sauri dewe ping telu

‘nggih, nggih, nggih.’

Punika kang mertelaaken doane Syekh Abdul
Qadir Al Jaelani

Sing sapa maca doa iki ping pitu sawise
shalat Maghrib, lan ping pitu sawise

shalat subuh. Maka, den reksa susah lan
perhaten lan den jembaraken rizkine, la ora
bisa tumeka wong kang arep gaweala lan
adohaken saking sateru lan sihir lan tenung
teluh lan saakehe perka kang samar-samar.

Ing dalem atine wong iku ikilah kang den
waca:

Bismillahirrahmairrahim, rabi innt
maglitbun fantasir rajbur qalbil munkasir wa
ajma’ syamlil

Him. /129/

mudasiru innaka anta ahmanul muqtadir
wakfint ya kafi faanal ‘abdul muftaqir wa
kafa bilahi waliyya wakafa billahi nashiran,
inna syirka lazulmun ‘azim, wamallahu
yuridu zulmalil ibadi, waquti’a dabirul
qaumil lazt nz zalamii walhamdulillai rabbil
‘alamin

Lan sing sapa maca doa iki, sawise subuh
ping telu maka gapangaken allah ing rizkine
lan den sembadani sapinuwune, lan saben-
saen sawise maca surat Wagqi’ah nuli maca
doa iki:

Him. /128/
Inilah tata cara mengubur ari-ari waktu lahir.

Cucilah dahulu sampai bersih kemudian
masukkan pada kendi yang masih baru dengan
dicampuri bunga, dasarnya diberi bunga warna
putih. Dan tutup dengan mori putih yang masih
baru. Kemudian kuburlah dengan membaca
selawat satu kali, dua kalimat syahadat, dan surat
Al Fatiha, kemudian ucapkanlah kalimat ini:

‘Diamlah, bayi! Jangan sering menangis,

tapi jangan diam terus, jangan bercanda, dan
jangan berani pada orang tuamu dan saudara-
saudaramu.’ Kemudian jawablah tiga kali ‘iya,

iya, iya’.

Inilah yang menjelaskan doa Syekh Abdul Qadir
Al-Jaelani.

Barangsiapa membaca doa ini tujuh kali setelah
salat Magrib, dan tujuh kali setelah salat Subuh,
maka akan di jaga oleh Allah dari kesusahan dan
keprihatinan serta akan dimudahkan rizkinya,
akan dijauhkan dari bahaya musuh, sihir, teluh
dan hal-hal yang tidak nampak.

Bacalah doa ini dalm hati:

Bismillahirrahmairrahim, rabi inni maglibun
fantasir rajbur qalbil munkasir wa ajma’ syamlil

Him. /129/

mudasiru innaka anta ahmanul muqtadir wakfint
va kafi faanal ‘abdul muftaqir wa kafa bilahi
waliyya wakafa billahi nashiran, inna syirka
lazulmun ‘azim, wamallahu yuridu zulmalil ibadi,
waquti’a dabirul gaumil lazi nz zalami
walhamdulillai rabbil ‘alamin

Barangsiapa yang membaca doa ini setelah Subuh
tiga kali, maka akan dimudahkan rezekinya, dan
dikabulkan semua permohonnannya. Bacalah
surat Al-Waqi’ah kemudian bacalah doa ini:
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Bismillahirrahmairrahim,bimahmahibi
mahmahiibid zT lutfi bisa’sa’i sa’sa’i zT
niir walbahai bisahsahiibi sahsahiibi il
‘izzi syamikhi wal ‘azamati walkibriyai
walqudrati wasultani, allahumma inni
asaluka bismikal murtafi’i lazi a’tainahii
man syi ta min auliyaika waalhamtahii
liasfiyaiki waahbabika an tu tiyani, ‘indaka
tugnt bihi faqrt wataqta 'ubihi ‘aldiga
syaitani min qalbt innaka antal hannanul
mannanul wahabbur razaqul mu til latiful
wasi 'u syakar zulfadli wanni’ami waljidi
walkarami,

Allahumma innt asaluka bihaqqika
wabihaqqi nabiyyika wajidika wa karamika
wafadlika wahsanika yasadigal wa'di la
ilaha illa anta subhanaka

Him. /130/

Inni kuntu mana dalimin, allahumma yassirlt
birizqi halalan tayyibin ajib da 'wati bihaqqi
saratil wagqi’ati wabihaqqiil ismil a’zami
wabihurmati sayyidind muhammadin
sallallahu ‘alaihi wasallam wa’ala alihi
washabihit tabi Tnat tahirin wa bihaqqi
faquhin makhmati fattahi qadirvin jabirin
ma 1t khairar razigin,mugnil baisil faqiri
tawwabi layuakhizu bil jazaim,
Allahumma yassirli birizqin halalin min
‘indika wa ‘ajjil bihi'’ yazal jalali wal ikram,
va kafi ya kafilu birahmatika ya arhama
rahimin,

Wa sallallahu ‘ala sayyidina muhammad
wa ‘ala aliht wa ashabihinwa atba’iht wa
ansarihi wa azwajihi wa zuriyyatihi wa ahli
baitihi ajma’in, subhana rabbika rabbil
‘izzati ‘amma yasifin wa salamun ‘alal
mursalina walhamdulilahi rabbil ‘alamin.

Punika doa den tulis nuli den gantungaken
ing umah atawa den hafadzaken, (supaya)
luput saking panca baya lan selamet

Bismillahirrahmairrahim, allahumma inna
sadiqaa innaka qulta ma taraddta syaiin
and fa’iluhu kataraddudr fi qabdi rithi
‘abdil mu 'mini yukrahul mautu wa ukriha
mammatuhii,

Bismillahirrahmairrahim,bimahmahiibi
mahmahuibid 7 lutfi bisa’sa’i sa’sa’i T nir
walbahai bisahsahiibi sahsahibi zil ‘izzi syamikhi
wal ‘azamati walkibriyai walqudrati wasultani,
allahumma inni asaluka bismikal murtafi’i lazi

a tainahii man syi ta min auliyaika waalhamtahii
liasfiyaiki waahbabika an tu tiyant, ‘indaka tugnt
biht faqri wataqta 'ubiht ‘aldiqa syaitani min
qalbt innaka antal hannanul mannanul wahabbur
razaqul mu 'til latiful wasi'u syakir zulfadli
wanni’ami waljiudi walkarami,

Allahumma innt asaluka bihaqqika wabihaqqi
nabiyyika wajidika wa karamika wafadlika
wahsanika yasadiqal wa'di la ilaha illa anta
subhanaka

Him. /130/

Inni kuntu mana dalimin, allahumma yassirlt
birizqi halalan tayyibin ajib da 'wati bihaqqi
saratil wagqi’ati wabihaqqiil ismil a’zami
wabihurmati sayyidina muhammadin sallallahu
‘alaihi wasallam wa’ala alihi washabihit tabi inat
tahirin wa bihaqqi faquhin makhmati fattahi
qadirin jabirin ma 'tt khairar razigin,mugnil baisil
faqiri tawwabi layuakhizu bil jazaim,

Allahumma yassirli birizqin halalin min ‘indika
wa ‘ajjil bihi'® yazal jalali wal ikram, ya kafi ya
kafilu birahmatika ya arhama rahimin,

Wa sallallahu ‘ala sayyidina muhammad wa ‘ald
aliht wa ashabihinwa atba’iht wa ansarihi wa
azwdajihi wa zuriyyatihi wa ahli baitihi ajma’in,
subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yasifiun wa
salamun ‘alal mursalina walhamdulilahi rabbil
‘alamin.

Inilah doanya, ditulis kemudian digantungkan
pada rumah atau dihafal agar selamat dari
marabahaya.

Bismillahirrahmairrahim, allahumma inna
sadiqaa innaka qulta ma taraddta syaiin ana
fa’iluhu kataraddudi fi gabdi rithi ‘abdil mu 'mini
yukrahul mautu wa ukriha mammatuhii,
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sallallahu’ala sayyidina muhammad wa
‘ala aliht muhammadin wa ‘ajjil liauliyaikil
faraja wal ‘afiyata wa la tasu 'ni fi nafst
wald fi ahadi mimman ahabbant wabarikli fi
‘umuri wazid fi hayati fantal lazt

Him. /131/

Tahibbu ‘aisyal ‘abadi liahlil akhirati
Jahablt” ‘umran tawilan mazidan min
‘afiyatika wa ridaka fainnaka waliyyu zalika
dunyd wal akhirati wal qadiru ‘alaihi,

Punika tolak bala den gantungaken ana ing
lawange umah:

Iki ana faedah meneh (kanggo) tolak bala:

hayyu samadun baqi walahii kanafun,
wagqt dakhaltu fT kanafillahi wastajartu
bisiqati sayyidi rasilillahi salallahu ‘alaihi
wasallam ‘asa an yakuffa billazina kafari
walldhu syaddu ba san wa asyaddu tankila
Sfaintawallaw faqul hasbiyallahu lailaha
illa hua ‘alaihi tawakkaltu wa huwa rabbul
‘arsyl azim,

Ikilah doane den waca saben-saben ba’da
shalat subuh lan magrib. Kerana nolak
pancabaya den waca telung ambalan:

Kahaya'ainsad yasin sakfund wallahu min
wardaihim muhit bal huwa qur’anum majid ft
laukhim mahfiiz,

Maka nuli maca ping telu,

Jalla rabbt waqaddara azza rabbi
waqahhara, wallahul muinii liman sabara
walazikrullahi akbar, allahumma ya rafi’as
saqami wayabadrian nasami wa’alima
bijami’il a’lami irfa’annal balaa wal wabda
wal amrada wa mautal fujatin birahmatika
ya arhamar rahimin, wasallallahu ‘ald
sayyidind muhammadin wa alihi wa sahbiht
wa salam

sallallahu’ala sayyidinad muhammad wa ‘ala
aliht muhammadin wa ‘ajjil liauliyaikil faraja
wal ‘afiyata wa la tasu 'ni fi nafst wala fi ahadi
mimman ahabbani wabarikli fi ‘umurt wazid ft
hayati fantal lazt

Him. /131/

Tahibbu ‘aisyal ‘abadi liahlil akhirati fahabli”’
‘umran tawilan mazidan min ‘afiyatika wa ridaka
fainnaka waliyyu Zalika dunya wal akhirati wal
qadiru ‘alaihi,

Inilah penolak bala, digantungkan pada pintu
rumah:

Inilah penolak bala lagi:

hayyu samadun baqi walahii kanafun, waqt
dakhaltu fi kanafillahi wastajartu bisiqati
sayyidr rasulillahi salallahu ‘alaihi wasallam
‘asa an yakuffa billazina kafarii wallahu syaddu
ba san wa asyaddu tankila faintawallaw faqul
hasbiyallahu lailaha illa hua ‘alaihi tawakkaltu
wa huwa rabbul ‘arsyl azim,

Inilah doa untuk penolak bala, dibaca setiap
selesai salat Subuh dan Magrib, dibaca tiga kali.

Kahaya'ainsad yasin sakfuna wallahu min
waraihim muhit bal huwa qur’anum majid fi
laukhim mahfiiz,

Kemudian baca doa ini tiga kali,

Jalla rabbt waqaddara azza rabbi waqahhara,
wallahul muinii liman sabara walazikrullahi
akbar, allahumma ya rafi’as saqami wayabarian
nasami wa’alima bijami’il a’lami irfa’annal
balda wal wabaa wal amrada wa mautal fujatin
birahmatika ya arhamar rahimin, wasallallahu
‘ala sayyidind muhammadin wa alihi wa sahbiht
wa salam
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Him. /132/

1ki sawiji faedahe den waca ana ing pinggan
putih anyar telung ambalan, lan saben-
saben sak macane den damoaken ingatase
banune nuli den inumaken marang wong
kang kena godane syaitan, atawa wong kang
kena blahi, insa allah ta’ala waras. Ikilah
kang den waca:

Bismillahi Zi sya 'nil ‘azimil burhanisy
syarifis sultani kulla yaumin huwa fi sya ’ni,
masya allah kana wamd lam yasya lam
yakun 1d haula wala quwwata illa billahil
aliyil ‘azim, allahumma inni a ‘izubika
minatta’ni wattd uni wa hujiumil wabai
wamautil fujati wa min ma 'ratil humami
wa min sit'il qada waddarkisy syaqai wa
syamatatil a’dai innaka ‘ald kulli syaiin
qadir, wa nunazzilu minal qurani ma

huwa syifauw warahmatul lilmu 'minin, wa
sallallahu ‘ald sayyidind muhamadin wa ‘ala
aliht wa sahbihi wa salam,

Faedah kerana nolak bala den tulis ing
kertas nuli den gantngake ing lawang:

Faedah kerana nolak bala, den tulis ing
pinggan putih nuli den unimaken banyune:

Wagqila ya ardubliga maaki waya samau
‘aqli’'T wagidal mau waqudiyal amru
was tawatu ‘alal judiyyi wagila bu’dal
lilgaumizalimin,

Him. /133/

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, wal ‘agibatul
lilmuttaqina wassalatu wassalamu ‘ald
asyrafill mursalin, wa ‘ald alihi wasahbiht
ajma’in.

Ikilah bab mertelaaken alamate impen
ngalap saking hadis lan asare sahabat
supaya weruh marang sekabehe alamate
ngimpi.

Him. /132/

Ini bermanfaat jika dibaca pada piring putih yang
masih baru, sebanyak tiga kali dan setiap kali
membaca ditiupkan pada ubun-ubun kemudian
diminum orang yang tekena godaan syaitan, atau
orang yang terkena sial, nsya allah sembuh. Inilah
yang dibacakan:

Bismillahi zi sya 'nil ‘azimil burhanisy syarifis
sultani kulla yaumin huwa fi sya’ni, masya allah
kana wamad lam yasya lam yakun 1@ haula wala
quwwata illa billahil aliyil ‘azim, alldhumma innt
a’'itzubika minatta 'ni watta uni wa hujiumil wabai
wamautil fujati wa min ma ratil humami wa min
sit’il qada waddarkisy syaqai wa syamatatil
a’dai innaka ‘ala kulli syaiin qadir, wa nunazzilu
minal qurani ma huwa syifauw warahmatul
lilmu’minin, wa sallallahu ‘ala sayyidina
muhamadin wa ‘ala aliht wa sahbihi wa salam,

Ini bermanfaat untuk menolak bala, jika tulis pada
kertas kemudian digantungkan pada pintu:

Ini bermanfaat untk menolak bala ditulis pada
pinggan putih kemudian diminum airnya.

Wagqila ya ardubliga maaki waya samau ‘aqli’t
wagidal mau waqudiyal amru was tawatu ‘alal
Judiyyi wagila bu’dal lilgaumizalimin,

Hlm. /133/
Bismillahirrahmanirrahim
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, wal ‘agibatul

lilmuttaqina wassalatu wassalamu ‘ald asyrafill
mursalin, wa ‘ald aliht wasahbihi ajma .

Inilah bab yang menjelaskan alamat mimpi dari
hadis.
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Utawi ngimpi kang ora ana alamate iku
telung perkara, kang dingin barang kang
den angen-angen rinane nuli ngimpi kaya
kang den angen-angen iku. Lan kapindo
iku ngimpine wong kang turu, hale junub
atawa ngimpi junub kerana iku bebarengan
kelawan panggonane syaitan. Lan kaping
telune ngimpine wong ana ratu kang dzalim,
atawa meneri kang dzalim kerana ku ngimpi
goroh. Lan wis ngendika saakehe ulama

lan para hukama iku impen ora olih alamat
kabeh.

Lan sing sapa arep olih impen kang bagus
maka lamun arep turu becik wudlua, lan nuli
maca fatiha, lan maca surat Al- lkhlash lan
maca surat Al-falag lan An-nas’'

Lan maca subhanallah walhamdulillah wa la
ilaha illallahu allahu akbar wala haula wala
quwwata illa billahil aliyyil ‘azim.

Lan maca shalawat ingatase kanjeng nabi:

Allahumma sallt ‘ala muhammad wa ‘ala
alihi wasahbihi wa sallam, nuli maca doa iki

ping pitu:

Allahummagfirlt zuniibi waliwalidayya
warhamhumma kama

Him. /134/

Rabbayant sagira walijami’il muslimina wal
muslimati wal mu’minina wal mu’minati
alahydai minhum wal amwat, maka nuli turu
insyd allah maka ngimpi iku sahih serta
temen.

Bab annyataaken ngimpi

Lamun ngimpi ningali nabi Muhammad SAW
maka alamat wong iku olih kemulyaan lan
kanugrahan ing dunia lan akhirat.

Lamun ngimpi ngingali nabiyallah Adam
atawa ninggali para nabi atawa ningali
Arsy atawa ningali Kursi atawa ningali
suwarga atawa widadari, alamat wongiku
olih tambahe kebagusan lan kemulyaan lan
barang kang den angen-angen ketekanan.

Ada tiga mimpi yang tidak ada artinya, yaitu yang
pertama mimpi seperti apa yang dipikirkan atau
dirasakan pada siang harinya. Kedua, mimpinya
orang yang tidur dalam keadaan junub hal ini
karena tempatnya setan dan yang ketiga, mimpi
seseorang yang melihat pemimpin yang zalim

itu adalah mimpi yang tidak benar. Para ulama
dan hukama telah berkata bahwa ketiga mimpi
tersebut tidak membawa pertanda apa pun.

Barangsiapa yang ingin mendapatkan mimpi yang
baik, maka hendaknya berwudu sebelum tidur,
kemudian membaca surat Al-Fatiha, Al-Ikhlas,
Al-Falag dan An-Nas.

Dan membaca, subhanallah walhamdulillah wa
la ilaha illallahu allahu akbar wala haula wala
quwwata illa billahil aliyyil ‘azim.

Serta membaca selawat kepada Nabi Muhammad
SAW:

Allahumma sallt ‘ald muhammad wa ‘ala aliht
wasahbihi wa sallam, Kemudian membaca doa
ini sebanyak tujuh kali.

Allahummagfirlt zunibt waliwalidayya
warhamhumma kama

Him. /134/

Rabbayani sagira walijami’il muslimina wal
muslimati wal mu’minina wal mu’mindti alahyai
minhum wal amwat, kemudian tidurlah insya
allah bermimpi baik dan benar.

Bab arti mimpi.

Jika mimpi bertemu nabi Muhamad SAW artinya
ia akan mendapat kemuliaan dan anugerah di
dunia dan akhirat.

Jika mimpi melihat nabiyallah Adam atau melihat
para nabi, Kursi, atau Arsy, melihat surga atau
bidadari surga artinya ia akan mendapat kebaikan
dan kemuliaan serta apa yang diinginkan akan
terwujud.
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Lamun ngimpi ningali neraka alamat wong
iku akeh dosane marang allah atawa arep
oleh fitnah.

Lamun ngimpi mowot sirdtal mustaqim
alamat apa barang kang den gawe dadi serta
bener sejane.

Lamun ngimpi ningali laukhul makhfudz
alamat dadi ahli qari lamun arep hafadz
qur’an

Lamun ngimpi ketemu sahabate kanjeng®
nabi alamat arep dadi pandita, atawa ulama,
lamun luruh ilmu temen.

Lamun ngimpi ningali dina kiamat alamat
luput saking panca baya.

Lan lamun ngimpi munggah maring awang-
awang alamat olih kesukaan Lan tambah
rizkine.

Him. /135/

Lamun ngimpi ningali serngenge lan

wulan sujud marang wong iku alamat olih
pegawean lan olih anak kang saleh lan bagja
dunia akhirat.

Lamun ngimpi ningali serngenge utawa
lintang marang umahe wong iku maka
alamat olih kebagusan.

Lamun wong wadon arep den lamar wong
lanang ora manak maka dadi manak lan
untung dunia akhirat.

Lamun ngimpi ningali serngenge arep ana
ratu ilang atawa arep ana negara rusak.

Lamun ngimpi ningali serngenge kembar
alamat ana musuh ing dalem negarane.

Lamun ngimpi ana lintang temurun ana
umahe maka alamat arep oleh anak atawa
kesugihan emas lan perak lan akeh wong
kang asih maring wong iku.

Lamun ngimpi awake den kepung mega putih
alamat arep ngumpulaken banda akeh.

Jika bermimpi melihat neraka artinya ia banyak
dosa terhadap Allah atau akan mendapat fitnah.

Jika mimpi menyeberang jembatan siratal
mustaqim artinya apa yang dikerjakan akan
berhasil.

Jika mimpi melihat laukhul makhfudz artinya ia
akan menjadi ahli gari jika akan menghafal Al
Qur’an

Jika mimpi bertemu sahabat nabi artinya ia akan
menjadi ahli agama, jika mau menuntut ilmu
dengan sungguh-sungguh.

Jika bermimpi melihat hari kiamat artinya ia akan
terhindar dari marabahaya

Jika mimpi terbang ke langit artinya ia akan
mendapatkan rezeki.

Him. /135/

Jika mimpi melihat matahari dan bulan bersujud
pada orang yang bermimpi artinya ia akan
mendapat anak yang saleh dan beruntung di dunia
dan akhirat.

Jika mimpi melihat matahari atau bintang menuju
rumah orang yang bermipi artinya ia akan
mendapat kebaikan.

Jika mimpi akan dipinang seseorang yang tidak
punya anak, artinya ia kan punya anak.

Jika mimpi melihat matahari artinya akan ada
pemimpin yang hilang atau negaranya akan
rusak.

Jika mimpi melihat matahari kembar artinya, akan
ada musuh di negaranya.

Jika mimpi ada bintang yang jatuh di rumahnya
artinya ia akan mendapat anak atau kekayaan dan
semua orang akan menyayanginya.

Jika mimpi badannya dikelilingi mega putih
artinya ia akan mendapatkan banyak harta.
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Lamun ngimpi kerungu suara kang gemedek
atawa geluduk alamat arep ketekanan panca
baya.

Lamun ngimpi ana udan deres atawa ribut
peteng alamat arep ketekanan musuh.

Lamun ngimpi ana lesus pala hara mubeng-
mubeng alamat arep ilang lelarane syarate
adus keramas, lan sodakoh lan maca doa
tolak bala.

Lan lamun ngimpi ana ribut gede alamat
arep ketekanan bala saking pangucap tetapi
kena den tolak kelawan doa atawa sedekah.

Him. /136/

Lamun ngimpi ana udan watu alamat olih
arta halal.

Lamun ngimpi adus maka alamat lepas
saking pancabaya dunia lan akhirat, tetapi
(kudu) sedekah maring fakir lan miskin

Lamun ngimpi ngombe bayu kali maka
alamat olih ilmu kang bagus, lamun banyune
iku bening maka alamat lepas saking
panyana-nyana.

Lamun ngimpi ana sendang banyune omber
alamat olih ilmu.

Lamun ngimpi ngelangi ing dalem kali maka
alamat barang kang den seja iku ora hasil.

Lamun ngimpi nyoloni kali gede maka
alamat arep nekani ajal.

Lamun ngimpi awake tiba ingatase najis
atawa kena najis iku alamat arep baturan
marang wong nakal.

Lamun ngimpi ningali banyu segara atawa
banyu kali kena najis iku alamat olih rizki
atawa mbojo wadon sugih.

Lamun ngimpi mangan sega kambe gula
atawa lenga alamat arep olih arta.

Lamun ngimpi ngombe arak alamat olih arta
subhat.

Jika mimpi mendengar suara yang mengelegar
atau petir artinya ia akan berada dalam bahaya.

Jika mimpi hujan deras atau ada angin ribut
artinya ia kan kedatangan musuh.

Jika mimpi ada badai bertiup artinya akan
hilang penyakitnya, asalkan ia mandi keramas,
bersedekah dan membaca doa tolak bala.

Jika mimpi ada badai besar artinya akan
mendapat sial dari ucapannya tetapi bisa ditolak
dengan doa atau sedekah.

Him. /136/

Jika mimpi ada hujan batu artinya ia akan
mendapat harta halal.

Jika mimpi mandi artinya akan lepas dari bahaya
di dunia dan akhirat tetapi harus bersedekah pada
fakir dan miskin.

Jika mimpi minum air sungai, artinya ia kan
mendapat ilmu yang baik. Jika airnya itu bening
maka akan terlepas dari bahaya.

Jika mimpi melihat sendang dengan air yang
melimpah artinya ia akan mendapat ilmu.

Jika mimpi menyelami sungai artinya apa yang
dikerjakan tidak berhasil.

Jika mimpi menyeberangi sungai artiya akan
menemui ajal.

Jika mimpi jatuh di atas najis aau terkena najis
artinya akan berteman dengan orang yang jahat.

Jika mimpi melihat air laut atau air sungai
terkena najis artinya ia akan mendapat rezeki atau
menikah dengan orang kaya.

Jika mimpi makan nasi dengan gula atau minyak
artinya ia akan mendapatkan harta.

Jika bermimpi meminum arak artinya ia akan
mendapatkan harta subhat.
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Lamn ngipi ningali allah SWT kelawan laisa
kamislihi syaiun alamat bagus apa kang den
seja olih (hasil). Lan olih kebagusan dunia
lan akhirat.

Lamun ngimpi ngingali pendeta, ulama lan
hukama lan fuquha pada mati,

Him. /136/

alamat rusak agamane kanjeng nabi
muhammad SAW ing negara iku,

Lamun ngimpi ningali wong lanang luwih
akeh tinimbang wadon, maka alamat olih
kebecikan ing dalem negara iku.

Lamun ngimpi ana bocah akeh tinimbang
wong tua, atawa wong tua dadi bocah
alamat olih kesenengan.

Lamun gimpi ing dalem kubur akeh wong
maka alamat ana geger ing dalem iku
negara.

Lamun ngimpi awake waras saking lelara
alat barang kang den seja tenekan.

Lamun ngimpi rabi alamat olih pegawean.

Lamun ngimpi ningali bocah alamat rabi
atawa manak enom.

Lamun ngimpi awake den pateni wong, maka
alamat gelis balik marang negarane wong.

Lamun ngimpi ningali wong den kunjara
alamat ilang kesugihane.

Lamn ngimpi awake den renta dening wong
alamat ala pekertine lan bodo pengawehane,
lan akeh wong sengit.

Lamun ngimpi untune nduwur tugel alamat
dulure mati atawa buruhe.

Lamun ngimpi awake den gantung karo
wong atawa den taleni alamat luput saking
kesalahan.

Lamun ngimpi awake kena pukul karo wong
alamat den wehi arta karo wong.

Lamun ngimpi awake den pukul hingga
getihen alamat keturunan arta, wallahu
a’lam.

Jika bermimpi melihat Allah SWT. dengan
sifatNya laisa kamislihi syaiun pertanda apa yang
dikerjakan mendapatkan hasil, serta mendapat
kebaikan.

Jika bermimpi bertemu para pendeta, ulama,
hukama dan fuquha wafat

Him. /136/

Artinya akan rusak agama Islam di negara itu.

Jika bemimpi melihat kaum laki-laki lebih banyak
daripada kaum perempuan artinya akan ada
kebaikan di negara itu.

Jika bermimpi lebih banyak anak-anak daripada
orang tua, atau orang tua menjadi anak-anak
artinya akan mendapat kebahagiaan.

Jika bermimpi di dalam kubur terdapat banyak
orang artinya akan ada kegaduhan di negara itu.

Jika bermmpi sembuh dari sakit artinya apa yang
diinginan akan segera terkabul.

Jika bermimpi menikah artinya akan mendapat
pekerjaan.

Jika mimpi melihat anak artinya akan menikah
dan punya anak di usia muda.

Jika mimpi dibunuh seseorang artinya ia akan
cepat kembali ke negaranya.

Jika bermimpi melihat seseorang dipenjara
artinya akan kehilangan kekayaan.

Jika mimpi disakiti seseorang artinya ia
mempunyai pekerti yang buruk, pengetahuannya
kurang dan banyak yang membenci.

Jika mimpi gigi atas tanggal artinya akan ada
saudara yang mati.

Jika mimpi digantung atau diikat oleh seseorang
artinya ia akan luput dari kesalahan.

Jika mimpi terkena pukul seseorang artinya akan
diberi kekayaan oleh seseoang.

Jika mimpi dipukul hingga berdarah artinya akan
mendapat harta warisan, wallahu a’lam.
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Ahli Hagiqat

Arsy
Ayat lima

Doa arwah

Doa kanzul arsy

Doa kasah/ Akasah

Doa mubarak
Doa nurbuwat
Doa qunut

Doa Rasul

Jimat Yusuf

Khawas

Lindu

Lodwah/lodoh
Neptu

Pasaran

GLOSARIUM

: Dalam ajaran tasawuf Haqigat diartikan sebagai

dasar kebenaran.

: Singgasana Allah.
: Ayat-ayat yang diambil dari lima surat dalam Al

Qur’an yaitu Al-Baqarah ayat246, Ali Imran ayat
181, An-Nisa ayat 77, Al-Maidah Ayat 27, Ar-Ra’d
ayat 16.

: Doa untuk arwah atau orang yang sudah

meninggal.

: Doa atau zikir yang dipercaya mempunyai khasiat

tertentu.

: Doa yang dibawa oleh malaikat Jibril dari Arsy

untuk diberikan kepada Rasulullah.

: Doa untuk keselamatan.
: Doa untuk pengasihan.
. Doa Ketaatan

: Doa sehari-hari yang diajarkan para rasul yang

biasanya bersifat pendek dan syarat makna.

: Azimat berupa rajah yang biasanya dipahat

dalam plat logam yang dipercaya sebagai azimat
pengasihan.

: Golongan Mukmin yang beramal semata-mata

karena Allah.

: Gempa bumi.

: Penyakit jamur pada tanaman.
: Hitungan Jawa yang berdasarkan hari dan pasaran.

: Hitungan hari dalam kalender Jawa yang mempunyai

siklus lima hari.
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Qulhu Derga Agung

Qulhu Derga Balik

Qulhu geni
Qulhu sungsang

Rajah
Rijalul ghaib

Talgin

Wali Allah
Wali Qutub

: Ajian yang dipercaya sebagai tameng atau pelindung

diri untuk menangkal guna-guna.

: Ajian yang dipercaya dapat menyembuhkan teluh

atau guna-guna.

: Ajian yang dipercaya dapat membakar jin jahat.

: Ajian yang dipercaya dapat membuat sungsang atau

membalikan kejahatan ilmu hitam.

: Simbol-simbol yang digunakan sebagai azimat

: Salah satu tingkatan atau derajat kewalian, yang

dikaruniakan kepada orang saleh.

: Mengingatkan kembali sesuatu kepada orang yang

sedang sakaratul maut atau kepada orang yang baru
saja dikubur dengan kalimat tertentu.

. Kekasih Allah.

: Ulama atau orang suci yang dipilih Allah dalam

setiap kurun tertentu kehidupan manusia.
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Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Jawa Tengah (Ketua Umum), Pengurus
KAHMI Cabang Kendal, Nahdlatul Ulama (Muhtasyar Kaliwungu, Kendal),
Pengurus Yayasan Multazam, Panti Asuhan "ROHAD”, dan Pengurus KBIH
Raudhatul Jannah Kaliwungu. Di samping kesibukannya sebagai dosen,
penulis juga sedang merintis rumah tahfidz, melalui Yayasan Pondok Pesantren
Baitul Qur’an, di Joglo Kembar Kaliwungu Selatan Kendal.
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yang merupakan koleksi naskah Museum Perkembangan Islam Jawa Tengah,
Masjid Agung Jawa Tengah, Semarang.

Saat ini berprofesi sebagai guru pendidikan non-formal di PKBM
Trimulya Pratama sebagai guru Bahasa Indonesia sekaligus sebagai Pembina
Kelompok Belajar Usaha Warga Belajar di PKBM tersebut. Ibu dari satu anak
ini juga menyukai dunia literasi. la pernah menjuarai berbagai perlombaan
kepenulisan fiksi sejak masih duduk di bangku SMA diantaranya: Juara
Harapan 3 Lomba Menulis Cerpen Remaja (LMCR) Rohto Mentholatum
Award tahun 2011 yang diadakan oleh Rayakultura; Juara 1 Lomba
Penulisan Cerpen yang diadakan oleh Majalah Gradasi (2013); Nominator
Lomba Cerpen Nasional Tingkat Mahasiswa LPM Edukasi IAIN Walisongo
Semarang (2013); Nominator Lomba Cipta Cerpen dan Esai Nasional Tingkat
Mahasiswa LPM Obsesi STAIN Purwokerto Purwokerto (2014). Cerpennya
yang berjudul Katarsis masuk dalam 50 karya terbaik dalam Lomba Cerpen
yang diadakan oleh Penerbit Sigi Kata (2020). Beberapa karya yang sudah
diterbitkan diantaranya Bayang Senandung Durma dalam antologi cerpen
Dari Jendela yang Terbuka (2013), Kembang Kemlandang dalam antologi
cerpen Perempuan dan Bunga-bunga (2014), Lelaki Pelukis Kata dalam
antologi cerpen Misteri Jodoh (2014).
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